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ABSTRAK 

 

 

Putri, Ega Aspara. Analisis Wisata Halal Pahlawan Religi Center Perspektif DSN-

MUI. Skripsi. 2023. Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, Pembimbing : Mansur 

aziz, M.S.I. 

 

Kata Kunci : Pahlawan Religi Center, Wisata Halal, Fatwa DSN-MUI 

Wisata di Indonesia akhir-akhir ini berkembang dengan pesat.  

Pengembangan pariwisata yang saat ini sedang menjadi trend di beberapa negara 

adalah pengembangan pariwisata syariah atau sering disebut sebagai wisata halal. 

Ketentuan destinasi wisata halal tertera pada Fatwa 08/DSN-MUI/X/2016 

mengatur tentang keseluruhan kegiatan parawisata syariah. 

 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis wisata halal 

Pahlawan Religi Center perspektif DSN-MUI. Jenis penelitian yang dilakukan 

adalah kualitatif dengan studi kasus Pahlawan Religi Center (PRC). Penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif kualitatif yang merupakan prosedur pemecahan 

masalah dengan menggambarkan keadaan berdasarkan fakta yang tampak 

sebagaimana adanya. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara.  

 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan: 1) Pahlawan Religi Center telah 

memenuhi ketentuan destinasi wisata halal menurut DSN-MUI walaupun dalam 

ketentuan makanan dan minuman harus berlabel halal wisata ini belum maksimal 

dalam pengelolaannya. 2) Faktor pendukung dan hambatan wisata halal Pahlawan 

Religi Center menurut DSN-MUI ini dipengaruhi oleh masyarakat antusias 

masyarakat dan pemerintah yang telah memberikan fasilitas. 3) Dampak yang 

ditimbulkan dalam  wisata halal Pahlawan Religi Center menurut DSN-MUI 

berdampak positif karena bermanfaat bagi masyarakat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 

 

 

MOTTO 

 

 

َٰٓأيَُّهَا ا فيِ  لنَّاس  ٱ يَ  ضِ ٱك ل واْ مِمَّ رَأ تِ  لۡأ ا وَلََ تتََّبِع واْ خ ط وَ  لٗا طَي ِبا
نِ  ٱحَلَ  طَ   لَك مأ عَد و ّٞ  ۥإِنَّه   لشَّيأ

بِينٌ    ١٦٨مُّ
 

Artinya : “ Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 

setan. Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagimu”1

                                                             
1 Al-Qur’an, 2:168. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pengembangan wisata di Indonesia pada akhir-akhir ini 

berkembang dengan pesat. Indonesia merupakan salah satu negara yang 

memiliki banyak keanekaragam baik dari segi budaya, adat istiadat, agama 

serta banyak keanekaragaman sumber daya alam yang dimiliki. 

Keanekaragaman tersebut bisa dijadikan bahan untuk menarik daya tarik 

para wisatan untuk mengunjungi wisata tersebut.  

Secara etimologi, kata pariwisata berasal dari bahasa      sansekerta 

memiliki arti “banyak atau “berkeliling”, sedangkan wisata artinya “pergi” 

atau “berpergian”. Maka pariwisata dapat diartikan perjalanan yang 

dilakukan secara berulang kali dari satu tempat ke tempat lain.1 Menurut 

undang-undang Nomor 9 tahun 1990 pasal 1 menyebutkan pariwisata 

adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan wisata, termasuk pengelolaan 

objek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha dibidang tersebut.2 

Pariwisata merupakan salah satu pemanfaatan sumber daya alam 

yang dapat bernilai ekonomi tinggi bagi suatu daerah yang mengelola 

sumber daya alam menjadi suatu tempat wisata yang dapat menarik 

pengunjung baik dari dalam maupun dari luar negeri, disamping bernilai 

ekonomi yang tinggi, pariwisata dapat menumbuhkan dan meningkatkan 

rasa bangga terhadap bangsa sehingga akan tumbuh masyarakat yang 

                                                             
1I Ketut Suwena dan I Gusti Widyatmaja, Pengetahuan Dasar Ilmu Pariwisata 

(Denpasar: Pustaka Larasan, 2017). 
2 Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1990 Tentang Kepariwisataan Pasal 1 Ayat 3. 
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lebih peduli terhadap suatu bangsa. Pariwisata adalah hal yang diminati 

oleh setiap individu, karena dapat menghilangkan kejenuhan, 

berkembangnya kreativitas dan mampu menunjang produktivitas suatu 

individu.3 

Dalam era globalisasi sekarang ini, bidang pariwisata merupakan 

salah satu sektor pariwisata diakui dapat mengembangkan sektor-sektor 

lain dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Sektor pariwisata 

diharapkan menjadi sumber devisa terbesar dalam suatu wilayah sehingga 

sektor pariwisata perlu dikembangkan. Pengembangan kawasan wisata 

mampu memberikan kontribusi pada pendapatan asli daerah, membukan 

peluang usaha, dan kesempatan kerja. 

Pengembangan pariwisata yang saat ini sedang menjadi trend di 

beberapa negara adalah pengembangan pariwisata syariah atau sering 

disebut sebagai wisata halal. Wisata syariah di beberapa negara dunia 

memiliki nama yang berbeda-beda yaitu: Halal Lifestyle, Muslim Friendly 

Travel Destinations, Halal Travel, Halal Friendly Tourism Destination, 

Islamic Tourism, dan lain sebagainya.4 Negara yang jumlah penduduk 

muslim yang mayoritas sangat berpotensi untuk mengembangkan 

pariwisata berbasis syariah ini. Pengembangan pariwisata syariah ini 

dinilai menjadi pengembangan pariwisata yang sangat baik pada keadaan 

sosial, ekonomi dan budaya bagi seluruh negara  atau wilayah. 

                                                             
3 Oka A.Yoeti, Pengantar Ilmu Pariwisata (Bandung: Angkasa, 1997).  
4 Kemenpar, Laporan Akhir Kajian Pengembangan Wisata Syariah, Jakarta: Kemenpar 

RI, 2015.   
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Konsep ini banyak digunakan untuk perkembangan Ekonomi Islam 

di Indonesia, seperti fashion, kuliner, kosmetik hingga wisata halal. 

Indonesia menjadi negara dengan mayoritas penduduk muslim terbesar di 

dunia. Dari total keseluruhan 87,18% penduduk Indonesia beragama 

Islam. Dalam konteks global, penduduk muslim Indonesia sebanyak 

12,9% dari total muslim dunia. Jumlah penduduk muslim Indonesia 

merupakan yang paling tinggi diantara negara-negara di dunia yang 

mencapai sekitar 217 juta orang.5 

Mengingat sebagian besar penduduk Indonesia adalah mayoritas 

muslim, maka untuk memajukan pariwisata Indonesia dapat ditempuh 

dengan cara pendekatan atau menempatkannya dalam bingkai syariah 

islam.6 Pariwisata syariah atau biasa diistilahkan wisata halal, bukan 

hanya mencakup wisata religi saja seperti tempat-tempat ibadah, makam, 

maupun peninggalan sejarah, melainkan mencakup hal lain yang lebih luas 

dengan melibatkan banyak industri didalamnya seperti, restoran/usaha 

penyedia makan dan minum, biro perjalanan wisata syariah serta hotel 

syariah. Hal ini telah menandakan bahwa sistem ekonomi syariah telah 

berkembang cukup luas. 

Pariwisata syariah dipandang sebagai cara baru untuk 

mengembangkan pariwisata Indonesia yang menjunjung tinggi budaya dan 

nilai-nilai islami. Selama ini wisata syariah dipersepsikan sebagai suatu 

                                                             
5 Adela Ela Pratiwi, Analisis Pasar Wisata Syariah Di Kota Yogyakarta (Media Wisata, 

2016),20.   
6 Bon Maedeh, ‘Halal Food And Tourism Prospect and Challenges’, Jurnal of Tourism in 

the Muslim World Bridging Tourism Theory and Practice, Volume 2. (2010), 47. 
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wisata ke kuburan (ziarah) ataupun ke masjid. Padahal, wisata syariah 

tidak diartikan seperti itu, melainkan wisata yang di dalamnya berasal dari 

alam, budaya, ataupun buatan yang dibingkai dengan nila-nilai Islam. 

Wisata syariah sebenarnya tidak jauh berbeda dengan wisata pada 

umumnya. Wisata halal merupakan konsep wisata yang memudahkan 

wisatawan muslim untuk memenuhi kebutuhan berwisata mereka. 

Kebutuhan anatara lain adanya rumah makan yang bersertifikat halal, 

tersedianya masjid/musholla di tempat umum, adanya fasilitas yang dapat 

digunakan dengan baik.  

Sektor wisata berbasis syariah ini mulai berkembang di dunia 

termasuk Indonesia, sehingga memerlukan pedoman menyelenggarakan 

pariwisata berdasarkan prinsip syariah. Ketentuan hukum mengenai 

pedoman penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syariah diatur 

dalam Fatwa 08/DSN-MUI/X/2016 mengatur tentang keseluruhan 

kegiatan pariwisata syariah, dan ketentuan akad (perjanjian yang 

dilakukan, ketentuan hotel, destinasi wisata, spa, sauna, message, biro 

perjalananm maupun ketentuan mengenai pemandu wisatanya.7 Di dalam 

fatwa  08/DSN-MUI/X/2016 juga mengatur tentang berbagai ketentuan 

umum tentang wista syariah, ketententuan hukum, prinsip umum 

penyelenggaraan pariwisata halal, ketentuan terkait pihak dan akad.  

Pengembangan wisata halal di Kota Madiun ini juga salah satu 

bentuk pemerintah untuk mensejahterakan masyarakatnya. Dengan adanya 

                                                             
7 Fatwa Dewan Syariah Nasioanal Majelis Ulama Indonesia No: 108/DSNMUI/X/2016. 



5 
 

 

pengembangan wisata ini banyak masyarakat yang terfasilitasi dalam 

meningkatkan perekonomian maupun pengetahuan serta manfaat bagi para 

pelajar di Kota Madiun.  

Kota Madiun merupakan kota kecil yang terletak di Provinsi Jawa 

Timur. Pemerintah Kota Madiun telah merubah tempat yang dahulunya 

sungai mati dan lahan parkir mobil kini telah diubah menjadi sebuah 

tempat pariwisata yang sampai saat ini masih dalam proses 

pengembangan, yaitu wisata Pahlawan Street Center yang bertempat di Jl 

Pahlawan, Kecamatan Manguharjo, Kota Madiun.  

Pahlawan Street Center (PSC) merupakan salah satu destinasi 

wisata Kota Madiun saat ini . PSC ini sekarang telah menjadi icon di 

tengah Kota Madiun. Pahlawan Street Center (PSC) ini terbagi menjadi 

dua yaitu Taman Sumber Wangi yang berisi beberapa miniatur icon negara 

seperti Patung Merlion, Menara Eifel dll. Bagian kedua Pahlawan Religi 

Center (PRC) yaitu miniatur Kabbah. 

Pahlawan Religi Center (PSC) diresmikan pada Kamis, 27 Oktober 

2022 bersamaan dengan memperingati Hari Santri Nasional selain itu juga 

diadakan pengajian akbar serta pengukuhan 104 Da’i cilik. Bangunan 

utama PRC yaitu Mushola Kabbah yang telah dibalut kain mirip Kiswah. 

Miniatur Kabbah ini juga terdapat ornament menyerupai di Mekah dan 

Madinah. Seperti adanya Maqam Ibrahim, ditambah dua payung khas 

Masjid Nabawi berada tepat didepan Mushola Kabbah. Lampu-lampu pun 
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juga menyerupai menara di Mekah Nampak berjejer rapi disamping kanan 

dan kiri.   

Dalam upaya pengembangan wisata halal Pahlawan Religi Center 

(PRC) di Kota Madiun ini salah satunya harus  memenuhi beberapa 

kriteria destinasi wisata halal menurut prespektif DSN-MUI yang tertera 

pada Fatwa 08/DSN-MUI/X/2016 mengatur tentang keseluruhan tentang 

kegiatan parawisata syariah, dari ketentuan akad (perjanjian) yang 

dilakukan, ketentuan hotel, destinasi wisata, SPA, sauna, massage, biro 

perjalanan, maupun ketentuan mengenai pemandu wisatanya.8.  

Pengelola PRC sudah memaksimalkan fatwa DSN-MUI ditandai 

dengan adanya ketentuan yang sesuai yaitu adanya tempat ibadah, adanya 

penjual makanan minuman, memeliharan keamanan, kenyamanan dan 

kebersihan dan beberapa ketentuan lainnya. Namun setelah peneliti 

melakukan penelitian langsung terjadi kesenjangan yaitu belum maksimal 

dalam mengelola pariwisata halal ini seperti makanan dan minumannya 

banyak yang belum bersertifikasi halal.  

Secara umum penelitian ini memiliki perbedaan tersendiri dari 

peneliti terdahulu lainnya, yang hanya membahas tentang wisata halal 

yang menggunakan prinsip syariah tetapi tidak spesifik seperti penelitian 

ini. Penelitian ini merupakan penelitian wisata halal yang menganut 

beberapa ketentuan destinasi wisata halal berdasarkan fatwa DSN-MUI.  

                                                             
8 Fatwa Dewan Syariah Nasioanal Majelis Ulama Indonesia No: 108/DSNMUI/X/2016. 
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Dari uraian diatas, maka dapat dipahami bahwa pengembangan 

wisata halal itu juga diperlukan sebuah acuan untuk menciptakan wisata 

halal yang berprinsip syariah dengan benar. Sehingga penulis tertarik 

mengambil judul “Analisis Wisata Halal Pahlawan Religi Center di 

Kota Madiun Perspektif DSN-MUI”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, masalah        dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana wisata halal yang diterapkan di Pahlawan Religi Center 

menurut DSN-MUI? 

2. Apa saja faktor pendukung dan hambatan wisata halal Pahlawan Religi 

Center dalam penerapan konsep menurut DSN-MUI ? 

3. Bagaimana dampak wisata halal Pahlawan Religi Center dalam 

penerapan konsep menurut DSN-MUI? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis wisata halal yang diterapkan di 

Pahlawan Religi Center menurut DSN-MUI. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis apa saja faktor pendukung dan 

hambatan wisata halal Pahlawan Religi Center dalam penerapan konsep 

menurut DSN-MUI. 
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3. Untuk mengetahui dan menganalisis dampak wisata halal Pahlawan 

Religi Center dalam penerapan konsep menurut DSN-MUI. 

D. Manfaat Penelitian  

Dalam setiap penelitian maupun kajian apapun diharapkan dapat 

menghasilkan manfaat secara teoritis maupun praktis. Sebagaimana yang 

akan dihasilkan dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

a. Menambah pengetahuan khususnya terkait pariwisata halal/syariah. 

b. Menjadi masukan dan pengembangan penelitian ekonomi bagi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN Ponorogo. 

c. Sebagai referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan potensi pengembangan wisata halal (halal 

tourism) menjadi bahan kajian lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

 Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

a. Bagi penulis 

Menambah wawasan dan pengetahuan terkait pariwisata syariah, 

khususnya potensi pengembangan wisata halal yang sedang hangat 

diperbincangkan. 
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b. Bagi akademik 

Menambah koleksi dan memperbarui tema yang diangkat dalam 

penelitian bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN 

Ponorogo. 

c. Bagi pengelola 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi perhatian dan masukan 

pengelola untuk mengetahui kondisi lokasi wisata sehingga mampu 

membenahi kekurangan dan mengembangkan potensi yang dimiliki 

menjadi destinasi wisata syariah untuk menggaet pasar wisatawan 

yang mayoritas umat muslim. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Untuk menambah referensi perpustakaan sehingga dapat digunakan 

sebagai bahan penelitian dan pengembangan lebih lanjut. 

E. Studi Penelitian Terdahulu  

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ghafur 

Wibowo, pada tahun 2020 yang berjudul ”Indeks Pariwisata Halal 

(Implementasi Fatwa DSN MUI Tentang Pedoman Penyelenggaraan 

Pariwisata berdasarkan prinsip Syariah di Kota Bukit Tinggi ” Penelitian 

ini mencoba mengukur Indeks Pariwisata Halal (IPH) dengan dasar dan 

metode yang berbeda dari yang sudah ada. Dengan mengacu pada Fatwa 

DSN MUI Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan 

Prinsip Syariah, penelitian ini menghitung IPH di Kota Bukittinggi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa IPH di Kota Bukittinggi saudah memenuhi 
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kriteria baik, meskipun belum memiliki regulasi pariwisata halal. Aspek 

yang masih kurang dalam hal pengelolaan pariwisata halal di Kota 

Bukittinggi adalah sertifikasi produk halal dan kerjasama dengan lembaga 

keuangan syariah.9 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama mengacu pada 

Fatwa DSN-MUI tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata. 

Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini yaitu fokus dengan ketentuan 

destinasi wisata halal yang tertera pada Fatwa DSN-MUI.  

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ansari dan Hali Makki, 

pada tahun 2020 yang berjudul “Fatwa DSN-MUI No 108 DSN-MUI(X) 

2016 Tentang Pedoman Penyelenggaraan wisata berdasarkan Prinsip 

Syariah Sebagai Fondasi Pengembangan Wisata Syariah Pulau Santen 

Kabupaten Banyuwangi”. Penelitian ini dilakukan Fatwa DSN-MUI No 

108 DSN-MUI (X) 2016 tentang Pedoman Pariwisata Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif penelitian deskriptif dengan pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dari hasil penelitian 

ditemukan landasan pariwisata pengembangan Santen Syariah Kabupaten 

Pulau Banyuwangi yang telah telah mengikuti fatwa Dewan Syariah 

                                                             
9 Muhammad Ghafur Wibowo, "Indeks Pariwisata Halal (Implementasi Fatwa DSN MUI 

Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah Di Kota Bukit 

Tinggi'', Jurnal Ekonomi Syariah Indonesia, Volume X N (2020). 
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Nasional Indonesia Majelis Ulama dalam pelaksanaannya menggunakan 

prinsip syariah.10  

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama menggunkan 

Fatwa DSN-MUI tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata untuk 

Pengembangan Wisata Syariah Pulau Santen. Sedangkan perbedaan dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan dasar prinsip syariah secara keseluruhan 

tidak hanya tentang destinasi wisata.  

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Dini Trissiani, pada tahun 

2020 yang berjudul “Implementasi Fatwa DSN-MUI No 108 DSN-

MUI(X) 2016 Tentang Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prisip 

Syariah Pada Hotel Latansa Kota Bengkulu ”. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Pengumpulan data  dilakukan dengan teknik 

pengamatan (observasi), wawancara dan dokumentasi. Kesimpulan dari 

hasil penelitian ini adalah: (1) Hotel Latansa belum sepenuhnya 

menerapkan Fatwa DSN MUI No 108 Tahun 2016 Tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah,ketentuan yang 

belum terlaksana yaitu: Hotel Latansa belum memiliki sertifikat halal dari 

MUI, Hotel Latansa masih menggunakan Bank Konvensional dalam 

melakukan Pelayanan11.  

                                                             
10 Ansari and Hali Makki, "Fatwa DSN-MUI NO. 108 DSN-MUI (X) 2016 Tentang 

Pedoman Penyelenggaraan Wisata Berdasarkan Prinsip Syariah Sebagai Pondasi Pengembangan 

Wisata Syariah Pulau Santen Kabupaten Banyuwangi", Jurnal Al-Hukmi, Volume 1, (2020). 
11 Dini Trissiani, "Implementasi Fatwa DSN MUI NO. 108/DSN-MUI/X/2016 Tentang 

Pedoman Penyelenggarakan Pariwisata Berdasarkan Prinsi Syariah Pada Hotel Latansa Kota 

Bengkulu", Skripsi Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2020. 
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Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama menggunkan 

Fatwa DSN-MUI tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata. 

Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini yaitu meneliti tentang prinsip 

hotel syariah yang baik.  

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Hendri Hermawan 

Adinugraha, Mila Sartika, dan Ana Kadarningsih pada tahun  2018 yang 

berjudul “Desa Wisata Halal: Konsep Dan Implementasinya Di 

Indonesia”. Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori penulisan 

kepustakaan yaitu penulisan yang data dan informasinya diperoleh dari 

sumber pustaka yang berasal dari buku-buku, hasil penelitian, jurnal dan 

bahan-bahan bacaan lainnya yang masih ada relevansinya dengan topik 

penelitian ini. Hasil penelitian menunjukan bahwa sektor pariwisata 

memiliki kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kesejahtraan 

suatu daerah ataupun negara.12 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang 

wisata halal. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini yaitu penelitian ini  

hanya membahas konsep dan implemenyasi tentang wisata halal tidak 

menganut prinsip fatwa DSN-MUI.   

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Fahadil Amin Al Hasan , 

pada tahun  2017 yang berjudul “Penyelenggaraan Parawisata Halal di 

Indonesia (Analisis Fatwa DSN-MUI tentang Pedoman Penyelenggaraan 

                                                             
12 Hendri Hermawan Adinugraha, Mila Sartika, and Ana Kadarningsih, "Desa Wisata 

Halal: Konsep Dan Implementasinya Di Indonesia", Jurnal Hulman Falah, volume 5. (2018). 
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Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah)”. Parawisata halal merupakan 

salah satu sektor dalam Ekonomi Islam yang mengalami perkembangan 

yang signifikan. Pada tahun 2015, sumbangan terhadap pasar pariwisata 

dunia dari masyarakat muslim dunia mencapai US$ 151 milyar dan 

diprediksikan akan menembus US$243 milyar di tahun 2021. Begitupun 

halnya dengan total pengeluaran masyarakat muslim di sektor makanan 

dan minuman halal yang mencapai US$1,173 milyar dan akan mencapai 

US$1.914 milyar pada 2021. Begitupun halnya di sektor media dan 

rekreasi, masyarakat muslim menghabiskan sekitar US$189 milyar dan 

diperkirakan akan mencapai US$262 milyar pada 2021. Untuk Indonesia 

sendiri, masyarakat muslim Indonesia telah menghabiskan sekitar US$9,1 

milyar di sektor parawisata, US$154,9 di sektor makanan halal, dan 

US$8,8 milyar di sektor media dan rekreasi. Kondisi inilah yang menjadi 

salah satu faktor yang melatar belakangi terbitnya Fatwa DSN-

MUI/X/2016 tentang Pedoman Penyelenggaraan Parawisata Berdasarkan 

Prinsip Syariah.13 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama membahas 

tentang pariwisata halal dan menganalisis dengan Fatwa DSN-MUI. 

Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini yaitu penelitian ini lebih 

membahas tentang pengeluaran perkembangan pariwisata halal dan jumlah 

masyarakat muslim yang ada di indonesia.   

                                                             
13 Fahadil Amin Al Hasan, "Penyelenggaraan Parawisata Halal Di Indonesia (Analisis 

Fatwa DSN-MUI Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah)", 

Al-Ahkam , Fakultas Syariah Dan Hukum, IAIN SURAKARTA, 2017, 64. 
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Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Noor Kholifah Hidayati, 

Ro’fah Setyowati, Ninik Zakiyah pada tahun  2021 yang berjudul “ Peran 

Dewan Pengawas Syariah (DPS) dan Dewan Syariah Nasional Majelis 

Ulama Indonesia (DSN-MUI) Dalam Pengebangan Industri Wisata Halal ” 

Tulisan ini menggunakan metode yuridis-normatif dengan pendekatan 

historis, pendekatan konseptual dan pendekatan Undang-Undang, serta 

menggunakan metode analisis yuridis kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa, pertama, peran DSN-MUI sebagai pengawas 

eksternal dan DPS sebagai pengawas internal berpengaruh besar pada 

kepatuhan prinsip syariah di sektor keuangan. Kedua, dominasi sentuhan 

DSN-MUI dan DPS hanya ada di sektor keuangan syariah, sedangkan 

sektor riil belum diawasi secara ketat oleh DPS. Ketiga, sektor rill industri 

wisata halal yang berlabel syariah masih kurang memenuhi prinsip 

kepatuhan syariah yang ditentukan dalam fatwa DSN-MUI.14 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu membahas tentang wisata 

halal. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini lebih ke peran pengelola 

dalam pengembangan wisata halal.  

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Nizar, Antin 

Rakhmawati pada tahun  2020 yang berjudul “Tinjauan Wisata Halal 

Prespektif Maqosidus Syariah Terkait Fatwa Dsn-Mui No. 08 Tahun 

                                                             
14 Noor Kholifah Hayati, Ro’fah Setyowati, and Ninik Zakiyah, "Peran Dewan Pengawas 

Syariah (DPS) Dan Dewan Syariah Nasioal Majelis Ulama Indonesia Dalam Pengembangan 

Industri WIsata Halal Indonesia", Jurnal Masharif Al-Syariah, Volume 6, (2021). 
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2016”. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah deskriptif. Dengan 

hasil penelitian bahwa konsep tersebut dari perspektif wisata halal 

maqasidus syariah tergolong tigan diantaranya Dzaruriyah, Hajiyah, 

Tahsiniyah. Praktisi pariwisata halal memiliki tantangan dalam 

mengembangkan bisnis mereka. Diantaranya adalah pengembangan usaha 

di bidang pariwisata sektor yang dianggap prospektif di masa depan, 

namun di sisi lain demikian berkomitmen untuk memfasilitasi kebutuhan 

wisatawan agar tidak meninggalkan kewajibannya menyembah Tuhan dan 

mengabaikan ajaran mereka.15 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan 

Fatwa DSN-MUI tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata. 

Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini yaitu lebih mendalami dalam 

Maqosidus terkait Fatwa Dsn Mui. 

Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Fajar Peunoh Daly pada 

tahun  2019 yang berjudul “Pengaruh Wisata Halal Terhadap Kepuasan 

Wisatawan Berkunjung Ke Kota Banda Aceh”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh wisata halal terhadap kepuasan 

wisatawan dan juga bagaimana kepuasan wisatawan yang berkunjung di 

Kota Banda Aceh. Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan 

pendekatan field research (penelitian lapangan), Data di analisa dengan uji 

validitas, uji reabilitas, dan uji regresi sederhana (uji t) dengan 

                                                             
15 Muhammad Nizar and Antin Rakhmawatin, "Tinjauan Wisata Halal Prespektif 

Maqosidus Syariah Terkait Fatwa Dsn Mui Dsn-Mui No. 08 Tahun 2016", Jurnal Istiqro, Vol.6 / 

No (2020). 
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menggunakan aplikasi SPSS 20.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

wisata halal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan 

wisatawan yang berkunjung di Kota Banda Aceh. Adapun tingkat 

persentase pengaruhnya dapat dilihat dari R square adalah 58.4%, 

sedangkan sisanya 41.6% dipengaruhi oleh faktor lain.16 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama membahas 

tentang wisata halal. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini fokus 

dalam meneliti kepuasan wisatawan yang berkunjung Ke Kota Banda 

Aceh. 

Kesembilan, penelitian yang dilakukan oleh Erwin Ahmadi pada 

tahun  2019 yang berjudul “Strategi Pengembangan Pariwisata Halal 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang”. Jenis penelitian ini 

adalah kualitatif, tempat di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota 

Semarang dengan metode pengumpulan data, Observasi, Wawancara dan 

dokumentasi, sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah 

deskriptif. Untuk landasan teorinya yaitu teori strategi, pengembangan 

pariwisata dan pariwisata halal. Hasil yang diperoleh peneliti dari Strategi 

Pengembangan Pariwisata Halal Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota 

Semarang ialah: 1. Melakukan pembinaan kepada masyakat yang ingin 

menjadi Pramuwisata Profesional di bidang Pariwisata Halal. 2. 

Melakukan promosi dan sosialisasi melalui media social maupun even-

                                                             
16 Fajar Peunoh D Daly, "Pengaruh Wisata Halal Terhadap Kepuasan Wisatawan 

Berkunjung Ke Kota Banda Aceh", Skripsi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 

2019. 
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even untuk mengenalkan dan memahamkan tentang wisata halal. 

3.Bekerjasama dengan badan sertifikasi halal MUI dan Badan Pengawas 

Obat dan Makanan (BPOM) untuk mendapatkan sertifikasi produk halal 

untuk pelaku usaha kuliner dan rumah makan. 4. Serta membuatkan paket 

wisata halal ke Biro Perjalanan Wisata. Serta melakukan perbaikan dan 

pengembangan di beberapa Objek wisata yang ada di Semarang.17  

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama membahas 

tentang perkembangan wisata halal. Sedangkan perbedaan dalam 

penelitian ini fokus strategi pengembangannya menurut syariah dan tidak 

memkai ketentuan fatwa DSN-MUI. 

Kesepuluh, penelitian yang dilakukan oleh Rifati Hanira pada 

tahun 2019 yang berjudul “Wisata Halal Ditinjau Dari Fatwa DSN MUI 

NO 108/DSN-MUI/X/2016 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata 

Berdasarkan Prinsip Syariah (Studi Kasus: PT Cheria Tour”. Metode 

penulisan skripsi ini menggunakan metode penelitian hukum 

normatifempiris dengan menggunakan pendekatan Statue Approach dan 

Doctrinal Approach yang mana menggunakan teknik pengumpulan data 

dengan mengumpulkan dan memaparkan data yang diperoleh dengan 

melakukan dan penelitian kepustakaan dan studi lapangan (Field research) 

dengan cara mengadakan wawancara, yang kemudian hasil penelitian 

tersebut akan dipaparkan dalam bentuk kata-kata tanpa menggunakan data 

                                                             
17 Erwin Ahmadi, "Strategi Pengembangan Pariwisata Halal Kebudayaan Dan Pariwisata 

Kota Semarang", Skripsi Universitan Negeri Islam Walisongo Semarang, 2019. 
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angka. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penyelenggaraan 

wisata halal berdasarkan prinsip syariah pada cheria tour travel sangat 

berpotensi menjadi Biro Perjalanan Wisata Syariah karena konsep wisata 

halal yang di miliki oleh cheria tour travel dapat memberikan banyak 

pilhan untuk wisatawan dan inovasi yang dilakukan sangat mengikuti 

perkembangan di era digital.18 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama membahas 

tentang wisata halal yang ditinjau dari DSN-MUI. Sedangkan perbedaan 

dalam penelitian ini fokus dalam ketentuna biro perjalananya bukan 

destinasi wisata. 

Kesebelas, penelitian yang dilakukan oleh Delia Tiara Zahirah  

pada tahun 2022 yang berjudul “ Dampak Wisata Berbasis Halal Terhadap 

Kehidupan Sosial dan Ekonomi Masyarakat Pelaku Usaha”. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis keberadaan objek wisata berbasis halal 

Mountain Valley terhadap kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat 

pelaku usaha yang berada di kawasan objek wisata Mountain Valley. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (flield search) yaitu 

penelitian yang berhubungan langsung dengan lapangan. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan observasi lapangan, wawancara, dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa wisata berbasis halal di 

                                                             
18 Rifati Hanifa, "Wisata Halal Ditinjau Dari Fatwa DSN MUI NO 108/DSN-

MUI/X/2016 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah (Studi 

Kasus: PT Cheria Tour Travel)", Skripsi Universitas Islam Negeri Syarif Hiddayatullah, 2019. 
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objek wisata Mountain Valley terus mengalami kemajuan dan 

pembaharuan.19  

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama membahas 

dampak dari adanya wisata halal. Sedangkan perbedaan dalam penelitian 

ini yaitu fokus terhadap kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat pelaku 

usaha bukan dampak dari adanya wisata halal menurut DSN-MUI bagi 

masyarakat dan pemerintah. 

Kedua belas, penelitian yang dilakukan oleh Susie Suryani dan 

Nawarti Bustamam pada tahun  2021 yang berjudul “Potensi 

Pengembangan Pariwisata Halal dan Dampaknya Terhadap Pembangunan 

Ekonomi Daerah Provinsi Riau” Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi dan menganalilis potensi pariwisata halal di provinsi Riau dan 

dampaknya terhadap pembangunan ekonomi daerah. Karakteristik 

penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan analisis deskriptif. 

Hasil  penelitian menunjukkan bahwa potensi wisata halal propinsi Riau 

sangat layak dikembangkan karena didukung oleh attraction, accessibility, 

amenities, ancilary services dan institutions yang cukup baik. 20 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama membahas 

tentang pengembangan wisata halal dan dampaknya. Sedangkan perbedaan 

                                                             
19 Delia Tiara Zahirah, "Dampak Wisata Berbasis Halal Terhadap Kehidupan Sosial Dan 

Ekonomi Masyarakat Pelaku Usaha (Studi Pada Objek Wisata Mountain Valley Kabawetan 

Kabupaten Kepahiang)", Skripsi Universitas Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2022. 
20 Susie Suryani and Bustamam Nawarti, ‘Potensi Pengembangan Pariwisata Halal Dan 

Dampaknya Terhadap Pembangunan Ekonomi Daerah Provisnsi Riau’, Jurnal Ekonomi KIAT, 

Vol. 32, N (2021). 
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dalam penelitian ini fokus pada dampak terhadap pembangunan ekonomi 

bukan dampak dari adanya wisata halal menurut DSN-MUI. 

Ketiga belas, penelitian yang dilakukan oleh Cheda Andika 

Pratama yang berjudul “Dampak Kebijakan Wista Halal Terhadap 

Kunjungan Wisatawan Di Kota Banda Aceh Provinsi Aceh ” Metode yang 

digunakan yaitu Dalam menganalisi dampak dari kebijakan wisata halal 

terhadap kunjungan wisatawan di kota Banda Aceh, peneliti menggunakan 

metode kualitatif dalam mengumpulkan data dengan memfokuskan pada 

dokumentasi dan wawancara, observasi lapangan, serta dokumentasi. 

Dalam mengumpulkan data, informan dalam penelitian terdiri dari Plt. 

Kepala Dinas Pariwisata, Kasubag Umum Kepegawaian dan Aset, Kabid 

Promosi Pemasaran dan Pengembangan Sumberdaya Pariwisata, Pengolah 

Data Seksi Fasilitasi Kerjasama Ekonomi Kreatif, Analisis Keuangan 

Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah Ahli Muda, jasa usaha 

pariwisata, dan wisatawan. Hasil/Temuan: Hasil penelitian menunjukan 

kebijakan wisata halal terhadap kunjungan wisaawan masih belum 

maksimal, pembangunan dan promosi yang dilakukan dinas pariwisata 

kota Banda Aceh berdampak pada kunjungan wisatawan, tetapi sarana dan 

prasarana syariat serta sertifikasi halal masih belum maksimal 

diimplementasikan pada jasa usaha pariwisata sehingga berdampak pada 



21 
 

 

kunjungan wisatawan yang ragu akan produk halal pada jasa usaha 

pariwisata di kota Banda Aceh.21 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama membahas 

tentang dampak dari kebijakan wisata halal. Sedangkan perbedaan dalam 

penelitian ini fokus pada wisatwannya sedangkan penelitian ini fokus di 

pihak pengelola dan wisatawan.  

 Keempat belas, penelitian yang dilakukan oleh Nia Andriana, 

Nurwahidin dan Nurul Huda pada tahun  2021 yang berjudul “Dampak 

Pandemi Terhadap Pariwisata Halal Jakarta” Penelitian ini menganalisis 

mengenai dampak pandemi Covid terhadap industri wisata halal di Jakarta.  

Penelitian menggunakan metode analisa kualitatif deskriptif menggunakan 

sumber data sekunder dan primer. Data primer selain survey lapang juga 

wawancara 7 narasumber baik regulator,praktisi wisata, akademisi dan 

masyarakat yang mengerti wisata halal di Jakarta.  Hasil akhir Penelitian 

berupa rekomendasi strategi kebijakan menghadapi Covid agar industri 

pariwisata halal dapat bertahan saat pandemi.22 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama membahas 

tentang dampak. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini fokus pada 

dampak Covid-19 terhadap  wisata halal dan penelitian ini dampak dari 

adanya wisata halal.  

                                                             
21 Chenda Andika Pratama, "Dampak Kebijakan Wisata Halal Terhadap Kunjungan 

Wisatawan Di Banda Aceh Provinsi Aceh". 
22 Nia Adriana, Nurwahidin Nurwahidin, and Nurul Huda, "Dampak Pandemi Terhadap 

Pariwisata Halal Jakarta", Jurnal Jurnal Middle East and Islamic Studies Jurnal Middle East and 

Islamic Studies, Volume 8 N (2021). 
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Kelima belas, penelitian yang dilakukan oleh Wazni Felyana pada 

tahun 2019 yang berjudul “Dampak Pengembangan Objek Wisata Halal 

Terhadap Kehidupan Sosial Dan Pendapatan Pedagang di Kapal PLTD 

Apung Kota Banda Aceh Tahun 2015-2017 ” Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengembangan objek wisata halal Kapal PLTD 

Apung di Kota Banda Aceh tahun 2015-2017 terus mengalami kemajuan, 

perbaharuan dan peningkatan. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

objek wisata Kapal PLTD Apung memberi dampak positif terhadap 

kehidupan sosial antar pedagang.23 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama membahas 

tentang dampak dari pengembangan wisata halal. Sedangkan perbedaan 

dalam penelitian ini fokus pada dampak terhadap kehidupan sosial dan 

pendapatan pedagang bukan dampak wisata halal bagi pengelola dan 

wisatawan. 

Keenam belas, penelitian yang dilakukan oleh Lukman Santoso, 

Yutisa Tri Cahyani dan Suryani pada tahun 2020 yang berjudul Dilema 

Kebijakan Wisata Halal Di Pulai Lombok. Metode yang digunakan yaitu 

kualitatif-interpretatif, kajian ini menghasilkan temuan bahwa kebijakan 

wisata halal merupakan kebijakan yang strategis dalam menunjang 

                                                             
23 Wazni Felyana, "Dampak Pengembangan Objek Wisata Halal Terhadap Kehidupan 

Sosial Dan Pendapatan Pedagang Kapal PLTD Apung Kota Banda Aceh Tahun 2015-2017", 

Skripsi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2019. 
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perekonomian daerah sekaligus mampu mengakselerasi pembangunan 

daerah yang berkelanjutan.24 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama membahas 

tentang kebijakan wisata halal. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini 

fokus pada dilema akan kebijakan wisata haal yang diterapkan di 

daerannya. 

Ketujuh belas, penelitian yang dilakukan oleh Anita Merdika Putri 

dan Muhtadin Amri pada tahun 2022 yang berjudul Analisis Strategi 

Pemasaran Wisata Halal Pada Objek Wisata Magetan Bluder Place 

Newtweety Di Kabupaten Magetan. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui dan menganalisis strategi pemasaran yang dilakukan oleh 

objek wisata Magetan Bluder Place NewTweety. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian lapangan, dengan pendekatan kualitatif. 

Teknik analisis data menggunakan teori analisis bauran pemasaran 7P dan 

teori pemasaran syariah. Hasil dari penelitian ini adalah strategi pemasaran 

dengan bauran pemasaran 7P dari segi product, people, process, dan 

physical evidence secara umum sudah baik meskipun diperlukan perbaikan 

dan inovasi. Masih banyak kekurangan dari segi promotion, price, dan 

place. Namun sudah menerapkan konsep pemasaran syariah. Dalam faktor 

pendukung dan penghambat selain memerlukan dorongan juga diperlukan 

motivasi dan lingkungan yang nyaman. Dampak dari strategi pemasaran 

                                                             
24 Lukman Santoso, Yutisa Tri Cahyani, dan Suryani, ‘Dilema Kebijakan Wisata Halal Di 

Pulau Lombok’, Sosiologi Reflektif, Volume 15, (2020). 
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terhadap kepuasan pengunjung masih belum optimal, karena banyak 

pengunjung yang hanya cukup puas dan masih memberikan keluhan.25 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama membahas 

tentang wisata halal. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini fokus pada 

pemasaran dalam wisata halal dengan menjual produk dan tidak mengacu 

pada fatwa DSN-MUI.  

F. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah kualitatif dengan studi 

kasus Pahlawan Religi Center (PRC). Alasan penelitian ini termasuk 

penelitian lapangan karena langsung berhubungan dengan objek yang 

diteliti yaitu wisata halal pada destinasi wisata di Kota Madiun. 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif karena bersifat deskriptif 

dan cenderung menggunakan analisis. Selain itu landasan teori 

digunakan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta 

yang terdapat di lapangan. Metode yang digunakan dalam penelitian 

adalah deskriptif kualitatif.26 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang 

merupakan prosedur pemecahan masalah dengan menggambarkan 

                                                             
25 Anita Merdika Putri dan Muchtadin Amri, "Analisis Strategi Pemasaran Wisata Halal 

Pada Objek Wisata Magetan Bluder Place Newtweety Di Kabupaten Magetan", Journal of 

Economic and Businness Esearch, Vol.2 No.2 (2022). 
26 Hadi Sutrisno, Metodologi Reseach (Yogyakarta: Andi Offset, 2001),32.  
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keadaan berdasarkan fakta yang tampak sebagaimana adanya.27 Tujuan 

utama penelitian kualitatif yaitu memahami fenomena atau gejala 

sosial dengan cara pemaparan atau penggambaran yang jelas tentang 

fenomena atau gejala sosial dalam bentuk rangkaian kata yang pada 

akhirnya menghasilkan sebuah teori. Alasan peneliti menggunakan 

metode kualitatif adalah utuk mengetahui kondisi tertentu. Dalam 

penelitian ini, penulis berusaha mencari informasi sesuai fakta 

dilapangan terkait potensi pengembangan wisata halal pada destinasi 

Pahlawan Religi Center.  

2. Kehadiran  Peneliti  

Kehadiran peniliti dalam hal ini sangatlah penting dan utama, hal 

ini seperti yang dikatakan oleh Meleong Bahwa dalam penelitian 

kualitatif kehadiran peneliti sendiri atau bantuan orang lain merupakan 

alat pengumpul data utama.28 

Sesuai dengan penelitian kualitatif, kehadiran peneliti di lapangan 

adalah sangat penting dan diperlukan secara optimal. Peneliti 

merupakan instrument kunci utama dalam mengungkapkan makna dan 

sekaligus sebagai alat pengumpul data. Karena itu peneliti juga harus 

terlibat dalam kehidupan orang-orang yang diteliti sampai pada tingkat 

keterbukaan antara kedua belah pihak. Oleh karena itu dalam 

penelitian ini peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mengamati 

dan mengumpulkan data yang dibutuhkan. Peneliti melakukan 

                                                             
27 Lexy J Meleong, Metedeologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2002),3.  
28 Lexy J Meleong, Penelitian Kuaitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008),125. 
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penelitan di Pahlawan Religi Center Adapun data-data yang 

dibutuhkan dalam peneltian in adalah data-data mengenai ketentuan 

destinasi wisata halal perspektif DSN-MUI.  

3. Lokasi/Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana dilakukannya 

penelitian guna memperoleh data-data yang diperlukan. Penelitian ini 

dilakukan di destinasi wisata yang berada di Pahlawan Religi Center 

(PRC) Di Kota Madiun. Alasan mengambil lokasi tersebut sebagai 

tempat penelitian karena Kota Madiun merupakan jalur lintas sebagai 

jalan utama menuju wilayah lain sehingga memudahkan pengunjung 

dalam mengakses objek wisata di Madiun terutama di Pahlawan Religi 

Center (PRC) yang terletak di tengah Kota Madiun. 

Selain itu Pahlawan Religi Center (PRC) memiliki potensi 

keindahan sumber daya alam dan sumber daya manusia, dimana 

pengelolaan destinasi wisata dilakukan oleh pemerintah Kota Madiun 

dengan menggali potensi yang dimiliki dan mengembangkannya, 

pengembangan wisata berbasis masyarakat ini sebagai wujud 

pemerintah kota untuk mempercantik kota madiun dengan destinasi 

wisata yang bermanfaat bagi masyarakat sekitar serta parawisatan dari 

luar kota, selain itu penulis melihat fenomena berdasarkan potensi 

yang dimiliki objek wisata dapat memenuhi standar konsep 

pengembangan wisata halal. 
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4. Data dan Sumber Data 

Data merupakan salah satu komponen riset, artinya apabila tidak 

ada data maka tidak akan ada riset. Data yang akan dipakai 

hendaknya data yang benar, karena apabila data yang diperoleh salah 

akan menghasilkan informasi yang salah pula.29 Data adalah bahan 

keterangan tentang suatu objek penelitian.30 Data yang dikumpulkan 

sesuai dengan rumusan masalah yaitu bagaimana wisata halal yang 

diterapkan di Pahlawan Religi Center menurut DSN-MUI, Apa saja 

faktor pendukung dan hambatan wisata halal Pahlawan Religi Center 

dalam penerapan konsep menurut DSN-MUI dan Bagaimana dampak 

wisata halal Pahlawan Religi Center dalam penerapan konsep menurut 

DSN-MUI.  

Sumber data utama atau primer dalam penelitian ini adalah 

informasi yang diperoleh melalui wawancara dengan wisatawan, 

Satpol PP, pengelola dari Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman  

dan pengelola dari Dinas Tenaga Kerja Kota Madiun. Sedangkan 

sumber data sekunder diperoleh dari data tertulis atau literatur terkait 

dengan penelitian dokumentasi, buku-buku dan karya ilmiah lain. 

 

 

                                                             
29 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Penelitian Skripsi Dan Tesis Bisnis (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2004),49  
30 Burhan Bagian, Metodologi Penelitian Sosial & Ekonomi (Prenamedia Group, 

2013),123. 
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5. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam sebuah penelitian, karena tujuannya untuk 

mendapatkan data.31 Metode pengumpulan data adalah bagian 

instrumen yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu metode wawancara. 

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu yang 

dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara dan orang yang 

diwawancarai.32 Dalam pelaksanaan wawancara (interview), 

pewawancara hendaknya menjalin hubungan yang baik sehingga 

informan bersedia bekerjasama dalam memberikan informasi yang 

sebenarnya. Peneliti menggunakan wawancara secara struktur dimana 

pewawancara mengajukan pertanyaan yang akan diajukan kepada 

orang yang diwawancarai untuk mencari jawaban atas pertanyaan yang 

telah disusun. Hal ini dimaksudkan agar pembicaraan wawancara 

lebih terarah dan fokus pada tujuan yang dimaksud serta menghindari 

pembicaraan yang melebar. Metode wawancara peneliti menggunakan 

untuk menggali data terkait wisata halal Pahlawan Religi Center 

(PRC) di Kota Madiun.  

 

 

                                                             
31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2014),224  
32 Michael Quiin Patton and Terj. Budi Puspo Priyadi, Metode Evaluasi Kualitatif 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),182  



29 
 

 

6. Teknik Pengelolaan Data  

Data yang telah dikumpulkan di lapangan kemudian diolah dengan 

teknik analisis deskriptif kualitatif. Adapun teknik pengolahannya 

melalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi atau 

penarikan kesimpulan. Data tersebut diperoleh melalui wawancara, 

dari objek wisata Pahlawan Street Center. Adapun pengolahan data 

yang digunakan oleh penyusunan penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Reduksi data 

Data yang diperoleh dari lapangan, untuk itu perlu dicatat 

secara teliti dan rinci mereduksi data artinya merangkum, memilah 

hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting sesuai 

dengan tema, dan pembahasan. Data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah pengumpulan 

data selanjutnya.33 

b. Penyajian data 

Setelah data direduksi selanjutnya adalah tahap penyajian data 

(display). Penyajian data merupakan mengumpulkan sejumlah data 

dengan mengambil beberapa data dari keseluruhan data, 

selanjutnya adalah menyajikan kedalam inti pembahasan yang 

dijabarkan dari hasil penelitian lapangan. Data yang diperoleh 

selanjutnya akan diperinci validitasnya dan akan dianalisis 

                                                             
33 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, Refika Adi (Bandung, 2012),141.   
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berdasarkan pendekatan kualitatif.34 Display dalam penelitian 

kualitatif biasanya dalam bentuk uraian singkat, bagan, flowchart. 

Miles dan Huberman menyatakan yang paling sering digunakan 

untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif dengan teks yang 

bersifat naratif. Selain dalam bentuk naratif, penyajian data 

(display) data dapat juga berupa grafik, dan matriks.35 

c. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan merumuskan kesimpulan dari 

data-data yang telah direduksi dan disajikan dalam bentuk naratif 

deskriptif.36  

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan pola induktif yaitu  

dengan cara menganalisis data yang bersifat khusus mengarah pada 

kesimpulan yang bersifat umum kemudian penelitian menyusun 

dalam kerangka tulisan yang utuh. 

7. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan adalah data kualitatif yang 

bersifat induktif. Analisis induktif merupakan metode berfikir 

berangkat dari fakta di lapangan (berupa data lapangan), kemudian 

ditarik kesimpulan dan digeneralisasikan sesuai dengan sifat umum.37 

                                                             
34 Muhammad Arif Tito, Masalah Dan Hipotesis Penelitian Sosial-Keagamaan Cetakan 

1 (Makasar: Andira Publisher, 2005),9.    
35 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, Refika Adi (Bandung, 2012),141.  
36 Muhammad Arif Tito, Masalah Dan Hipotesis Penelitian Sosial-Keagamaan Cetakan 

1 (Makasar: Andira Publisher, 2005),9. 
37 Hadi Sutrisno, Metodologi Reseach (Yogyakarta: Andi Offset, 2001),32.. 
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Proses pencarian dan penyusunannya dilakukan secara sistematis 

dari data yang telah diperoleh baik dari hasil wawancara, dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, menyusun ke dalam pola, memilih nama yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh penulis sendiri maupun orang lain.38 Analisis data 

dilakukan sejak pengumpulan data dilapangan dan dikerjakan setelah 

meninggalkan lapangan. 

8. Teknik Pengecekan Keabsahan Data   

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbarui dari 

konsep kesahihan validitas dan keandalan reliabilitas. Untuk 

menentukan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan yakni 

pemeriksaan didasarkan atas jumlah kriteria tertentu. Adapun 

tekniknya dalam pengecekan keabsahan data yang 

digunakan peneliti yaitu menggunakan teknik triangulasi yaitu 

meliputi: 

a. Peneliti mengajukan berbagi varian pertanyaan kepada wisatawan 

dan pihak pengelola 

b. Peneliti melakukan pengecekan dengan berbagai sumber data yang 

sudah dikumpulkan. 

                                                             
38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2014),224   
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c. Peneliti membandingkan data hasil dari pengamatan dengan data 

yang diperoleh dari wawancara.39 

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN  

Dalam mempermudah pemahaman dalam penelitian Analisis 

Wisata Halal Pahlawan Religi Center (PRC) Di Kota Madiun Menurut 

Persperktif DSN-MUI, maka pembahasannya akan disusun secara 

sistematis sebagai berikut:  

 BAB I yaitu Pendahuluan. Pada bab ini menjelaskan beberapa 

unsur, yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan peneltian, 

manfaat penelitian, studi penelitian terdahulu, metode  penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

 BAB II adalah Kajian teori dan penelitian terdahulu. Bab ini 

berisikan landasan teori terhadap beberapa teori, referensi, atau kajian 

pustaka yang menjadi landasan dalam mendukung studi penelitian dan 

kerangka berfikir. Kajian teori yang digunakan dalam pnelitian ini yaitu 

konsep wisata halal dan wisata halal perspektif DSN-MUI. 

 BAB III adalah Paparan Data. Bab ini berisi tentang gambaran 

profil serta akan menguraikan mengenai data yang diperoleh peneliti yang 

dilakukan dengan cara wawancara mengenaik penerapan wisata halal yang 

ada di Pahlawan Religi Center menurut DSN-MUI, faktor pendukung dan 

hambatan wisata halal yang ada di Pahlawan Religi Center penerapan 

                                                             
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2014),224   
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konsep menurut DSN-MUI dan dampak wisata halal Pahlawan Religi 

Center dalam penerapan konsep menurut DSN-MUI.  

 BAB IV adanalisis berdasarkan rumusan masalah yang telah 

dirumuskan sebelumnya. Bab ini bagaimana wisata halal yang diterapkan 

Di Kota Madiun prespektif DSN-MUI, apa saja faktor pendukung dan 

hambatan wisata halal Pahlawan Religi Center dalam penerapan konsep 

menurut DSN-MUI dan bagaimana dampak wisata halal Pahlawan Religi 

Center dalam penerapan konsep menurut DSN-MUI.  

 BAB V Penutup, Pada bab ini merupakan akhir dari penulisan 

skripsi yang berisikan jawaban dari rumusan masalah yang berupa 

kesimpulan berdasarkan analisis dan saran kepada pihak yang terkait pada 

objek penelitian maupun penelitian selanjutnya.  



 

34 

 

BAB II 

FATWA DSN MUI TENTANG DESTINASI WISATA HALAL 

A. Pariwisata Halal  

1. Pengertian Wisata Halal  

Munculnya istilah halal tourism' atau pariwisata halal pada 

awalnya suatu kegiatan yang dilakukan oleh wisatawan atas dasar 

untuk menumbuhkan motivasi rasa atau nilai religi yang ada dalam 

dirinya dengan mengunjungi tempat-tempat ibadah, tempat 

pemakaman, atau tempat bersejarah yang memiliki nilai-nilai religi 

sesuatu dengan agama yang dianut. Pada awalnya pariwisata in disebut 

juga dengan wisata religi. Wisata religi ini pertama kali diperkenalkan 

oleh United Nations World Tourism Orgnnizntion (UNWTO) pada 

tahun 1967 saat saat melaksanakan pertemuan bertemakan "Tourism 

and Religions: A Contribution to the Dialogue of Cultures, Religions 

and Civilizations". Wisata religi ini kemudian mengalami 

perkembangan karena segmen dari wisata ini tidak hanya sebatas 

agama tertentu. Nilai yang lebih universal dan memiliki manfaat bagi 

masyarakat, seperti nilai edukasi, dan nilai ¡kearitan lokal juga tidak 

ditinggalkan.1 

Menurut terminologi wisata halal mulai dikembangkan sejak 2015 

setelah sebuah pagelaran World Halal Tourism Summit (WHTS) 

dilaksanakan di Abu Dhabi, Uni Emirat Arab. Sebelum dikenal dengan 

                                                             
1 MH. Dr. Ibnu Elmi AS Pelu, SH., Pariwisata Syariah Pengembangan Wisata Halal 

Dalam Mendorong Pertumbuhan Ekonomi Daerah (Yogyakarta: K-Media, 2020),29-58  
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konsep wisata halal, masyarakat dunia lebih mengenal istilah moslem 

tour.2 Secara umum istilah wisata halal di berbagai negara antara lain 

Islamic tourism, halal lifestyle atau halal trave.   

Berdasarkan perspektif industri, wisata halal dilihat sebagai suatu 

produk pelengkap dari pariwisata konvensional. Sebuah pendekatan 

baru dalam mengembangkan pariwisata yang berprinsip pada integrasi 

nilai kearifan lokal dan nilai Islami tanpa mengesampingkan keunikan 

dan keaslian budaya sebagai daya tarik wisata. Terminologi wisata 

halal seringkali disamakan dengan wisata religi, padahal keduanya 

memiliki makna yang berbeda. Wisata halal memiliki jangkauan 

makna yang lebih luas terutama pada target pasar yang tidak hanya 

pada wisatawan muslim tetapi juga pada wisatawan nonmuslim.3 

Pariwisata halal mulai diminati secara global karena karakteristik dari 

produk atau jasa yang ditawarkan bersifat universal. Wisata halal dan 

wisata konvensional tidak memiliki perbedaan produk, jasa maupun 

tujuan pengembangannya selama tidak bertentangan dengan nilai dan 

etika bisnis syariah.4 

Wisata halal merupakan salah satu bentuk wisata yang berbasis 

budaya dengan mengutamakan nilai-nilai dan norma syariat Islam 

sebagai pondasi utama. Siklus industri pariwisata yang masih dalam 

                                                             
2 D. Andriani, Khalikal K.A, dan Aqmarina L, Laporan Akhir Kajian Pengembangan 

Wisata Syariah (Jakarta: Kementrian Pariwisata). 
3 Fahadil Amin Al Hasan, "Penyelenggaraan Parawisata Halal Di Indonesia (Analisis 

Fatwa DSN-MUI Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah)", 

Jurnal Al-Ahkam, Vol. 2, No (2017),59-75. 
4 H Adinugraha, M. H, Sartika, and Kardaningsih A, "Desa Wisata Halal : Konsep Dan 

Implementasinya Di Indonesia",Human Falah, (2018),24-48.  
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fase pengembangan, tentunya membutuhkan gagasan yang lebih 

mutahir dan internalisasi pemahaman secara menyeluruh terhadap 

integrasi nilainilai Islam pada seluruh tahapan kegiatan pariwisat.5 

Wisata halal mengalami perkembangan dan menghadapi tantangan 

tren teknologi serta informasi. 

2. Hukum Dasar Wisata Halal  

a. Al-Quran  

Konsep dasar pariwisata syariah menjadikan Al-Qur’an 

sebagai pondasi utama. Bahasa Arab dari pariwisata disebut 

dengan rihlah yang berarti perjalanan, selain itu juga diungkapkan 

dengan makna lain yaitu safara dan safa.6 Kata rihlah dalam Al-

Qur’an salah satunya disebut dalam QS Quraisy/106: 1-4 berikut:  

فإِ  يل َٰ إ يۡشٍِِلِإ مِۡإإ١ِِِقرُ  فإهإ
حۡل ة ِِۦل َٰ ت اءٓإِِرإ يۡفإِوِ ِٱلش إ ذ ا٢ِِِِٱلصَّ بَّه َٰ ي٣ِِِٓٱلۡب يِۡف لۡي عۡبدُوُاِْر  ِٱلَّذإ

ِ وۡفإِۢ نِۡخ  ن هُمِم إ ام  ء  نِجُوعِٖو  هُمِم إ ٤ِأ طۡع م   

Artinya :  

Karena kebiasaan orang-orang Quraisy, (yaitu) kebiasaan mereka 

bepergian pada musim dingin dan musim panas. Maka hendaklah 

mereka menyembah Tuhan (pemilik) rumah ini (Ka‘bah), yang 

telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan 

lapar dan mengamankan mereka dari rasa ketakutan. 

 

Sedangkan safar adalah kegiatan yang dilakukan pada saat 

menempuh jarak tertentu dan sifatnya memiliki makna yang lebih 

khusus. Kata safara dan derivasinya dalam AlQur’an diungkapkan 

                                                             
5 Widagyo K.G, Analisis Pasar Pariwisata Halal (Tauhidinomics, 2015),73-80.  
6 Syahriza R, Pariwisata Berbasis Syariah (Telaah Makna Kata Sara Dan Derivasinya 

Dalam Al-Quran) (Human Falah),135-145. 
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sebanyak 12 kali sedangkan kata sara dan derivasinya diungkapkan 

sebanyak 27 kali.7 Berikut ayat QS ar-Rum/30:42 yang 

mengisyaratkan kata safar dengan makna perintah melalukan 

perjalanan. 

يرُواِْفإيِِقلُِۡ ِسإ قإب ةُِِٱنظرُُواِْف ِِٱلۡۡ رۡضإ ِع َٰ ِك ان  ينِ ك يۡف  نِق بۡلُِ ِٱلَّذإ يِأ كۡث ِِك انِ مإ كإ شۡرإ ِرُهُمِمُّ  ٤٢ن 

Artinya :  

Katakanlah (Muhammad), “Bepergianlah di bumi lalu lihatlah 

bagaimana kesudahan orang-orang dahulu. Kebanyakan dari 

mereka adalah orang-orang yang mempersekutukan (Allah).” 

 

Kata safara dalam Al-Qur’an mempunyai beragam makna 

antara lain:  - membuka dan membersihkan debu - menunjukan 

warna seperti dalam QS al-Muddassir/74:34 - melakukan 

perjalanan sebagaimana QS Surah anNisa'/4: 43   

b. Hadist 

Selain isyarat pemaknaan pariwisata dalam Al-Qur’an, 

Rasulullah juga menyampaikan dalil-dalil yang dapat menjadi 

rujukan dalam memahami konsep pariwisata Berikut hadis yang 

berkaitan dengan pariwisata: 

1) Makna berpergian  

Rasulullah mengibaratkan orang yang bepergian atau 

melakukan perjalanan akan memperoleh pahala yang sama 

dengan orang yang beribadah dan berbuat amal di dalam rumah. 

                                                             
7 Yahriza R, Pariwisata Berbasis Syariah (Telaah Makna Kata Sara Dan Derivasinya 

Dalam Al-Quran) (Human Falah),135-145.  
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Hal ini disampaikan melalui hadis sahih al-Bukhari (volume 4 

buku 52 hadis 239) 

2) Tahapan perjalanan  

Perjalanan dilihat sebagai sebuah transformasi atau 

perubahan dari satu keadaan pada keadaan lain. Jika 

dihubungkan dengan konsep wisata maka esensi dari hadis ini 

(volume 6 buku 60 hadis 464) 

3) Salat dalam perjalanan  

Hadis Bukhari menjelaskan bahwa ketika Rasulullah 

melalukan perjalanan (berpindah dari satu tempat ke tempat 

lain) tidak pernah meninggalkan ibadah salat dan dia terbiasa 

meringkas shalat pada waktu tertentu (volume 2 buku 20 hadis 

186) 

4) Memuliakan tamu  

Rasulullah mengisyaratkan jika tujuan perjalanan cukup 

jauh dan harus menginap maka seorang muslim dapat 

memuliakan tamu yang sedang melakukan perjalanan berupa 

sambutan dan jamuan selama aktivitas tidak terganggu. Orang 

yang melakukan perjalanan boleh menginap sebagai tamu 

dengan toleransi 3 hari (volume 8 buku 73 hadis 156) 

 

 

3. Ruang Lingkup Wisata Halal  
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a. Objek, Tujuan dan Target  

Komparasi objek, tujuan dan target antara pariwisata 

konvensional, wisata religi dan wisata halal menunjukkan 

perbandingan dari jenis wisata tersebut. Objek wisata merujuk 

pada segala sesuatu yang terdapat dalam kawasan wisata yang 

menjadi faktor penarik wisatawan untuk berkunjung. Secara umum 

objek wisata halal lebih kompleks dibandingkan dengan wisata 

konvensional dan wisata religi. Wisata konvensional hanya 

berfokus pada alam, budaya, sejarah dan kuliner sedangkan pada 

wisata religi objek utamanya adalah tempat ibadah dan 

peninggalan sejarah. Wisata syariah mampu merangkum semua 

daya tarik tersebut menjadi objek yang menarik wisatawan. 

Sehingga pariwisata halal lebih fleksibel dari segi objek daya tarik 

wisata.   

Wisata halal memiliki tujuan meningkatkan spiritualitas 

dengan cara menghibur. Wisatawan yang mengunjungi masjid bisa 

menikmati keindahan dan kemegahan bangunan sekaligus sebagai 

media mendekatkan diri kepada Allah Swt. Sebaliknya pada wisata 

konvensional, wisatawan hanya menikmati objek hanya untuk 

hiburan, misalnya berkunjung ke wahana permainan. Wisata religi 

hanya berfokus pada wisata yang bertujuan untuk meningkatkan 

spiritualitas tanpa mempertimbangkan esensi hiburan, contohnya 

ziarah kubur. 
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Aspek target wisata ketiganya memiliki perbedaan yang 

mendasar. Wisata konvesional target utama hanya untuk memenuhi 

kepuasan, kesenangan berorientasi pada nafsu, atau kegiatan 

hiburan semata. Sebaliknya pada wisata religi hakikatnya hanya 

pada wisata yang bertujuan untuk menenangkan jiwa dan batin. 

Kondisi berbeda pada pariwisata syariah memiliki target 

memenuhi dari keinginan dan kesenangan serta menumbuhkan 

kesadaran dalam beragama. Sehingga dapat dikatakan berwisata 

konvesional sekaligus berwisata religi.   

b. Pemandu Wisata 

Pemandu wisata mempunyai peran penting karena 

kemampuannya mempengaruhi wisatawan untuk mengunjungi 

suatu objek wisata agar tertarik untuk berkunjung kembali. 

Keunggulan atau keistimewaan dalam berkomunikasi dengan baik 

dan memberi informasi akurat membuat wisatawan merasa nyaman 

berwisata. Oleh karena itu diperlukan keahlian berbahasa verbal 

yang baik.8 Kepuasan wisatawan adalah perbandingan antara jasa 

yang diberikan dan keinginan atau kebutuhan wisatawan. Jika tidak 

sesuai dengan keinginan maka wisatawan cenderung merasa tidak 

puas, sebaliknya jika memenuhi keinginan atau lebih wisatawan 

                                                             
8 Purwaningsih R.M, "Pengaruh Kualitas Pemandu WIsata Terhadap Kepuasan 

Wisatawan Di Candi Prambanan", Jurnal Nasional Pariwisata, 2013, 146–53. 
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akan puas dan senang. Keterampilan pemandu wisata memegang 

kunci kepuasan wisatawan agar merasa nyaman dan aman.9 

c. Fasilitas Ibadah  

Fasilitas ibadah membagi fasilitas objek wisata dalam dua jenis, 

yaitu:  

1) Fasilitas primer sebagai objek wisata dengan fungsi sebagai 

daya tarik utama wisata, 

2) Fasilitas penunjang sebagai bangunan selain fasilitas primer 

yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan wisatawan selama 

berwisata. 

d. Kuliner  

Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 28 Tahun 2015 

tentang Standar Usaha Pusat Penjualan Makanan mengarahkan 

dalam 3 aspek penting dalam meningkatkan mutu penyelenggaraan 

usaha makanan yaitu aspek produk, pelayanan, dan pengelolaan 

usaha pusat penjualan makanan. Allah Swt telah memerintahkan 

umat manusia untuk mengonsumsi makanan dan minuman halal 

dalam kehidupan sehari-hari. Perintah memakan makanan yang 

baik ditujukan kepada manusia pada umumnya, termasuk seorang 

muslim mengadakan perjalanan sebagaimana pada QS al-

Baqarah/2: 163 

 

                                                             
9 Brigitha T.B, "Pengaruh Pengetahuan Dan Ketrampilan Tour Guide Terhadap Kepuaan 

Wisatawan Di Bunaken", Jurnal Emba, 848–57. 
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B. Wisata Halal Prespektif DSN-MUI  

1. Lahirnya Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 Tentang 

Pedoman Penyelenggaraan Wisata Berdasarkan Prinsip Syariah 

Ada dua hal yang melatarbelakangi lahirnya fatwa DSN-MUI 

Nomor 108/DSNMUI/X/2016 yaitu; Pertama, semakin 

berkembangnya sektor parawisata halal di dunia termasuk di 

Indonesia, sehingga memerlukan pedoman penyelenggaraan wisata 

berdasarkan prinsip syariah; Dan kedua, belum adanya ketentuan 

hukum mengenai pedoman penyelenggaraan wisata berdasarkan prinsip 

syariah belum diatur dalam fatwa DSN-MUI. 

Alasan pertama, yang disampaikan DSN-MUI pada fatwa ini 

tidaklah tanpa alasan, karena saat ini terdapat tujuh sektor ekonomi 

Islam yang tengah meningkat secara signifikan, diantara tujuh sektor 

tersebut yang banyak mengalami pertumbuhan dan menjadi perhatian 

banyak kalangan adalah wisata halal. Dalam hal ini wisata halal terus 

mengalami perkembangan yang signifikan dibandingkan dengan 

parawisata konvensional yang ada. 

Untuk alasan kedua, terbitnya fatwa ini ialah karena tidak adanya 

aturan mengenai pengembangan parawisata halal di Indonesia pasca 

dicabutnya Peraturan Menteri tentang Pedoman Penyelenggaraan 

Usaha Hotel Syariah melalui Peraturan Menteri Wisata dan Ekonomi 

Kreatif Nomor 2 Tahun 2014. Dengan demikian, regulasi yang 

mengatur tentang parawisata halal perlu untuk dibuat, sehingga 
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pelaksanaannya dapat mengacu pada suatu aturan/regulasi yang 

jelas.10 

2. Wisata Halal Prespektif DSN-MUI 

Wisata adalah kegiatan perjalaan yang dilakukan oleh seseorang 

atau kelompok orang dengan mengunjngi tempat tertentu untuk tujuan 

rekreasi, pengembangan pribadi atau mempelajari keunikan daya tarik 

wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. Pariwisata 

adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai 

fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, 

pemerintahan, dan pemerintahan daerah. 

Wisata Syariah adalah wisata yang sesuai dengan prinsip syariah. 

Destinasi wisata syariah adalah kawasan geografis yang berada dalam 

satu atau lebih wilayah administratif yang ada di dalamnya terdapat 

daya tarik wisata, fasilitas ibadah dan umum, fasilitas pariwisata, 

aksebilitas serta masyarakat yang saling terkait dan melengkapi 

terwujudnya kepariwisataan yang sesuai dengan prinsip syariah.11 

Menurut Ma‟ruf Amin, Ketua MUI (tahun 2015-2019) menegaskan 

bahwa bagi turis muslim, wisata halal adalah bagian dari dakwah. Bagi 

turis yang non-muslim, wisata halal dengan produk halal ini adalah 

jaminan sehat sertifikasi halal MUI sudah melewati Badan Pengawas 

Obat dan Makanan (BPOM) jadi pasti dijamin sehat dan bersih. Yang 

                                                             
10 Al Hasan, Penyelenggaraan Parawisata Halal Di Indonesia (Analisis Fatwa DSN-MUI 

Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah),67. 
11 Fatwa Dewan Syariah Nasioanal Majelis Ulama Indonesia No: 108/DSNMUI/X/2016. 
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muslim tak perlu khawatir akan kehalalannya, yang non-muslim bisa 

yakin bahwa makanan ini pasti bersih.12 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) 

menyatakan bahwa, Pariwisata halal adalah kegiatan yang didukung 

oleh berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat, 

pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah yang memenuhi serta 

tidak menyimpang dengan ketentuan syariah. Pariwisata halal 

memiliki karakteristik produk dan jasa yang universal, keberadaannya 

dapat dimanfaatkan oleh banyak orang. Produk dan jasa wisata, objek 

wisata, dan tujuan wisata dalam pariwisata syariah adalah sama dengan 

produk, jasa, objek dan tujuan pariwisata pada umumnya selama tidak 

bertentangan dengan nilai-nilai dan etika syariah. Jadi, tidak terbatas 

hanya pada wisata religi13 

3. Subtansi Fatwa  

Fatwa 08/DSN-MUI/X/2016 mengatur tentang keseluruhan 

tentang kegiatan parawisata syariah, dari ketentuan akad (perjanjian) 

yang dilakukan, ketentuan hotel, destinasi wisata, SPA, Sauna, 

Massage, Biro perjalanan, maupun ketentuan mengenai pemandu 

wisatanya.14 

 

                                                             
12 Isydhi Anicha,"Peran Strategis Dinas Parivisata Kola Solo Dalam Optimalisasi 

Pariwisata Halal Di Kota Solo", 2017. 
13 ‘Kementrian Pariwisata Indonesia “Laporan Kajian Pariwisata Syariah”’, 2017. 
14 Al Hasan, Penyelenggaraan Parawisata Halal Di Indonesia (Analisis Fatwa DSN-MUI 

Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah),67. 
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a. Istilah Dalam Fatwa  

Pada ketentuan umum yang terdapat pada fatwa ini dijelaskan 

mengenai istilah-istilah yang berkaitan dengan industri parawisata 

berdasarkan perspektif DSN-MUI, adapun beberapa istilah tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1) Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh 

seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat 

teftentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau 

mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam 

jangka waktu sementara. 

2) Wisata Syariah adalah wisata yang sesuai dengan prinsip 

syariah. 

3) Wisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung 

berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh 

masyarakat, pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah. 

4) Wisata Syariah adalah wisata yang sesuai dengan prinsip 

syariah. 

5) Destinasi Wisata Syariah adalah kawasan geografis yang berada 

dalam satu atau lebih wilayah administratif yang di dalamnya 

terdapat daya tarik wisata, fasilitas ibadah dan umum, fasilitas 

wisata, aksesibilitas, serta masyarakat yang saling terkait dan 

melengkapi terwu.iudnya kewisataan yang sesuai dengan prinsip 

syariah. 
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6) Wisatawan adalah orang yang melakukan wisata. 

7) Biro Perjalanan Wisata Syariah (BPWS) adalah kegiatan usaha 

yang bersifat komersial yang mengatur, dan rnenyediakan 

pelayanan bagi seseorang atau sekelompok orang, untuk 

melakukan perjalanan dengan tujuan utama berwisata yang 

sesuai dengan prinsip syariah. 

8) Pemandu Wisata adalah orang yang memandu dalam wisata 

syariah. 

9) Pengusaha Wisata adalah orang atau sekelompok orang yang 

melakukan kegiatan usaha wisata. 

10) Usaha Hotel Syariah adalah penyediaan akomodasi berupa   

kamar- kamar di dalam suatu bangunan yang dapat dilengkapi 

dengan jasa pelayanan makan dan minum, kegiatan hiburan dan 

atau fasilitas lainnya secara harian dengan tujuan memperoleh 

keuntungan yang dijalankan sesuai prinsip syariah. 

11) Kriteria Usaha Hotel Syariah adalah rumusan kualifikasi 

danlatau klasifikasi yang mencakup aspek produk, pelayanan, 

dan pengelolaan. 

12) Terapis adalah pihak yang melakukan spa, sauna, dan/atau 

massage. 

13) Akad ijarah adalah akad penrindahan hak guna (manfaat) 

atassuatu barang atau jasa dalam waktu tertentu dengan 

pembayaran atau upah. 
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14) Akad wakalah bil ujrah adalah akad pemberian kuasa yang 

disertai dengan ujrah dari hotel syariah kepada BPWS untuk 

melakukan pemasaran. 

15) Akad ju'alah adalah janji atau komitmen (iltizam) perusahaan 

untuk memberikan imbalan (reward/'iwadh/ju'l) tertentu 

kepada pekerja ('amil) atas pencapaian hasil (prestasilnatijah) 

yang ditentukan dari suatu pekerjaan (obyek akad ju'alah).15 

b. Ketentuan Hukum Fatwa 

Dalam Fatwa ini dijelaskan bahwa segala bentuk penyelenggaraan 

wisata berdasarkan prinsip syariah boleh dilakukan dengan syarat 

mengikuti ketentuan yang terdapat dalam fatwa ini. 

c. Prinsip Umum Penyelenggarakan Wisata Syariah 

Penyelenggaraan wisata wajib: 

1) Terhindar dari kemusyrikan, kemaksiatan, kemafsadatan, tabdz 

ir/israf, dan kemunkaran. 

2) Menciptakan kemaslahatan dan kemanfaatan baik secara 

material  maupun spiritual. 

d. Ketentuan Terkait para Pihak dan Akad 

1) Pihak-pihak yang Berakad 

     Pihak-pihak dalarn penyelenggaraan Wisata Syariah adalah: 

a) Wisatawan. 

b) Biro Perjalanan Wisata Syariah (BPWS). 

                                                             
15 Fatwa Dewan Syariah Nasioanal Majelis Ulama Indonesia No: 108/DSNMUI/X/2016. 
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c) Pengusaha Wisata. 

d) Hotel syariah. 

e) Pemandu Wisata. 

f) Terapis. 

2) Akad antar Pihak 

a) Akad antara Wisatawan dengan BPWS adalah akad ijarah. 

b) Akad antara BPWS dengan Pemandu Wisata adalah akad 

ijarah atau ju'alah. 

c) Akad antara Wisatawan dengan Pengusaha Wisata adalah 

ijarah. 

d) Akad antara hotel syariah dengan wisatawan adalah akad 

ijarah. 

e) Akad antara hotel syariah dengan BPWS untuk pemasaran 

adalah akad wakalah bil ujrah. 

f) Akad antara Wisatawan dengan Terapis adalah akad ijarah. 

g) Akad untuk penyelenggaraan asuransi wisata, penyimpanan 

dan pengelolaan serta pengembangan dana wisata wajib 

menggunakan akad-akad yang sesuai fatwa dengan DSN-

MUI dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

e. Ketentuan Terkait Hotel Syariah  

1) Hotel syariah tidak boleh menyediakan fasilitas akses pornografi 

dan tindakan asusila. 

2) Hotel syariah tidak boleh menyediakan fasilitas hiburan yang 
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mengarah pada kemusyrikan, maksiat, pornografi danlatau 

tindak an asusila. 

3) Makanan dan minuman yang disediakan hotel syariah wajib 

telah mendapat sertifikat halal dari MUI. 

4) Menyediakan fasilitas, peralatan dan sarana yang memadai 

untuk pelaksanaan ibadah, termasuk fasilitas bersuci. 

5) Pengelola dan karyawan/karyawati hotel wajib rnengenakan 

pakaian yang sesuai dengan syariah. 

6) Hotel syariah wajib meniiliki pedoman danlatau panduan 

mengenai prosedur pelayanan hotel guna menjamin 

terselenggaranya pelayanan hotel yang sesuai dengan prinsip 

syariah. 

7) Hotel syariah wajib menggunakan jasa Lembaga Keuangan 

Syariah dalarn melakukan pelayanan. 

f. Ketentuan Terkait Wisatawan 

1) Berpegang teguh pada prinsip-prinsip syariah dengan 

menghindarkan diri dari syirik, maksiat, munkar, dan kerusakan 

(fasad). 

2) Menjaga kewajiban ibadah selama berwisata. 

3) Menjaga akhlak mulia. 

4) Menghindari destinasi wisata yang bertentangan dengan  prinsip 

prinsip syariah. 
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g. Ketentuan Destinasi Wisata 

1) Destinasi wisata wajib diarahkan pada ikhtiar untuk: 

a) Mewujudkan kemaslahatan umum. 

b) Pencerahan, penyegaran dan penenangan. 

c) Memelihara amanah, keamanan dan kenyamanan. 

d) Mewujudkan kebaikan yang bersifat universal dan inklusif. 

e) Memelihara kebersihan,  kelestarian alam, sanitasi, dan     

lingkungan. 

f) Menghormati nilai-nilai sosial-budaya dan kearifan lokal 

yang tidak melanggar prinsip syariah. 

2) Destinasi wisata wajib memiliki: 

a) Fasilitas ibadah yang layak pakai, mudah dijangkau dan 

memenuhi persyaratan syariah. 

b) Makanan dan minuman halal yang terjamin kehalalannya 

dengan Sertifikat Halal MUI. 

3) Destinasi wisata wajib terhindar dari: 

a) Kemusyrikan dan khurafat. 

b) Maksiat, zina, pornografi, pornoaksi, minuman keras, 

narkoba dan judi. 

c) Pertunjukan seni dan budaya sefta atraksi yang bertentangan 

prinsip-prinsip syariah. 
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h. Ketentuan Spa, Sauna dan Message 

1) Menggunakan bahan yang halal dan tidak najis yang 

terjamin kehalalannya dengan Seftifikat Halal MUI. 

2) Terhindar dari pornoaksi dan pornografi. 

3) Terjaganya kehormatan wisatawan. 

4) Terapis laki-laki hanya boleh rnelakukan spa, sauna, dan 

massage kepada wisatawan laki-laki; dan terapis wanita 

hanya boleh melakukan spa, sauna, dan massage kepada 

wisatawan wanita. 

5) Tersedia sarana yang memudahkan untuk melakukan ibadah. 

i. Ketentuan Terkait Biro Pejalanan Wisata Syariah  

1) Menyelenggarakan paket wisata yang sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah. 

2) Memiliki daftar akomodasi dan destinasi wisata yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. 

3) Memiliki daftar penyedia makanan dan minuman halal yang 

memiliki Serlifikat Halal MUI. 

4) Menggunakan jasa Lembaga Keuangan Syariah dalam 

melakukan pelayanan jasa wisata, baik bank, asuransi, 

lembaga pembiayaan, lernbaga penjaminan, maupun dana 

pensiun. 

5) Mengelola dana dan investasinya wajib sesuai dengan prinsip 

syariah. 
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6) Wajib merniliki panduan wisata yang dapat mencegah 

terjadinya tindakan syirik, khurafat, maksiat, zina, 

pornografi, pornoaksi, minuman keras, narkoba dan judi. 

j. Ketentuan Terkait Pemandu Wisata Syariah  

1) Memahami dan mampu melaksanakan nilai-nilai syariah 

dalam menjalankan tugas; terutama yang berkaitan dengan 

fikih wisata. 

2) Berakhlak mulia, komunikatif, ramah, jujur dan 

bertanggungfawab. 

3) Memiliki kornpetensi kerja sesuai standar profesi yang 

berlaku yang dibuktikan dengan sertifikat. 

4) Berpenampilan sopan dan menarik sesuai dengan nilai dan 

prinsip- prinsip syariah.16 

 

                                                             
16 Fatwa Dewan Syariah Nasioanal Majelis Ulama Indonesia No: 108/DSNMUI/X/2016. 
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BAB III 

ANALISIS WISATA HALAL PAHLAWAN RELIGI CENTER 

PERSPEKTIF DSN-MUI 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian  

 Pahlawan Reiligi Ceinteir ini dibangun oleih peimeirintah Kota Madiun 

seikitar 2022 awal tahun. Pahlawan Reiligi Ceinteir direismikan oleih Bapak 

Walikota Madiun pada 27 Oktobeir 2022 beirsamaan meimpeiringati Hari 

Santri seirta keigiatan peingajian akbar. Pahlawan Reiligi Ceinteir ini dibangun 

seiteilah Pahlawan Streieit Ceinteir dan kawasan taman patung meirleion seileisai. 

Peimbangunan ini dilakukan seiteilah Covid-19 meireida. Kawasan ini 

dibangun peimeirintah tujuan awalnya untuk meimbangkitkan inflansi seiteilah 

pandeimi Covid-19 teitapi seiteilah peimbangunan dilaksanakan idei-idei dari 

Bapak Walikota Madiun itu mulai beirmunculan deingan meimbangun wisata 

reiligi untuk meimpeircantik Kota Madiun. Tak hanya itu tujuan dari wisata 

reiligi ini juga  untuk meinarik dayatarik wisatawan luar kota maupun dalam 

kota, seibagai sarana beilajar bagi peilajar, untuk manasik haji mayarakat 

Kota Madiun dan meinseijahteirakan rakyatnya deingan meimfasiltasi teinda-

teinda untuk umkm beijualan diseikitar Pahlawan Reiligi Ceinteir.1 

 Pahlawan Reiligi Ceinteir ini dikeilola dari beibeirapa pihak deingan 

tanggungjawab beirbeida-beida diseitiap pihak peingeilola. Beibeirapa peingeilola 

kawasan Pahlawan Reiligi Ceinteir yaitu: 

a. Dinas Keibudayaan, Pariwisata, Keipeimudaan dan Olahraga Kota 

Madiun. 

                                                             
1 Dewi Putri Intansari, Wawancara, 22 Februari 2023 



54 
 

 

b. Dinas Teinaga Keirja Kota Madiun. 

c. Dinas Peikeirjaan Umum dan Peinataan Ruang Kota Madiun. 

d. Dinas Peirhubungan Kota Madiun. 

e. Satatuan Pamong Praja Kota Madiun. 

f. Dinas Peirumahan dan Kawasasan Peirmukimam Kota Madiun. 

g. Bagian E ikonomi dan Keiseijahteiraan Rakyat Kota Madiun 

B. Paparan data  

1. Wisata halal yang diterapkan di Pahlawan Religi Center Kota 

Madiun menurut DSN-MUI 

a. Deistinasi wisata wajib diarahkan pada ikhtiar untuk: 

1) Meiwujudkan keimaslahatan umum.  

  Hal ini beirdasarkan wawancara deingan E ika seilaku 

wisatawan Pahlawan Reiligi Ceinteir:  

Kawasan sini itu meimang seikarang jadi bagus dan 

banyak fasilitas yang dibeirikan oleih peimeirintah, saya 

seiring juga keisini kalau habis seipeidaan sama grub 

seipeida saya yang isinya seimua ibu-ibu keisini untuk 

beiristirahat meimbeili makan dan minum sambil beirfoto 

foto kareina meimang bagus buat foto ini teimpatnya, PRC 

ini juga seikarang jadi teimpat peingajian dan teimpat 

untuk latihan manasik haji seitau saya. 2  

  Dan beirdasarkan wawancara deingan Deiwi Putri 

                                                             
2  Eka, Wawancara, 23 Februari 2023  
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Intansari seilaku peitugas Satpol PP Pahlawan Re iligi Ceinteir:  

   

PRC ini udah banyak manfaatnya, kalau saya jaga pagi 

itu seilalu ada banyak peilajar dari TK sampai SMA disini 

untuk meilakukan keigiatan outdoor leiarning. Anak SMA 

pun seiring kali meilakukan obseirvasi disini juga jadi 

peimeirintah ini sudah me imbikin PRC de ingan konseip 

yang bagus wisata bisa untuk be ilajar juga bisa.3 

  Beirdasarkan hasil wawancara de ingan keidua informan 

teirseibut dapat di simpulkan  bahwa Pahlawan Re iligi Ceinteir ini 

meiwujudkan keimaslahatanya de ingan cara pe imeirintah 

meimbeirikan fasilitas yang cukup yang bisa digunakan be irwisata 

dan beilajar para pe ilajar.   

2) Peinceirahan, peinyeigaran dan peineinangan.  

  Hal ini beirdasarkan wawancara de ingan E ika seilaku 

wisatawan Pahlawan Reiligi Ceinteir:  

Saya kalau weikkeind juga seiring meingajak anak kalau 

nggak teiman saya disini, kadang juga seihabis banyak 

keigiatan peingein reifreising saya keisini kareina deikat, 

teimpatnya bagus dan kalau keisini itu rasanya seinang, 

seikeitika pikiran saya jadi teinang gitu soalnya disini bisa 

jalan-jalan, duduk santai di kawasan PRC, foto, dan 

                                                             
3 Dewi Putri Intansari, Wawancara, 22 Februari 2023 
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jajan sama anak itu bisa meinimbulkan suasana baru gitu 

yang awalnya bosein dirumah keisini langsung beirbunga 

bunga hati saya.4 

  Dan beirdasarkan wawancara deingan Deiwi Putri 

Intansari seilaku peitugas Satpol PP Pahlawan Re iligi Ceinteir  

“Keisini itu le ibih einak di sorei hari atau malam hari soal dijam 

itu pasti banyak wisatawan, bisa lihat sunse it di sorei hari, di 

malam hari disini juga bisa sambil me indeingarkan sholawat 

yang di nyalakan ole ih peimeiirntah hal se ipeirti itu kadang 

meimbuat hati jadi te inang.”5 

  Beirdasarkan hasil wawancara de ingan keidua informan 

teirseibut dapat di simpulkan  bahwa Pahlawan Re iligi Ceinteir ini 

dapat meimbuat wisatawan ke imbali bahagia dan te inang deingan 

cara reifreising di PRC kare ina suasannya bagus sambil 

meindeingarkan sholawat yang dinyalakan ole ih pihak peingeilola. 

3) Meimeilihara amanah, keiamanan, dan keinyamanan.  

  Hal ini beirdasarkan wawancara deingan E ika seilaku 

wisatawan Pahlawan Reiligi Ceinteir “ Saya seinang sama peitugas 

disini itu keiamanannya top di seitiap sudut ada satpol pp yang 

beirtugas masih muda dan seiing diingatkan meilalui speiakeir 

kalau ada apa-apa dan saya waktu keisana itu peirnah lupa gak 

bawa maskeir dan teirnyata disana juga ada geirai maskeir gratis 

                                                             
4 Eka, Wawancara, 23 Februari 2023 
5 Dewi Putri Intansari, Wawancara, 22 Februari 2023 
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bagi wisatawan”6  

  Dan beirdasarkan wawancara deingan Deiwi Putri 

Intansari seilaku peitugas Satpol PP Pahlawan Reiligi Ceinteir. 

“Keiamanan disini dilakukan seilama 24 jam oleih Satpol PP 

disini dile ingkapi pos jaga sama seitiap jam meinit saya dan 

peitugas lainya patroli dari ujung sampai ujumg buat 

meimastikan keiamanan dan keinyamaan wisatawan, kawasan sini 

duga dileingkapi cctv yang dipantau langsung ole ih pihak 

kominfo jadi untuk keiamanaan insyaallah teirjamin”.  7  

  Beirdasarkan hasil wawancara de ingan keidua informan 

teirseibut dapat di simpulkan  bahwa Pahlawan Re iligi Ceinteir ini 

keiamanannya 24 jam dijaga Satpol PP dan ada CCTV di seitiap 

sudutnya yang dipantau oleih Kominfo seihingga keinyamannya 

teirjaga.  

4) Meiwujudkan keibaikan yang beirsifat univeirsal dan inklusif.  

  Hal ini beirdasarkan wawancara de ingan Paski seilaku 

wisatawan Pahlawan Reiligi Ceinteir: 

Seipeirtinya peimeirintah meimbangun ini juga ada tujuan 

teirseindiri yang jeilas untuk masyarakat, se ilain itu wisata 

halal ini juga sudah me imbuat para UMKM yang ada di 

Kota Madiun ikut se ijahteira kareina teilah di seidiakan 

teimpat untuk beirjualan deingan adanya wisata ini 

                                                             
6 Dewi Putri Intansari, Wawancara, 22 Februari 2023 
7 Dewi Putri Intansari, Wawancara, 22 Februari 2023 
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seikarang Kota Madiun meinjadi beirkeimbang dan sudah 

banyak dikeinal masyarakat luar kota se ihingga banyak 

yang beirdatangan meingunjungi PRC dan me ilarisi 

peidang UMKM.”8 

  Dan beirdasarkan wawancara deingan Deiwi Putri 

Intansari seilaku peitugas Satpol PP Pahlawan Re iligi Ceinteir   

“PRC ini wisata halal tapi untuk wisatawannya kita umum tidak 

hanya orang islam aja, jadi agama katolik, kristein, budha dll 

boleih kei sini biar meireika juga meingeitahui teintang agama islam 

mau anak keicil deiwasa sampai orang tua pun boleih keisini 

beibas.”9  

  Beirdasarkan hasil wawancara de ingan keidua informan 

teirseibut dapat di simpulkan  bahwa Pahlawan Re iligi Ceinteir ini 

meiwujudkan keibaikan beirsifat univeirsal dan inklusif de ingan 

meinyeidiakan teimpat untuk beirjualan para UMKM Kota Madiun 

dan wisata ini be ibas dikunjungi ole ih siapapun dan agama 

apapun boleih kei Pahlawan Reiligi Ceinteir.  

5) Meimeilihara keibeirsihan, keileistarian alam, sanitasi dan 

lingkungan.  

  Hal ini beirdasarkan wawancara de ingan Paski seilaku 

wisatawan Pahlawan Reiligi Ceinteir:  

Keibeirsihan PRC ini me imang seipeirtinya dijaga, saya tau 

                                                             
8 Paski, Wawancara, 23 Februari 2023. 
9 Dewi Putri Intansrai, Wawancara, 22 Februari 2023 
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seindiri diseikeililing kabbah ada peitugas yang meingeipe il 

seitiap saat soal itu dae irah suci. Bawah miniatur ini kan 

ada sungai tapi sungainya sangat be irsih airnya tidak 

keiruh coba saja kalau ke iruh pasti banyak kuman disini. 

Wisata ini juga dihiasi sama tanaman-tanaman yang 

meimpeircantik kawasan ini. 10 

  Hal ini beirdasarkan wawancara de ingan Ambang  se ilaku 

peitugas Keibeirsihan Pahlawan Re iligi Ceinteir dari Dinas Pe irkim: 

Keibeirsihan di lingkungan PRC dipeirhatikan, sudah ada 

peitugas teirseindiri untuk meimbeirsihkan dan meirawat 

kawasan ini. Peitugasnya itu dari Dinas Lingkungan Hidup 

tugasnya untuk peingangkutan sampah-sampah dan Dinas 

Peirumahan dan Kawasan Peirmukiman itu tugasnya meinyapu 

seihari 3x dan meimbeirsihkan areia Kabbah. Seilain kami yang 

meinjaga keibeirsihan wisatawan juga harus ikut meinjaga 

keibeirsihan sini. Sudah ada  papan larangan juga kalau tidak 

boleih meimbuang sampah seimbarangan.11 

  Beirdasarkan hasil wawancara de ingan keidua informan 

teirseibut dapat di simpulkan  bahwa Pahlawan Re iligi Ceinteir ini 

keibeirsihannya dipe irhatikan ada banyak pe itugas untuk 

keibeirsihan, wisatawan dilarang me imbuang sampah 

seimabarangan kare ina  sudah dise idiakan teimpat sampah di 

beibeirap sudut.  

                                                             
10 Paski, Wawancara, 23 Februari 2023 
11 Ambang, Wawancara, 28 Februari 2023   
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6) Meinghormati nilai-nilai sosial-budaya dan keiarifan lokal yang 

tidak meilanggar prinsip syariah.  

  Hal ini beirdasarkan wawancara deingan Paski seilaku 

wisatawan Pahlawan Reiligi Ceinteir: 

Pahlawan Reiligi Ceinteir meimang ikon yang meinonjol 

itu  miniatur Kabbah, teitapi dibeilakang sini juga ada 6 

reiplika teimpat ibadah kayak Masjid, Geireija, Kleinteing 

dan ada 3 lagi saya salut sama peimeirintah bisa meimbuat 

wisata seipeirti ini tidak hanya untuk beirseinang-seinang 

tapi juga meinghormati nilai-nilai sosial budaya agama 

lain seicara tidak langsung PRC ini wisata yang 

meingajarkan kalau kita orang indoneisia juga harus 

saling meinghormati satu sama lainnya dalam sosial, 

budaya maupun agama.12 

 Dan beirdasarkan wawancara deingan Adit seilaku 

peitugas Satpol PP Pahlawan Reiligi Ceinteir:  

Saya tugas disini sudah cukup lama, disini nggak ada 

juga peiraturan yang bole ih keisini hanya orang islam 

kareina wisata halal itu e inggak. Jadi seimua orang mau 

beirbeida budaya, adat dan suku itu bole ih keisini seimua. 

Kalau orang yang dari luar kota justru kami se inang 

                                                             
12 Paski, Wawancara, 23 Februari 2023 
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kareina bisa meirasakan nasi pe iceil khas Kota Madiun 

ini.13 

 Beirdasarkan hasil wawancara de ingan keidua informan 

teirseibut dapat di simpulkan  bahwa Pahlawan Reiligi Ceinteir ini 

meinghomati sosial-budaya dan keiarifan lokal deingan cara 

meimbangunkan 6 re iplika teimpat ibadah berupa miniatur dan 

PRC ini beibas untuk wisatawan dari be irbagai suku, adat, 

budaya.  

b.  Deistinasi wisata wajib me impunyai : 

1) Fasilitas ibadah yang layak pakai, mudah dijangkau dan 

meimeinuhui peirsyaratan syariah.  

  Hal ini beirdasarkan wawancara deingan Jais seilaku 

wisatawan Pahlawan Reiligi Ceinteir:  

Fasilitas ibadah PRC sangat mantap, musholanya unik 

dibeintuk miniatur Kabbah padahal dalamnya mushola 

teimpatnya diteingah kawasan ini teirus musholanya 

beirAC, sudah diseidiakan juga sarung, mukeina dan 

sajadahnya. Pinggir-pinggir musholanya bisa buat 

duduk-duduk dulu disitu seihabis sholat atau kalau 

nungguin orang sholat bisa santai disitu.14  

 Dan beirdasarkan wawancara deingan Adit seilaku 

peitugas Satpol PP Pahlawan Reiligi Ceinteir “ Mushola sudah 

                                                             
13 Adit, Wawancara, 28 Februari 2023 
14 Jais, Wawancara, 28 Februari 2023  
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diseidiakan oleih peimeirintah yang teileitak di teingah PRC ini. 

Fasilitas mushola ini juga sudah te ircukupi dari pihak pe ingeilola 

mushola teirseibut Bagiann E ikonomi dan Keiseijahteiraan Rakyat 

Kota Madiun. Te impat wudhu dan pe iralatan sholat sudah 

teircukupi.”15 

  Beirdasarkan hasil wawancara de ingan keidua informan 

teirseibut dapat di simpulkan  bahwa Pahlawan Re iligi Ceinteir ini 

meimiliki teimpat ibadah deingan fasilitas layak pakai yaitu 

musholanya be irteimpat di teingah areia PRC beirbeintuk Kabbah, 

teirseidia air wudhu, be ir-AC dan teirseidia peirleingkapan alat 

sholat.  

2) Makanan dan minuman halal yang teirjamin keihalalannya 

deingan seirtifikat halal MUI.  

  Hal ini beirdasarkan wawancara deingan Rahma seilaku 

peidagang umkm Pahlawan Re iligi Ceinteir: 

UMKM Pahlawan Reiligi Ceinteir: UMKM saya ini 

meinjual beibeirapa macam makanan dan minuman. 

Untuk yang beirseitifikat halal di sini ada Sambal Peice il 

sama Breim asli Kota Madiun. Yang lainnya masih 

beilum ada teitapi saya meinjual makanan dan minumn 

yang halal kare ina seibagian beisar yang saya jual kue i 

                                                             
15 Adit, Wawancara, 28 Februari 2023 
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buatan seindiri sama beibeirapa macam  keiripik.16 

 Dan beirdasarkan wawancara deingan Angga peigawai 

Dinas Teinaga Keirja Kota Madiun seilaku peingurus UMKM  

Pahlawan Reiligi Ceinteir ”Peiraturan dari pe imeirintah seindiri 

beilum meimbijakan bahwa makanan dan minuman harus 

beirseitifikasi halal DSN-MUI teitapi UMKM yang be irjualan 

disitu yang dijual makanan dan minumannya harus sudah 

beirstandar PIRT sama harus produk dari Kota Madiun.”17 

 Beirdasarkan hasil wawancara de ingan keidua informan 

teirseibut dapat di simpulkan  bahwa Pahlawan Re iligi Ceinteir ini 

untuk makanan dan minumannya ada yang beilum beirseirtifikat 

MUI teitapi sudah beirstandar P-IRT.  

c. Deistinasi wisata wajib teirhindar dari: 

1) Keimusyrikan dan khurafat.  

  Hal ini beirdasarkan wawancara deingan Wiwik seilaku 

wisatawan Pahlawan Reiligi Ceinteir “Wisata seipeirti ini meinurut 

saya tidak mungkin dibuat hal musyrik, kare ina teimpat seibagus 

ini kalau dia mau me ilakukan hal musyrik disini itu ke isalahan 

yang fatal disini juga dijaga jadi gak mungkin kalau buat hal 

yang tidak-tidak”18 

  Hal ini beirdasarkan wawancara deingan Adit seilaku 

peitugas Satpol PP Pahlawan Reiligi Ceinteir: 

                                                             
16 Rahma, Wawancara, 28 Februari 2023 
17 Angga, Wawancara, 2 Maret 2023 
18 Wiwik, Wawancara, 28 Februari 2023 
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Seilama saya tugas disini beilum peirnah meineimukan 

tindakan yang aneih seipeirti keimusyrikan dan khurafat. 

Teimpat ini dibangun peimeirintah untuk meimpeircantik 

Kota Madiun seikaligus dimanfaatkan untuk teimpat 

beiribadah orang islam. Disini juga ada beibeirapa patung 

untuk hiasan dan peingeitahuan bukan untuk meinyeimbah 

atau hal musyrik lainnya. Jika ada yang meilakukan hal 

seipeirti itu kita pasti beirtindak juga.19 

 Beirdasarkan hasil wawancara de ingan keidua informan 

teirseibut dapat di simpulkan  bahwa Pahlawan Re iligi Ceinteir ini 

teirhindar dari ke imusyrikan dan khurafat kareina teimpat ini 

bagus dan dibuat be iribadah jadi jika ada yang be irbuat musyrik 

dan khurafat  itu akan ditindak ole ih pihak seiteimpat.  

2) Maksiat, zina, ponografi, pornoaksi, minuman keiras, narkoba 

dan judi.  

  Hal ini beirdasarkan wawancara deingan Arum seilaku 

wisatawan Pahlawan Reiligi Ceinteir “Beibeirapa kali saya ke isini 

saya tidak peirnah meilihat orang-orang yang be irtindak seipeirti 

itu. Kareina peinglihatan saya orang yang ke isini itu mayoritas 

orang yang sudah be irkeiluarga, adapun anak muda disini juga 

yang santai me inikmati kawasan ini sambil se ilfi-seilfi cantik 

                                                             
19 Adit, Wawancara, 28 Februari 2023 
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aja”20 

 

  Hal ini beirdasarkan wawancara deingan Adit seilaku 

peitugas Satpol PP Pahlawan Reiligi Ceinteir:  

Hal yang beirsifat jeileik teintunya tidak boleih dilakukan 

disini, wisatawan yang keisini aja harus beirpakaian 

sopan itu peiraturan dari peimeirintah. Keiamanan juga 

dijaga 24 jam jadi yang jeilas disini tidak bole ih 

meilakukan tindakan asusila jika ada yang meilakukan 

pihak kami langsung meimbawa keijalur hukum kareina 

ini kawasan wisata halal bukan teimpat umum yang bisa  

  digunakan seieinaknya.21  

 Beirdasarkan hasil wawancara de ingan keidua informan 

teirseibut dapat di simpulkan  bahwa Pahlawan Re iligi Ceinteir ini 

teirhindar dari maksiat, zina, ponografi, pornoaksi, minuman 

keiras, narkoba dan judi kare ina wisatwan yang ke i PRC 

mayoritas orang yang sudah be irkeiluarga. Pahlawan Re iligi 

Ceinteir juga meimbeirikan peiraturan untuk wisatwan yang 

beirkunjung harus be irpakaian sopan. 

3) Peirtunjukan se ini dan budaya se irta atraksi yang be irteintangan 

prinsip-prinsip syariah.  

  Hal ini beirdasarkan wawancara deingan Arum seilaku 

                                                             
20 Arum, Wawancara, 28 Februari 2023 
21 Adit, Wawancara, 28 Februari 2023 
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wisatawan Pahlawan Reiligi Ceinteir “Seitau saya disini beilum 

banyak acara, teitapi yang saya tau sudah peirnah diadakan 

peingajian akbar beirsama Gus Miftah di PRC”22 

  Hal ini beirdasarkan wawancara deingan Adit seilaku 

peitugas Satpol PP Pahlawan Reiligi Ceintei “Seimeinjak peireismian 

seikitar 5 bulanan ini acara yang dige ilar disini masih be ilum 

banyak. Acara yang sudah dise ilanggarakan disini pe ingajian 

seirta meimpeiringati hari santri” 23 

  Beirdasarkan hasil wawancara de ingan keidua informan 

teirseibut dapat di simpulkan  bahwa Pahlawan Re iligi Ceinteir ini 

teirhindar dari pe irtunjukan yang be irteintangan deingan prinsip 

syariah kare ina Pahlawan Re iligi Ceinteir peirtunjukan yang di 

seileinggarakan itu pe ingajian. 

2. Faktor pendukung dan hambatan wisata halal Pahlawan Religi 

Center dalam penerapan konsep menurut DSN-MUI 

a. Deistinasi wisata wajib diarahkan pada ikhtiar untuk: 

1) Meiwujudkan keimaslahatan umum.  

  Hal ini beirdasarkan wawancara deingan E ika seilaku 

wisatawan Pahlawan Reiligi Ceinteir: 

Masyarakat madiun hampir 100% se ipeirtinya 

meindukung adanya wisata yang be irkonseip reiligi seipeirti 

ini hal itu dibuktikan de ingan antusias warga banyak 

                                                             
22 Arum, Wawancara, 28 Februari 2023 
23 Adit, Wawancara, 28 Februari 2023 
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yang meimanfaatkan wisata ini de ingan seibaik mungkin, 

hambatannya mungkin pihak pe ingeilola beilum paham 

akan keimaslahatan seihingga beilum bisa meiwujudkan 

deingan baik contohnya masih banyak teimpat yang bisa 

digunakan untuk hal yang baik mungkin me imbuat 

museium teintang wali atau te intang ajaran islam 

lainnya.24  

  Dan beirdasarkan wawancara deingan Deiwi Putri 

Intansari seilaku peitugas Satpol PP Pahlawan Re iligi Ceinteir: “  

Faktor peindungkung untuk me inciptakan keimaslahatan 

itu meinurut saya fasilitas yang dibe irikan ole ih 

peimeirintah ini cukup banyak dan se itiap fasilitas itu pasti 

ada keigunaannya jadi bisa dimanfaatkan ole ih 

masyarakat. Hambatannya wisata ini masih ada 

beibeirapa peimbangunan lagi yang be ilum seileisai 

seihingga keideipannya wisatawan ini akan te irganggu 

deingan peimbangunan teirseibut.25 

  Beirdasarkan hasil wawancara de ingan keidua informan 

teirseibut dapat di simpulkan  bahwa Pahlawan Re iligi Ceinteir ini 

dalam meiwujudkan keimaslahatan umum didukung ole ih antusias 

warga yang meindukung peimbuatan wisata halal kare ina fasilitas 

di wisata ini me impunyai banyak manfaat. Se idangkan 

                                                             
24 Eka, Wawancara, 23 Februari 2023  
25 Dewi Putri Intansari, Wawancara, 22 Februari 2023 
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hambatannya masih banyak lahan yang dapat dike ilola untuk 

dijadikan te impat yang leibih beirmanfaat.  

2) Peinceirahan, peinyeigaran dan peineinangan.  

  Hal ini beirdasarkan wawancara de ingan E ika seilaku 

wisatawan Pahlawan Reiligi Ceinteir: 

UMKM yang ada di se ikitar PRC itu salah satu beintuk 

dukungan peimeirintah untuk me imbeirikan peinceirahan 

seirta keipada peilaku umkm yang dulunya hanya 

beirjualan dirumah se ikarang diseidiakan teimpat untuk 

beirjualan deingan nyaman, dukungan pe imeirintah ini juga 

meimbuat wisatwan yang ke isana bisa beirlibur sambil 

meincicip makanan dan minuman yang sudah dise idiakan 

oleih UMKM.26 

  Dan beirdasarkan wawancara deingan Deiwi Putri 

Intansari seilaku peitugas Satpol PP Pahlawan Reiligi Ceinteir : 

Meinurut saya keigiatan peingajian yang dilakukan ole ih 

peimeirintah itu me injadi faktor peindukung juga de ingan 

meindeingarkan kajian atau dakwah dari si pe ingisi 

peingajian itu salah satu be intuk peinceirahan, peinyeigaran 

dan peineinangan hambatannya peimeirintah beilum bisa 

meinjadwalkan peingajian yang te itap27 

  Beirdasarkan hasil wawancara de ingan keidua informan 

                                                             
26 Eka, Wawancara, 23 Februari 2023 
27 Dewi Putri Intansari, Wawancara, 22 Februari 2023 
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teirseibut dapat di simpulkan  bahwa Pahlawan Re iligi Ceinteir ini 

dalam peinceirahan, peinyeigaran dan peineinangan umum 

didukung oleih umkm yang be irjualan yang me imbuat wisatwan 

bisa beirkuline ir dan meindeingarkan kajian. Hambatannya yaitu 

keigiatan peingajian beilum rutin. 

3) Meimeilihara amanah, keiamanan, dan keinyamanan.  

  Hal ini beirdasarkan wawancara deingan E ika seilaku 

wisatawan Pahlawan Reiligi Ceinteir : 

Peindukungnya PRC ini dijaga ole ih banyak satpol PP, 

diseidiakannya meija kursi seihingga wisatawan bisa 

makan dan minum diare ia teirseibut deingan nyaman. 

Seidangkan hambatannya itu masih ada be ibeirapa 

masyarakat yang me ilanggar larangan PRC Contohnya 

seipeirti dilarang me irokok tapi ada beibeirapa orang yang 

meilanggar dan tidak dike itahui oleih pihak Satpol PP 

meinyeibabkan keinyamanan wisatawan lainnya 

teirganggu. 28  

  Dan beirdasarkan wawancara deingan Deiwi Putri 

Intansari seilaku peitugas Satpol PP Pahlawan Re iligi Ceinteir : 

Salah satu faktor peindukungnya meimeilihara amanah, 

keiamanan, dan ke inyamanan yaitu pe imeirintah 

meimasang cctv yang langsung dipantau ole ih kominfo 

                                                             
28 Dewi Putri Intansari, Wawancara, 22 Februari 2023 
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seihinnga keiamanan ini 2 kali lipat le ibih teirjamin kareina 

aseit peimeirintah juga banyak se ilain itu masyakarat yang 

beirjualan umkm dan wisatwan me irasa nyaman tidak 

khawatir.  29  

  Beirdasarkan hasil wawancara de ingan keidua informan 

teirseibut dapat di simpulkan bahwa me ime ilihara amanah, 

keiamanan, dan ke inyamanan Pahlawan Re iligi Ceinteir ini 

didukung deingan peinjagaan satpol PP dan CCTV seihingga 

keiamanan dan ke inyamanan teirjamin. Hambatannya pe injagaan 

Satpol PP kurang ke itat seihingga masih ada masyarakat yang 

meilanggar peiraturan.  

4) Meiwujudkan keibaikan yang beirsifat univeirsal dan inklusif.  

  Hal ini beirdasarkan wawancara deingan Paski seilaku 

wisatawan Pahlawan Reiligi Ceinteir  

Peimeirintah Kota Madiun me imbe irikan fasilitas ke ipada 

masyarakat dan wisatawan luar kota deingan meimasuki 

wisata ini tidak dipungut biaya disini itu cuma bayar 

parkir motor/mobil aja me inurut saya itu suatu hal yang 

langka untuk kita teimui di teimpat wisata manapun. 

Mungkin peineirapan itu dibuat agar seimua orang bisa 

keisini, hambatanya te impat ini me imang luas tapi 

disayangkan pe ingeilolaan lahan parkirnya masih 

                                                             
29 Dewi Putri Intansari, Wawancara, 22 Februari 2023 
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kurang30 

  Dan beirdasarkan wawancara deingan Deiwi Putri 

Intansari seilaku peitugas Satpol PP Pahlawan Re iligi Ceinteir :.  

Salah satu faktor pe indukungnya itu PDAM Tirta Taman 

Sari meimbeirikan anjungan air siap minum ada 2 yang 

diseidiakan di are ia PRC dan boleih diminum ole ih 

siapapun hambatanya dalam pe ingeilolaan air anjungan 

siap minum ini kurang le ingkap soalnya pe imeirintah tidak 

meinyeidiakan geilasa atau wadah untuk teimpatnya 

seihingga air siap minum itu sulit dikomsumsi ole ih 

wisatawan.31 

  Beirdasarkan hasil wawancara de ingan keidua informan 

teirseibut dapat di simpulkan bahwa me iwujudkan keibaikan 

beirsifat univeirsal dan inklusif  Pahlawan Re iligi Ceinteir ini 

didukung deingan fasilitas me imasuki kawasan wisata ini tidak 

dipungut biaya dan dise idiakan air siap minum. hambatannya 

lahan parkir yang kurang me incukupi dan peingeilolaan air siap 

minum kurang maksimal karena tidak diseidiakan wadahnya. 

5) Meimeilihara keibeirsihan, keileistarian alam, sanitasi dan 

lingkungan.  

  Hal ini beirdasarkan wawancara deingan Paski seilaku 

wisatawan Pahlawan Reiligi Ceinteir :  

                                                             
30 Paski, Wawancara, 23 Februari 2023. 
31 Dewi Putri Intansrai, Wawancara, 22 Februari 2023 



72 
 

 

Meimeilihara keibeirsihan, keileistarian alam, sanitasi dan 

lingkungan di PRC ini cukup baik de ingan peimeirintah 

meimbeirikan banyaknya tanaman bunga me imbuat 

suasana jadi indah dan asri, keibeirsihan pun te irjaga 

seitiap sudut ada teimpat sampahnya  hambatanya dalam 

hal ini mungkin masih ada be ibeirapa wisatawan yang 

meimbuang sampah seimbarangan meimbuat suasane i jadi 

kotor.32 

 Hal ini beirdasarkan wawancara deingan Ambang seilaku 

peitugas Keibeirsihan Pahlawan Reiligi Ceinteir dari Dinas Peirkim :  

Peimeirintah meimbeirikan dukungan de ingan meimbeirikan 

alat peil yang canggih jadi kita meimbe irsihkan halaman 

keiramik seihabis hujan  pakai alat yang dikeimudi ole ih 

anggota keibeirsihan seihingga leibih ceipat dalam 

meingeipeil keiramik teirseibut seidangakan hambatannya 

kalau dari saya pribadi kadang kalau hujan itu pontang 

panting kareina PRC dituntut harus se ilalu beirsih tapi 

kalau hujan itu banyak daun yang  gugur halaman juga 

ada yang meinggeinang beiceik jadi teirkadang kita 

keisulitan untuk me imbeirsikan di are ia geinangan air 

mungkin kareina salah dalam hal pe imbangunannya atau 

                                                             
32 Paski, Wawancara, 23 Februari 2023 
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apa saya juga kurang paham.33 

  Beirdasarkan hasil wawancara de ingan keidua informan 

teirseibut dapat di simpulkan bahwa faktor pe indukung 

meimeilihara keibeirsihan, keileistarian alam, sanitasi dan 

lingkungan di Pahlawan Re iligi Ceinteir itu banyak pohon dan 

tanaman hias, adanya te impat sampah dan pe imeirintah 

meimbeirikan alat peil canggih. Hambatannya masih ada 

masyarakat yang me imbuang sampah se imbarangan, kalau hujan 

wisata ini jadi be iceik kareina geinangan air.  

6) Meinghormati nilai-nilai sosial-budaya dan keiarifan lokal yang 

tidak meilanggar prinsip syariah.  

  Hal ini beirdasarkan wawancara deingan Paski seilaku 

wisatawan Pahlawan Reiligi Ceinteir: 

Masyarakat sangat me indukung adanya wisata ini. 

Deistinasi wisata se ikeirein ini mau meinggunakan konse ip 

wisata halal yang be irpeidoman prinsip se ipeirti 

meimbangun miniatur kabbah itu  bisa me injadikan 

peingeitahuan bagi orang non islam biar me ireika juga tau 

oh teirnyata kabbah itu se ipeirti ini itu salah satu hal 

meinghomati nilai-nilai sosial budaya dan ke iarifan lokal 

deingan meimbuat miniatur kabbah se imirip mungkin 

hambatannya mungkin adanya pe irbeidaan ideiologi satu 

                                                             
33 Ambang, Wawancara, 28 Februari 2023   
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sama lain.34 

  Dan beirdasarkan wawancara deingan Adit seilaku 

peitugas Satpol PP Pahlawan Re iligi Ceinteir: 

Masyarakat meindukung wisata halal ini salah satunya 

itu juga untuk me impeirlihatkan keipada wisatawan luar 

kota untuk bisa saling me inghargai atau me inghormati 

karya orang lain untuk ke imajuan seibuah kotanya de ingan 

meimbuat Kabbah deingan keiarifan lokal (bahan dan alat 

yang dibuat deingan seiadannya) seidangkan hambatannya 

ada saja yang beirprasangka buruk ke ipada peimeirintahan 

sini dikira meincontoh wisata A B.35 

  Beirdasarkan hasil wawancara de ingan keidua informan 

teirseibut dapat di simpulkan bahwa faktor pe indukung dari 

meinghormati nilai-nilai sosial-budaya dan keiarifan lokal yang 

tidak meilanggar prinsip syariah di kawasan Pahlawan Reiligi 

Ceinteir itu adanya miniatur Kabbah. Hambatannya masih 

banyak masyarakat yang be irprasangka buruk keipada 

peimeirintah dan adanya pe irbeidaan ideiologi.  

b.  Deistinasi wisata wajib me impunyai: 

1) Fasilitas ibadah yang layak pakai, mudah dijangkau dan 

meimeinuhui peirsyaratan syariah. 

  Hal ini beirdasarkan wawancara deingan Jais seilaku 

                                                             
34 Paski, Wawancara, 23 Februari 2023 
35 Adit, Wawancara, 28 Februari 2023 
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wisatawan Pahlawan Reiligi Ceinteir: “ Faktor pe indukungnya 

mungkin disini itu sudah dise idiakan mushola de ingan 

peirleingkapan sholat yang le ingkap dan beirsih hambatannya itu 

musholannya tidak te irlalu beisar jadi kalau ramai harus 

beirgantian” 36  

  Dan beirdasarkan wawancara deingan Adit seilaku 

peitugas Satpol PP Pahlawan Reiligi Ceinteir“Mushola ini 

dibangun deingan fasilitas yang oke i sudah beir-AC, peirleingkapan 

sholat banyak, nyaman, be irsih cuma saja hambatan dalam 

peimbangunan mushola ini te impat wudhunya agak me ileinceing 

seidikit jauh” 37 

  Beirdasarkan hasil wawancara de ingan keidua informan 

teirseibut dapat di simpulkan bahwa faktor pe indukung dari 

fasilitas ibadah itu sudah dise idiakan mushola, air wudhu, 

peirleingkapan sholat. Hambatnnya musholanya tidak muat untuk 

orang banyak dikare inakan teirlalu keicil. 

2) Makanan dan minuman halal yang teirjamin keihalalannya 

deingan seirtifikat halal MUI.  

  Hal ini beirdasarkan wawancara deingan Rahma se ilaku 

Peidagang umkm Pahlawan Re iligi Ceinteir “Peimeirintah sudah 

meinyeidiakan teimpat untuk umkm beirjualan deingan syarat 

minimal makanan yang dijual harus beirstandart P-IRT, 

                                                             
36 Jais, Wawancara, 28 Februari 2023  
37 Adit, Wawancara, 28 Februari 2023 
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hambatannya beilum seimua makanan dan minuman disini 

beirseirtifikat halal MUI kareina meingurus teirseibut juga 

meingeiluarkan biaya”38 

  Dan beirdasarkan wawancara deingan Angga peigawai 

Dinas Teinaga Keirja Kota Madiun seilaku peingurus UMKM  

Pahlawan Reiligi Ceinteir: 

Faktor dukungannya itu kami sudah me inyeidiakan teinda-

teinda umkm untuk be irjualan syaratnya makanan dan 

minuman harus be irasal dari Kota Madiun. Se ibeinarnya 

peimeirintah Indone isia juga sudah me imbeirikan 

peimbuatan labeil halal itu gratis tapi se itau saya hanya 

untuk makanan yang heiwani saja, hambatan dalam 

peimbuatan seirtifikat MUI itu se idikit ribe it dan dikeinai 

biaya seihingga umkm disini masih ada be ibeirapa 

makanan yang beilm beirseirtifikat halal MUI.39 

  Beirdasarkan hasil wawancara de ingan keidua informan 

teirseibut dapat di simpulkan bahwa faktor pe indukung dari 

makanan dan minuman halal yang teirjamin keihalalannya 

deingan seirtifikat halal MUI di Pahlawan Re iligi Ceinteir itu 

diseidiakan teinda untuk beirjualan, peimeirintah Indoneisia 

meimbeirikan fasilitas pe imbuatan labeil halal gratis untuk bahan 

nabati. Hambatannya masih ada makanan dan minuman be ilum 

                                                             
38 Rahma, Wawancara, 28 Februari 2023 
39 Angga, Wawancara, 2 Maret 2023 
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beirseirtifikat halal DSN-MUI kareina biaya.   

c. Deistinasi wisata wajib teirhindar dari: 

1) Keimusyrikan dan khurafat.  

  Hal ini beirdasarkan wawancara deingan Wiwik seilaku 

wisatawan Pahlawan Reiligi Ceinteir: 

Deingan adanya konseip Wisata halal PRC ini seicara 

tidak langsung peime irintah meindukung adanya deistinasi 

wisata yang teirhindar dari keimusyrikan dan khurafat 

jadi meinurut saya tidak ada hambatanya dalam 

peingeilolaan wisata ini justru bisa meiningkatkan hal 

yang positif dngan adanya wisata beirkonseip reiligi ini. 40 

  Hal ini beirdasarkan wawancara deingan Adit seilaku 

peitugas Satpol PP Pahlawan Re iligi Ceinteir “ Meinurut saya tidak 

ada hambatan dalam hal ini kare ina wisatawan disini se imua 

beirpeirilaku seibagi wisatawan pada umumnya, justru keigiatan 

yang diadakan ole ih peimeirintah maupun masyarakat se ikitar itu 

pasti keigiatan yang baik jadi PRC ini sudah te irhindar dari 

keimusrikan.41  

  Beirdasarkan hasil wawancara de ingan keidua informan 

teirseibut dapat di simpulkan bahwa faktor pe indukung teirhindar 

dari keimusyrikan dan khuraf Pahlawan Re iligi Ceinteir ini 

meimbuat konseip wisata halal de ingan prinsip islam, hal ini tidak 

                                                             
40 Wiwik, Wawancara, 28 Februari 2023 
41 Adit, Wawancara, 28 Februari 2023 
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ada hambatannya.  

2) Maksiat, zina, ponografi, pornoaksi, minuman keiras, narkoba 

dan judi.  

  Hal ini beirdasarkan wawancara deingan Arum seilaku 

wisatawan Pahlawan Re iligi Ceinteir“Saya rasa disini tidak ada 

hambatan dalam topik teirseibut, seibab meimang bangunan ini 

didukung deingan peinataan yang sudah bagus, lampu juga 

banyak, peingeilola wisata disini juga banyak jadi tidak mungkin 

untuk beirbuat narkoba, minuman keiras, apalagi zina dan 

maksiat disini”42 

  Hal ini beirdasarkan wawancara deingan Adit seilaku 

peitugas Satpol PP Pahlawan Reiligi Ceinteir: 

PRC ini sudah teirjamin teirhindar dari maksiat, zina, 

ponografi, pornoaksi, minuman keiras, narkoba dan judi 

kareina teimpat ini peinjagaan sangat ke itat ada cctv yang 

dipantau dari kominfo dan, satpol pp yang be irkeililing, 

ada peinjagaan jalan juga dari dishub dan disini 

teimpatnya dieingkapi lampu yang sangat teirang, beirbeida 

lagi deingan deistinasi wisata yang ge ilap, seipi dan tidak 

ada peinjaganya mungkin masih bisa dilakukan hal 

maksiat teirseibut. Jadi keiteintuan ini tidak ada 

                                                             
42 Arum, Wawancara, 28 Februari 2023 
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hambatanya. 43  

  Beirdasarkan hasil wawancara de ingan keidua informan 

teirseibut dapat di simpulkan bahwa faktor pe indukung teirhindar 

dari maksiat, zina, ponografi, pornoaksi, minuman keiras, 

narkoba dan judi itu pe inataan bangunan yang teipat, banyak 

lampu, dan wisata halal ini ad yang jaga. Hambatanya tidak ada 

kareina wisata halal harus teirhindar dari peirbuatan buruk itu.  

3) Peirtunjukan seini dan budaya seirta atraksi yang beirteintangan 

prinsip- prinsip syariah.  

  Hal ini beirdasarkan wawancara deingan Arum seilaku 

wisatawan Pahlawan Reiligi Ceinteir: 

Teimpat ini sangat me indukung untuk me ilakukan 

peirtunjukan yang be irbau islami kare ina teimpat dan 

suasananya sudah be irprinsip syariah se idangkan kalau 

hambatan teirseibut masyarakat mungkin ada yang tidak 

seituju adanya bangunan teirseibut kareina masyarakat sini 

juga tidak hanya islam saja jadi me inurutnya itu te impat 

umum bisa buat pe irtunjukan apapun tidak hanya yang 

beirprinsip syariah.44 

  Hal ini beirdasarkan wawancara deingan Adit seilaku 

peitugas Satpol PP Pahlawan Reiligi Ceinteir“Teimpat ini seiring 

ada keigiatan peingajian hal itu wujud dari teirhindarnya 

                                                             
43 Adit, Wawancara, 28 Februari 2023 
44 Arum, Wawancara, 28 Februari 2023 
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peirtunjukan yang tidak be irprinsip syariah. Hambatannya te impat 

teirseibut jadi tidak e ifeiktif kareina ada batasan atau larangan 

dalam meingadakan seibuah acara.45 

  Beirdasarkan hasil wawancara de ingan keidua informan 

teirseibut dapat di simpulkan bahwa faktor pe indukung teirhindar 

dari peirtunjukan seini dan budaya seirta atraksi yang 

beirteintangan prinsip- prinsip syariah di Pahlawan Reiligi Ceinteir 

itu diadakannya ke igiatan peingajian hambatannya te impat ini jadi 

teirbatas deingan adanya keigiatan yang harus be irprinsip islam. 

3. Dampak wisata halal di Pahlawan Religi Center dalam penerapan 

konsep menurut DSN-MUI 

a. Deistinasi wisata wajib diarahkan pada ikhtiar untuk: 

1) Meiwujudkan keimaslahatan umum.  

  Hal ini beirdasarkan wawancara deingan E ika seilaku 

wisatawan Pahlawan Reiligi Ceinteir: 

Dari wisata halal PRC ini meinurut saya sudah 

meimbeirikan dampak seirta manfaat yang banyak bagi 

masyarakat seikitar. Teimpat ini fungsinya juga banyak 

bisa meinikmati suasana seirasa di Meikkah, dapat 

meinjadi wisata eidukasi juga bagi para peilajar, seirta 

masyarkat seikitar ikut seijahteira kareina diseidiakan lapak 

UMKM. PRC ini juga tidak dipungut biaya siapapun 

                                                             
45 Adit, Wawancara, 28 Februari 2023 
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boleih keisini.46  

  Dan beirdasarkan wawancara deingan Deiwi Putri 

Intansari seilaku peitugas Satpol PP Pahlawan Re iligi Ceinteir “ 

Dampaknya pasti se imua orang ini bisa me irasakan kareina wisata 

seipeirti ini banyak manfaatnya bisa dari seigi ilmu peingeitahuan, 

wisata, bisa untuk teimpat mansik haji dll.“47 

  Beirdasarkan hasil wawancara de ingan keidua informan 

teirseibut dapat di simpulkan bahwa dampak dari pe ineirapan 

meiwujudkan keimaslahatan umum itu bisa dmanfaatnya ole ih 

masyarakat wisata Pahlawan Re iligi Ceinteir ini bisa 

meindapatkan hiburan, teimpat eidukasi dan banyak manfaat 

lainnya. 

2) Peinceirahan, peinyeigaran dan peineinangan.  

  Hal ini beirdasarkan wawancara de ingan E ika seilaku 

wisatawan Pahlawan Reiligi Ceinteir“PRC ini difasilitasi 

peimeirintah tidak hanya untuk keiseinangan saja, teitapi juga 

seibagai teimpat ibadah seihingga masyarakat madiun seicara tidak 

langsug kalau disini seilalu meindapatkan peinceirahan dan 

teirmotivasi untuk kei Meikkah untuk meilakukan ibadah 

haji/umroh.” 48 

  Dan beirdasarkan wawancara deingan Deiwi Putri 

Intansari seilaku peitugas Satpol PP Pahlawan Reiligi Ceinte ir 

                                                             
46  Eka, Wawancara, 23 Februari 2023  
47 Dewi Putri Intansari, Wawancara, 22 Februari 2023 
48 Eka, Wawancara, 23 Februari 2023 
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“Seimua masyarakat jadi bisa re ifreising seimeinjak ada PRC 

masyarakat le ibih bahagia kareina jalan-jalan deikat rumah saja.” 

49 

  Beirdasarkan hasil wawancara de ingan keidua informan 

teirseibut dapat di simpulkan bahwa dampak dari pe ineirapan 

peinceirahan, peinyeigaran dan peineinangan itu wisatawan se inang 

dan teimpat  ini me injadi salah satu motivasi buat me ilakukan 

ibadah haji atau umroh. 

3) Meimeilihara amanah, keiamanan, dan keinyamanan.  

  Hal ini beirdasarkan wawancara deingan E ika seilaku 

wisatawan Pahlawan Reiligi Ceinteir ”Kalau keisini jadi gak pe irlu 

khawatir kareina eiman peinjagaan keitat, jika ada ke ijadian yang 

tidak diinginkan seipeirti barang hilang kita bisa me ilihat cctv 

juga dan  fasilitas juga nyaman.“ 50  

  Dan beirdasarkan wawancara deingan Deiwi Putri 

Intansari seilaku peitugas Satpol PP Pahlawan Reiligi Ceinteir: 

Dampak yang dipeiroleih teintu yang positif bagi 

wisatawan yaitu teirjamin keiamanannya kareina kami 

seilalu sigap dalam meilakukan peingamanan mulai dari 

patroli dikawasan hingga cctv diseitiap sudut agar tidak 

ada yang beirani beirtindak jahat keipada wisatwan 

seihingga wisatawan yang keisini disini itu meirasa 

                                                             
49 Dewi Putri Intansari, Wawancara, 22 Februari 2023 
50 Dewi Putri Intansari, Wawancara, 22 Februari 2023 
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nyaman. 51  

  Beirdasarkan hasil wawancara de ingan keidua informan 

teirseibut dapat di simpulkan bahwa dampak dari pe ineirapan 

meimeilihara amanah, keiamanan, dan ke inyamanan yaitu 

keiamanan teirjamin, tidak ada yang be irani beirtindak keijahatan.  

4) Meiwujudkan keibaikan yang beirsifat univeirsal dan inklusif.  

  Hal ini beirdasarkan wawancara deingan Paski seilaku 

wisatawan Pahlawan Reiligi Ceinteir “Dulu saya keisini itu cuma 

teimpat parkir mobil tapi se ikarang jadi te impat wisata yang 

beirguna bagi masyarakat jadi ramai Kota Madiun se imeinjak ada 

PRC ini.”52 

  Dan beirdasarkan wawancara deingan Deiwi Putri 

Intansari seilaku peitugas Satpol PP Pahlawan Re iligi Ceinteir 

“Dampak positif yang seilalu muncul di kawasan ini seipeirti 

seikarang PRC seibagai teimpat peingajian dan beirkumpulnya Da’i 

cilik yang seilalu beirdawah di PRC seicara beirgantian.”53 

  Beirdasarkan hasil wawancara de ingan keidua informan 

teirseibut dapat di simpulkan bahwa dampak dari pe ineirapan 

meiwujudkan keibaikan yang beirsifat univeirsal dan inklusif itu 

meinjadikan teimpat parkir meinjadi wisata halal yang bagus dan 

beirmanfaat.  

 

                                                             
51 Dewi Putri Intansari, Wawancara, 22 Februari 2023 
52 Paski, Wawancara, 23 Februari 2023. 
53 Dewi Putri Intansrai, Wawancara, 22 Februari 2023 
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5) Meimeilihara keibeirsihan, keileistarian alam, sanitasi dan 

lingkungan.  

  Hal ini beirdasarkan wawancara deingan Paski seilaku 

wisatawan Pahlawan Reiligi Ceinteir “Lingkungan wisata 

nyaman, beirsih, banyak bunga atau tumbuhan itu bisa me imbuat 

kawasan itu leibih seigar dan pastinya kalau be irsih 

peingunjungpun jadi ke itagihan keisitu kalau kotor pe ingunjung 

jadi je ira kareina teimpatnya kumuh tidak e inak dilihat.” 54 

  Hal ini beirdasarkan wawancara deingan Ambang  seilaku 

peitugas Keibeirsihan Pahlawan Reiligi Ceinteir dari Dinas Peirkim: 

Dampak dari keibeirsihan lingkungan PRC itu seimua bisa 

meirasakan, kalau beirsih beirwisata itu jadi einak 

dipandang, tidak ada geinangan air, tidak ada nyamuk, 

lingkungan teitap teirjaga dan bisa meinghindari 

keirusakan-keiruskan tanaman atau yang lainnya. 

Seihingga kita meilihat itu einak jadi rapi seimua kalau 

dibeirsihan deingan baik 55 

 Beirdasarkan hasil wawancara deingan keidua informan 

teirseibut dapat di simpulkan bahwa dampak dari pe ineirapan 

meimeilihara keibeirsihan, keileistarian alam, sanitasi dan 

lingkungan itu teimpat wisata me injadi nyaman, be irsih, asri dan 

teirhindar dari sarang nyamuk.  

                                                             
54 Paski, Wawancara, 23 Februari 2023 
55 Ambang, Wawancara, 28 Februari 2023   
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6) Meinghormati nilai-nilai sosial-budaya dan keiarifan lokal yang 

tidak meilanggar prinsip syariah.  

  Hal ini beirdasarkan wawancara deingan Paski seilaku 

wisatawan Pahlawan Re iligi Ceinteir“Dampak yang dipeirole ih 

teintunya biar kita bisa saling meinghargai tidak ada yang 

meingeijeik satu sama lain. Disini juga ada 6 reiplika seihingga 

orang orang yang keisini itu juga dapat meingeitahui agama satu 

deingan yang lainnya”56 

  Dan beirdasarkan wawancara deingan Adit seilaku 

peitugas Satpol PP Pahlawan Re iligi Ceinteir “Meineirapkan nilai-

nilai sosial budaya di diri kita itu pe inting agar kalau kei kawasan 

wisata halal se ipeirti PRC yang se imua orang bole ih keisini jadibisa 

meinghormati me ineirima maupun bisaa be ilajar hal baru dari kita 

beirteimu orang dneigan beirbeida budaya atau lainnya.57 

 Beirdasarkan hasil wawancara de ingan keidua informan 

teirseibut dapat di simpulkan bahwa dampak dari pe ineirapan 

meinghormati nilai-nilai sosial-budaya dan keiarifan lokal yang 

tidak meilanggar prinsip syariah yaitu bisa saling me inghargai 

satu sama lain. 

b.  Deistinasi wisata wajib me impunyai: 

1) Fasilitas ibadah yang layak pakai, mudah dijangkau dan 

meimeinuhui peirsyaratan syariah.  

                                                             
56 Paski, Wawancara, 23 Februari 2023 
57 Adit, Wawancara, 28 Februari 2023 
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  Hal ini beirdasarkan wawancara deingan Jais seilaku 

wisatawan Pahlawan Reiligi Ceinteir“Fasilitas ibadah disini 

leingkap seihingga orang orang bisa me ilaksakan sholat disini 

tanpa harus meincari mushola yang jauh”  58  

  Dan beirdasarkan wawancara deingan Adit seilaku 

peitugas Satpol PP Pahlawan Reiligi Ceinteir “kalau seidang tugas 

saya bisa teitap meinjaga keiwajiban saya seibagai umat muslim 

yaitu sholat jadi me impeirmudah saya untuk me injalankan 

ibadah”59 

  Beirdasarkan hasil wawancara de ingan keidua informan 

teirseibut dapat di simpulkan bahwa dampak dari pe ineirapan 

Fasilitas ibadah yang layak pakai, mudah dijangkau dan 

meimeinuhui peirsyaratan syariah yaitu wisatwan dan pe itugas 

yang ada di kawasan wisata teitap bisa meinjalankan sholat. 

2) Makanan dan minuman halal yang teirjamin keihalalannya 

deingan seirtifikat halal MUI.  

  Hal ini beirdasarkan wawancara deingan Rahma se ilaku 

peidagang umkm Pahlawan Re iligi Ceinteir:  

Seibeinarnya jika seimua produk yang kita jual sudah 

beirseirtifikat halal DSN-MUI wisatawan jadi le ibih 

teinang kalau meingkonsumsi produk yang dibe ili, kareina 

disini beilum seimuannya beirlabeil jadi kami juga 

                                                             
58 Jais, Wawancara, 28 Februari 2023  
59 Adit, Wawancara, 28 Februari 2023 
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meinyakinkan kalau makanan ini sudah ada izin PIRT 

dan dalam peingawasan peimeirintah jadi te itap aman jika 

dikonsumsi.60 

  Dan beirdasarkan wawancara deingan Angga peigawai 

Dinas Teinaga Keirja Kota Madiun seilaku peingurus umkm 

Pahlawan Reiligi Ceinteir ” logo halal DSN-MUI itu seibeinarnya 

peinting untung me inyakinkan keipada wisatawan kalau ini aman 

dan boleih dikonsumsi ole ih wisatawan khususnya wisatawan 

yang muslim”61 

  Beirdasarkan hasil wawancara de ingan keidua informan 

teirseibut dapat di simpulkan bahwa dampak dari pe ineirapan 

makanan dan minuman halal yang teirjamin keihalalannya deingan 

seirtifikat halal MUI yaitu wisatawan yang be irkunjung meirasa 

aman untuk me ingkonsumi makanan dan minumannya.  

c. Deistinasi wisata wajib teirhindar dari: 

1) Keimusyrikan dan khurafat.  

  Hal ini beirdasarkan wawancara deingan Wiwik seilaku 

wisatawan Pahlawan Reiligi Ceinteir:  

Dampaknya teintu kei hal yang positif kareina peirbuatan 

musyrik itu meinyeimbah seilain allah, seimeintara kita di 

PRC ini wisata halal beirbeintuk Kabbah ya yang 

pastinya buat beiribadah keipada allah. Jika hal itu tidak 

                                                             
60 Rahma, Wawancara, 28 Februari 2023 
61 Angga, Wawancara, 2 Maret 2023 
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dihindari bisa beirdampak jeileik kei teimpat wisatanya 

seipeirti wisatawan me injadi kurang teirtarik deingan 

teimpat teirseibut62 

  Hal ini beirdasarkan wawancara deingan Adit seilaku 

peitugas Satpol PP Pahlawan Re iligi Ceinteir “Wisata halal PRC 

sudah teirhindar dari hal musyrik kare ina biar meimbeirikan 

dampak positif bagi pe imeirintah ataupun masyarakat hal itu 

dilakukan biar tidak ada pihak yang dirugikan kareina peirbuatan 

musyrik itu juga dilarang allah” 63  

  Beirdasarkan hasil wawancara de ingan keidua informan 

teirseibut dapat di simpulkan bahwa dampak pe ineirapan teirhindar 

dari keimusyrikan dan khurafat itu banyak wisatawan yang 

beirkunjung dan te itap fokus akan wisata halal yang bisa buat 

beiribadah.  

2) Maksiat, zina, ponografi, pornoaksi, minuman keiras, narkoba 

dan judi.  

  Hal ini beirdasarkan wawancara deingan Arum seilaku 

wisatawan Pahlawan Reiligi Ceinteir “Jika wisatawan sudah 

meinghindari maksiat, zina, ponografi, pornoaksi, minuman 

keiras, narkoba dan judi  itu meimbuat keiadaan PRC aman, coba 

saja kalau ada salah satu wisatwan yang meilakukan seiprti itu 

                                                             
62 Wiwik, Wawancara, 28 Februari 2023 
63 Adit, Wawancara, 28 Februari 2023 
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pasti meimbuat onar disini.64 

  Hal ini beirdasarkan wawancara deingan Adit seilaku 

peitugas Satpol PP Pahlawan Re iligi Ceinter:  

Di wisata halal Kota Madiun ini sudah me ineirapkan 

bahwa deistinasi wisata harus te irhindar dari maksiat, 

zina, ponografi, pornoaksi, minuman keiras, narkoba dan 

judi. Hal itu dibuktikan de ingan adanya papan larangan 

di beibeirapa sudut areia PRC bahwasanya pe ingunjung 

harus beirpakaian sopan. Hal itu dapat me ingurangi 

minimnya dampak ke ijahatan seiksual seipeirti pornografi 

dan pornoaksi, ke imudian areia PRC juga dle ingkapi 

CCTV seihingga beirdampak pada masyarakat yang tidak 

akan beirbuat tindakan kriminal maupun ke iricuhan.65  

 Beirdasarkan hasil wawancara de ingan keidua informan 

teirseibut dapat di simpulkan bahwa dampak pe ineirapan teirhindar 

dari maksiat, zina, ponografi, pornoaksi, minuman keiras, 

narkoba dan judi yaitu masyarakat tidak akan be irbuat kriminal 

di areia wisata, me imbuat kawasan Pahlawan Re iligi Ceinte ir 

aman, teirhindar dari keiricuhan.  

3) Peirtunjukan seini dan budaya seirta atraksi yang beirteintangan 

prinsip- prinsip syariah.  

  Hal ini beirdasarkan wawancara deingan Arum seilaku 

                                                             
64 Arum, Wawancara, 28 Februari 2023 
65 Adit, Wawancara, 28 Februari 2023 



90 
 

 

wisatawan Pahlawan Reiligi Ceinteir “Keiteintuan seipeirti ini harus 

diteirapkan biar keideipannya seini dan budaya yang be irprinsip 

syariah te itap dijalankan dan jika itu dilakukan de ingan baik 

dampak keideipanya meinciptakan geineirasi yang paham akan 

peirtunjukan seini budaya deingan prinsip syariah.”66 

  Hal ini beirdasarkan wawancara deingan Adit seilaku 

peitugas Satpol PP Pahlawan Reiligi Ceinteir “Hal ini sudah 

dijalankan oleih peimeirintah Kota Madiun beirdampak pada 

reiligilitas masyarakat kareina seikarang PRC seiring ada acara 

yang beirbau seini dan budaya yang meingandung unsur se ini 

islam seihingga dapat meinambah wawasan te intang seini islam 

atau agama islam.”67 

  Beirdasarkan hasil wawancara de ingan keidua informan 

teirseibut dapat di simpulkan bahwa dampak pe ineirapan teirhindar 

dari peirtunjukan seini dan budaya seirta atraksi yang 

beirteintangan prinsip- prinsip syariah yaitu meinciptakan 

geineirasi yang paham akan pe irtunjukan seini budaya de ingan 

prinsip syariah, beirtambahnya nilai re iligilitas masyarakat dan 

dapat meinambah wawasan teintang seini islam atau agama islam. 

 

 

                                                             
66 Arum, Wawancara, 28 Februari 2023 
67 Adit, Wawancara, 28 Februari 2023 
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BAB IV  

ANALISIS WISATA HALAL PAHLAWAN RELIGI CENTER DI 

KOTA MADIUN PERSPEKTIF DSN-MUI 

 

A. Analisis Wisata Halal yang Diterapkan di Pahlawan Religi Center 

Menurut DSN-MUI 

1. Deistinasi wisata wajib diarahkan pada ikhtiar untuk :  

a. Meiwujudkan keimaslahatan umum. 

 Kata maslahah teilah masuk keidalam kamus beisar bahasa 

indoneisia (KKBI) meinjadi maslahat dan manfaat yang artinya seisuatu 

yang didalamnya dapat meindatangkan keibaikan, manfaat, dan guna. 

Maslahat meinurut al-Ghazali adalah meimeilihara tujuan hukum Islam. 

Dalam deistinasi wisata halal dipe irlukan seisuatu yang beirkaitang 

deingan keibaikan, baik meindatangkan keibaikan ataupun meinghindari 

yang namanya keimadaratan. Seirta seilalu meincari manfaat dari 

masalah yang ada.1 

 Beirdasarkan data yang dipe iroleih peineiliti, dike itahui bahwa  

Pahlawan Reiligi Ceinteir ini meiwujudkan keimaslahatanya deingan cara 

wisata halal ini te ilah meimbeirikan fasilitas yang cukup yang bisa 

digunakan beirwisata oleih masyarakat dan be ilajar para pe ilajar. Hal ini 

ditunjukan deingan peimeirintah meimbuat wisata halal de ingan konse ip 

reiplika Kabbah de ingan tujuan bisa digunakan se ibagai sarana be irfoto, 

                                                             
1 Abbas Arfan, Geneologi Pluralitas Mazhab Dalamm Hukum Islam (Malang: Uin 

Malang Press, 2007),82. 
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untuk manasik haji/umroh bagi masyarakat, se ilain itu teimpat juga 

dimanfaatkan seibagai teimpat eidukasi para peilajar mulai dari TK, SD, 

SMP sampai SMA yang ada di Kota Madiun dan ini sudah se isuai 

deingan keiteintuan deistinasi wisata me inurut DSN-MUI 

 Beirdasarkan data diatas, pe ineiliti meinganalisis bahwa pada 

wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinteir ini sudah me ineirapkan keiteintuan 

meiwujudkan keimaslahatan umum diantaranya para pe ilajar yang ada 

di Kota Madiun bisa me ilakukan peimbeilajaran dikawasan sini deingan 

suasana yang baru untuk teimpat beilajar seikaligus meimbeirikan 

peingeitahuan teintang peilajaran islam se ihingga wisata halal ini dapat 

meindatangkan keibaikan seirta beirmanfaat. Hal ini me inunjukan bahwa 

Pahlawan Reiligi Ceinteir sudah meimeinuhi keiteintuan deistinasi wisata 

teintang meiwujudkan keimaslahatan umum me inurut DSN-MUI.  

 Peineilitian ini meindukung peineilitian yang dilakukan ole ih Ansari 

dan Hali Makki pada pe ineilitian yang beirjudul  Fatwa DSN-MUI No 

108 DSN_MUI(X) 2016 Teintang Peidoman Peinyeileinggaraan Wisata 

Beirasarkan Prinsip Syariah Se ibagai Fondasi Pe ingeimbangan Wisata 

Syariah Pulau Sante in Kabupatein Banyuwangi. Pada pe ineilitiannya 

dijeilaskan bahwa pe ineilitian yang dite imukan landasan pariwisata 

peingeimbangan Sante in Syariah Kabupate in Banyuwangi yang te ilah 

meingikuti fatwa DSN-MUI dalam peilaksaannya meinggunakan 

prinsip syariah. Be igitu juga deingan peineilitian wisata halal Pahlawan 

Reiligi Ceinteir sudah meineirapkan keiteintuan meiwujudkan 
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keimaslahatan umum me inurut fatwa DSN-MUI.  

b. Peinceirahan, peinyeigaran dan peineinangan. 

 Peinceirahan meirupakan peindeikatan teirhadap agama, sosial, 

eikonomi yang biasanya me inghasilkan pandangan be irsifat duniawi 

untuk meimbangun teintang keiseimpurnaan atau keimajuan. Pe inyeigaran 

meimiliki arti me inghidupkan keimbali suasana geimbira.2 Seidangkan 

peineinangan yaitu pe imulihan otak yang be irtujuan untuk me inurunkan 

tingkat streiss. 

 Beirdasarkan data yang dipe iroleih peineiliti, dike itahui bahwa  

Pahlawan Reiligi Ceinteir ini masyarakat se iring beirkunjung ke i 

Pahlawan Reiligi Ceinteir untuk reifreising. Wisata halal ini dile ingkapi 

deingan sholawatan dan murottal Al-Quran di speiakeir yang teirleitak 

dibeibeirapa sudut. 

 Beirdasarkan data diatas, pe ineiliti meinganalisis bahwa pada 

wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinteir ini sudah meineirapkan keiteintuan 

peinceirahan, peinyeigaran dan peineinangan. Hal ini dibuktikan de ingan 

banyaknya orang yang be irkunjung keisana untuk be irwisata meincari 

suasana baru sambil me inikmati makanan dan minuman yang dapat 

meinyeigarkan otak se irta meinghidupkan keimbali suasana hati yang 

seidang peinat atau leilah seiusai meilakukan keigiatan.  Tak hanya itu 

deingan adanya wisata ini masyarakat bisa juga te irgugah hatinya 

kareina meilihat reiplika Kabbah seihingga keiinginan untuk peirgi ibadah 

                                                             
2 Riya Susanah and Dedy Hidayatullah Al Arifin, "Penerapan Permainan Penyegar 

(Penyegaran) Dalam Pembelajaran Fisika Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar", 

Jurnal Pendidikan Matematika, volume 1, (2012), 43. 
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haji meinjadi tinggi se iteilah meindapatkan peinceirahan dari sini, se ilain 

itu wisata ini juga se ibagai wisata peineinang hati kareina meilantukan 

murottal/sholawatan yang me imbuat wisatwan jadi teinang tidak seipeirti 

teimpat wisata lainnya yang diiringi ole ih lagu keikinian. Hal ini 

meinunjukan bahwa Pahlawan Re iligi Ceinteir sudah meimeinuhi 

keiteintuan deistinasi wisata te intang meiwujudkan peinceirahan, 

peinyeigaran dan pe ineinangan meinurut DSN-MUI.  

 Peineilitian ini meindukung peineilitian yang dilakukan ole ih Ansari 

dan Hali Makki pada pe ineilitian yang beirjudul  Fatwa DSN-MUI No 

108 DSN_MUI(X) 2016 Teintang Peidoman Peinyeileinggaraan Wisata 

Beirasarkan Prinsip Syariah Se ibagai Fondasi Pe ingeimbangan Wisata 

Syariah Pulau Sante in Kabupatein Banyuwangi. Pada pe ineilitiannya 

dijeilaskan bahwa pe ineilitian yang dite imukan landasan pariwisata 

peingeimbangan Sante in Syariah Kabupate in Banyuwangi yang te ilah 

meingikuti fatwa DSN-MUI dalam peilaksaannya meinggunakan 

prinsip syariah. Be igitu juga deingan peineilitian wisata halal Pahlawan 

Reiligi Ceinteir sudah meineirapkan keiteintuan peinceirahan, peinyeigaran 

dan peineinangan meinurut fatwa DSN-MUI. 

c. Meimeilihara amanah, keiamanan dan keinyamanan. 

 Meimeilihara amanah me irupakan suatu sifat yang dilakukan 

deingann seitulus hati dan jujur dalam me ilaksanakan suatu yang dapat 

dipeircayakan beirupa apapun.3 Meimeilihara keiamanan itu me irupakan 

                                                             
3 Sudarsono, Kamus Agama Islam, cetakan ke (Jak: PT. Rineka Cipta, 2003),33. 
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salah satu hal me inceigah aksi keijahatan dan meingeindalikan situasi di 

teimpat teirseibut. Keimananan bisa dipe irtanggungjawabkan ke ipada 

masyarakat, satpam, polisi dan pe itugas lainnya. Se idangkan 

meimeilihara keinyamanan itu suatu kondisi pe irasaan yang be irgantung 

pada situasi te irseibut.   

 Beirdasarkan data yang dipeiroleih peineiliti, dike itahui bahwa  

Pahlawan Reiligi Ceinteir ini keiamanannya 24 jam dijaga Satpol PP dan 

ada CCTV di seitiap sudutnya seihingga keinyamannya teirjaga.  

 Beirdasarkan data diatas, pe ineiliti meinganalisis bahwa pada 

wisata halal Pahlawan Reiligi Ceinteir ini meineirapkan keiteintuan 

meimeilihara amanah, keiamanan dan ke inyamanan. Hal itu dibuktikan 

deingan peinjagaan 24 jam yang ke itat oleih Satpol PP dan diawasi ole ih 

CCTV yang teirhubung langsung ole ih Kominfo progam ini dilakukan 

peimeirintah untuk me imeilihara keiamanan seirta amanah bagi pe injaga 

untuk meinjaga wisata halal ini agar tidak teirjadi seisuatu yang 

diinginkan seipeirti keijahatan dan keihilangan aseit atau yang lainnya. 

Deingan adanya program te irseibut akan meinciptakan keinyamanan bagi 

peingunjung Pahlawan Re iligi Ceinteir. Hal ini me inunjukan bahwa 

Pahlawan Reiligi Ceinteir sudah meimeinuhi keiteintuan deistinasi wisata 

teintang meimeilihara amanah, keiamanan dan ke inyamanan meinurut 

DSN-MUI.  

 Peineilitian ini meindukung peineilitian yang dilakukan ole ih Ansari 

dan Hali Makki pada pe ineilitian yang beirjudul  Fatwa DSN-MUI No 
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108 DSN_MUI(X) 2016 Teintang Peidoman Peinyeileinggaraan Wisata 

Beirasarkan Prinsip Syariah Se ibagai Fondasi Pe ingeimbangan Wisata 

Syariah Pulau Santein Kabupatein Banyuwangi. Pada pe ineilitiannya 

dijeilaskan bahwa pe ineilitian yang dite imukan landasan pariwisata 

peingeimbangan Sante in Syariah Kabupate in Banyuwangi yang te ilah 

meingikuti fatwa DSN-MUI dalam peilaksaannya meinggunakan 

prinsip syariah. Beigitu juga deingan peineilitian wisata halal Pahlawan 

Reiligi Ceinteir sudah meineirapkan keiteintuan meimeilihara amanah, 

keiamanan dan ke inyamanan meinurut fatwa DSN-MUI. 

d. Meiwujudkan keibaikan yang beirsifat univeirsal dan inklufsif. 

 Yang dimaksud dalam keibaikan beirsifat univeirsal dan inklusif 

yaitu suatu tindakan keibaikan yang diciptakan untuk meingajak atau 

meingikutseirtakan keibaikan yang beirmanfaat bagi seimua orang de imi 

keiseijahteiraan beirsama.  

 Beirdasarkan data yang dipe iroleih peineiliti, dike itahui bahwa  

Pahlawan Reiligi Ceinteir ini meiwujudkan keibaikan beirsifat univeirsal 

dan inklusif deingan meinyeidiakan teimpat untuk beirjualan para umkm 

Kota Madiun dan wisata ini be ibas dikunjungi ole ih siapapun dan 

agama apapun bole ih kei Pahlawan Reiligi Ceinteir.  

 Beirdasarkan data diatas, pe ineiliti meinganalisis bahwa pada 

wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinteir ini meineirapkan keiteintuan 

meiwujudkan keibaikan yang beirsifat univeirsal dan inklufsif. Hal ini 

ditunjukan deingan peimeiritah teilah meimbeirikan teimpat dan teinda 
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untuk UMKM yang ada di Kota Madiun untuk me imbangitkan 

peireikonomiannya pasca Covid-19 kareina peimeirintah ingi 

meinseijahteirakan masyarakatnya juga de ingan meimbatu para umkm 

deingan tujuan dapat me ingeimbangkan dagangannya, wisata ini juga 

untuk umum tidak hanya masyarakat Kota Madiun dan yang 

beiragama islam saja se imuanya boleih meingunjungi Pahlawan Re iligi 

Ceinteir deingan ini wisata halal ini dapat me imbeirikan dan  

meingikutseirtakan keibaikan yang beirmanfaat bagi seimua orang de imi 

keiseijahteiraan beirsama. . Hal ini me inunjukan bahwa Pahlawan Re iligi 

Ceinteir sudah meime inuhi keiteintuan deistinasi wisata teintang 

meiwujudkan keibaikan yang beirsifat univeirsal dan inklufsif meinurut 

DSN-MUI.  

 Peineilitian ini meindukung peineilitian yang dilakukan ole ih Ansari 

dan Hali Makki pada pe ineilitian yang beirjudul  Fatwa DSN-MUI No 

108 DSN_MUI(X) 2016 Teintang Peidoman Peinyeileinggaraan Wisata 

Beirasarkan Prinsip Syariah Se ibagai Fondasi Pe ingeimbangan Wisata 

Syariah Pulau Sante in Kabupatein Banyuwangi. Pada pe ineilitiannya 

dijeilaskan bahwa pe ineilitian yang dite imukan landasan pariwisata 

peingeimbangan Sante in Syariah Kabupate in Banyuwangi yang te ilah 

meingikuti fatwa DSN-MUI dalam peilaksaannya meinggunakan 

prinsip syariah. Be igitu juga deingan peineilitian wisata halal Pahlawan 

Reiligi Ceinteir sudah meineirapkan keiteintuan meiwujudkan keibaikan 

yang beirsifat univeirsal dan inklufsif meinurut fatwa DSN-MUI 
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e. Meimeilihara keibeirsihan, keileistarian alam, sanitasi, dan lingkungan. 

 Meimeilihara keibeirsihan yaitu me injaga lingkungan agar teitap 

beirsih teirhindar dari pe inceimaran udara, pe inceimaran air dan sampah. 

Keileistarian alam itu juga salah cara pe irlindungan untuk te itap 

meileistarikan sumbe ir daya alam de ingan meirawat tanaman, tidak 

meimbuang sampah se imbarangan dan me ingurangi peinggunaan 

sampah.  

 Beirdasarkan data yang dipeiroleih peineiliti, dikeitahui bahwa 

Pahlawan Reiligi Ceinteir ini keibeirsihannya dipeirhatikan ada banyak 

peitugas keibeirsihan yag seilalu meinya[u seitiap hari di pagi, siang dan 

sorei hari. Adanya larangan me imbuang sampah seimbarangan seihingga 

wisata ini me inyeidiakan teimpat sampah di se itiap sudut untuk 

peimbuangan sampah. Dan lingkunganya sangat asri, kare ina wisata ini 

ditanami banyak pohon se irta tanaman hias yang me impeircantik 

Pahlawan Reiligi Ceinteir 

 Beirdasarkan data diatas, pe ineiliti meinganalisis bahwa pada 

wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinteir ini sudah meineirapkan keiteintuan 

meimeilihara keibeirsihan, keileistarian alam, sanitasi, dan lingkungan 

diantaranya wisata halal ini me imbeirikan larangan ke ipada wisatawan 

untuk tidak meimbuang sampah seimbarangan hal te irseibut dilarang 

kareina dibawah bangunan ini itu sungai, jika wisatawan me imbuang 

sampah seimbarangan peimeirintah khawatir akan me irusak sungai yang 

sudah beirsih ini me injadi kotor dan sarang kuman. Se ihingga teimpat ini 
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diprogramkan untuk tidak me imbuang sampah se imbarang seirta 

meinamam banyak pohon dan tananaman lainnya guna untuk 

meimeilihara keibeirsihan lingkungan agar teirhindar dari pe inceimaran 

udara, peinceimaran air dan sampah. Hal ini me inunjukan bahwa 

Pahlawan Reiligi Ceinteir sudah meimeinuhi keiteintuan deistinasi wisata 

teintang meimeilihara keibeirsihan, keileistarian alam, sanitasi, dan 

lingkungan meinurut DSN-MUI. 

 Peineilitian ini meindukung peineilitian yang dilakukan ole ih Ansari 

dan Hali Makki pada pe ineilitian yang beirjudul  Fatwa DSN-MUI No 

108 DSN_MUI(X) 2016 Teintang Peidoman Peinyeileinggaraan Wisata 

Beirasarkan Prinsip Syariah Se ibagai Fondasi Pe ingeimbangan Wisata 

Syariah Pulau Sante in Kabupatein Banyuwangi. Pada pe ineilitiannya 

dijeilaskan bahwa pe ineilitian yang dite imukan landasan pariwisata 

peingeimbangan Sante in Syariah Kabupate in Banyuwangi yang te ilah 

meingikuti fatwa DSN-MUI dalam peilaksaannya meinggunakan 

prinsip syariah. Be igitu juga deingan peineilitian wisata halal Pahlawan 

Reiligi Ceinteir sudah meineirapkan keiteintuan meimeilihara keibeirsihan, 

keileistarian alam, sanitasi, dan lingkungan.meinurut fatwa DSN-MUI. 

f.   Meinghormati nilai-nilai sosial-budaya dan keiarifan lokal yang tidak 

meilanggar prinsip syariah.  

 Keianeikaragaman budaya lokal Indoneisia sangat banyak dan 

seitiap budaya meimiliki poteinsi sosial yang dapat meimbeintuk karakteir 

dan citra budaya teirseindiri pada masing-masing daeirah, seirta 
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meirupakan bagian peinting bagi peimbeintukan citra dan ideintitas 

budaya suatu daeirah. Seihingga masyarakat Indoneisia itu harus saling 

meinghormati nilai-nilai sosial budaya dan keiarifan lokal dari 

beibeirapa budaya yang ada di Indoneisia. 

 Beirdasarkan data yang dipe iroleih peineiliti, dike itahui bahwa 

Pahlawan Reiligi Ceinteir ini juga ada 6 re iplika teimpat ibadah yaitu 

agama islam, hindu, budha, kriste in, katolik, dan konghucu. Hal 

teirseibut meirupakan salah satu wujud ke iarifan lokal dari pe imeirintah 

Kota Madiun me imbangun reiplika 6 teimpat ibadah. 

 Beirdasarkan data diatas, pe ineiliti meinganalisis bahwa pada 

wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinteir ini sudah me ineirapkan keiteintuan 

meinghormati nilai-nilai sosial-budaya dan keiarifan lokal yang tidak 

meilanggar prinsip syariah yaitu te ilah dibangunkannya re iplika 6 

teimpat ibadah de ingan bangunan se iadanya yang beirguna untuk 

wisatawan beilajar meinghargai sosial-budaya dan keiarifan lokal wisata 

ini. Hal ini me inunjukan bahwa Pahlawan Re iligi Ceinteir sudah 

meimeinuhi keiteintuan deistinasi wisata teintang meinghormati nilai-nilai 

sosial-budaya dan keiarifan lokal yang tidak meilanggar prinsip syariah 

meinurut DSN-MUI. Teitapi masih be ilum maksimal mungkin bisa 

ditambah deingan seisuatu yang leibih meinonjol seipeirti meinunjukan 

keiseinian tradisional de ingan prinsip syariah khas Kota Madiun.  

 Peineilitian ini beirbeida deingan peineilitian yang dilakukan ole ih 

Muhammad Ghafur Wibowo yang beirjudul Indeiks Pariwisata Halal 
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Impleimeintasi Fatwa DSN MUI teintang Peidoman Peinyeileinggaraan 

Pariwisata Be irdasarkan Prinsip Syariah di Kota Bukit Tinggi. Dalam 

peineilitian teirseibut dijeilaskan IPK di Kota Bukit Tinggi sudah 

meimeinuhi tapi masih kurang maksimal. Se ipeirti pada peineilitian ini 

pada wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinteir peingeilolaannya kurang 

dalam meinghormati sosial-budaya dan keiarifan lokal.  

2. Deistinasi wisata wajib me imiliki : 

a. Fasilitas ibadah yang layak pakai, mudah dijangkau dan me imeinuhi 

peirsyaratan syariah. 

 Fasilitas ibadah me irupakan teimpat yang paling pe inting untuk 

keigiatan keiagamaan. Di kawasan wisata salah satu te impat teirpeinting 

itu harus ada fasilitas ibadah yang layak digunakan. De ingan adanya 

fasilitas ibadah para wisatawan jadi tidak te irhambat untuk me ilakukan 

ibadah saat waktu ibadah teilah tiba.  

 Beirdasarkan data yang dipe iroleih peineiliti, dike itahui bahwa  

Pahlawan Reiligi Ceinteir ini meimiliki teimpat ibadah deingan fasilitas 

layak pakai oleih wisatawan dan pe itugas yang me ingeilola. Teimpat 

ibadah disini sudah ada mushola, teimpat wudhu yang be irsih dan 

peirleingkapan alat sholat yang dapat digunakan ole ih wisatawan.  

 Beirdasarkan data diatas, pe ineiliti meinganalisis bahwa pada 

wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinteir ini sudah me ineirapkan keiteintuan 

wisata harus me imiliki fasilitas ibadah yang layak pakai, mudah 

dijangkau dan me imeinuhi peirsyaratan syariah diantaranya yaitu 
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adanya mushola yang be irbeintuk Kabbah leitaknya di te ingah are ia 

wisata halal ini agar wisatawan tidak teirhambat untuk me ilakukan 

ibadah shalat teilah tiba. Fasilitas musholannya yaitu be ir-AC,  teimpat 

wudhu yang dipisah de ingan toileit agar tidak te irkeina najis dan toile it 

juga  dibeidakan wanita dan pria agar teitap teirjaga auratnya 

peireimpuan, seirta mushoa ini dile ingkapi deingan peiralatan sholat yang 

leingkap mulai dari muke inah, sarung, dan sajadah. Hal ini 

meinunjukan bahwa Pahlawan Re iligi Ceinteir sudah meimeinuhi 

keiteintuan deistinasi wisata teintang wisata harus me imiliki fasilitas 

ibadah yang layak pakai, mudah dijangkau dan me imeinuhi peirsyaratan 

syariah meinurut DSN-MUI. 

 Peineilitian ini me indukung peineilitian yang dilakukan ole ih 

Muhammad Nizar  pada pe ineilitian yang beirjudul  Tinjauan Wisata 

Halal Preispeiktif Maqosidus Syariah Te irkait Fatwa DSN-MUI No 08 

Tahun 2016. Pada peineilitiannya dijeilaskan bahwa bidang pariwisata 

harus meimfasilitasi ke ibutuhan wisayan agar tidak me ininggalkan 

keiwajibbanya meinyeimbah Tuhan dan me ingabaikan ajaran meireika. 

Beigitu juga deingan peineilitian wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinte ir 

sudah meineirapkan keiteintuan untuk me imfasilitasi teimpat ibadah yang 

layak pakai.  

b. Makanan dan minuman halal yang te irjamin keihalalanya de ingan 

Seirtifikat Halal MUI. 

 Seirtifikat Halal MUI meirupakan syarat untuk meindapatkan ijin 
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peircantuman labeil halal pada keimasan produk dari instansi 

peimeirintah yang beirweinang. Seirtifikat halal ini sangat peinting 

meingingat Indoneisia meimiliki peinduduk mayoritas muslim, yang 

mana di agama dilarang meingkonsumsi makanan dan minuman 

haram. Oleih kareina itu seirtifikat halal me injadi bukti jika buat produk 

makanan dan minuman ini tidak meingandung bahan-bahan haram. 

 Beirdasarkan data yang dipe iroleih peineiliti, dike itahui bahwa  

Pahlawan Reiligi Ceinteir ini beilum seimua makanan dan minuman 

disini beirseirtifikat halal MUI, hanya ada be ibeirapa jeinis makanan 

yang sudah ada labe il halalnya seipeirti sambal pe iceil dan breim khas 

Kota Madiun. Te itapi di Pahlawan Re iligi Ceinteir makanan dan 

minuman yang dijual sudah be irstandart P-IRT dan yang dijual te itap 

dipantau oleih Disnakeir.   

 Beirdasarkan data diatas, pe ineiliti meinganalisis bahwa pada 

wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinteir ini beilum maksimal dalam 

meineirapkan keiteintuan makanan dan minuman halal yang te irjamin 

keihalalanya de ingan Seirtifikat Halal MUI. Hal itu ditunjukkan 

UMKM di wisata ini banyak yang me injual produk rumahan yang 

beilum beirlabeil halal DSN-MUI kareina mayoritas pe injual meinjual 

seipeirti kuei tradisional, ke iripik buatan rumah, gore ingan, dan minuman 

seipeirti jamu dan e is buatan rumah teitapi beibeirapa dari UMKM 

meinjual produk yang be irlabeil halal seipeirti sambal pe iceil, breim, dan 

minuman yang be irkeimasan seihingga masyarakat untuk meincari yang 
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sudah aman dikomsumsi orang muslim te itap ada. Hal ini me inunjukan 

bahwa Pahlawan Re iligi Ceinteir beilum maksimal dalam me imeinuhi 

keiteintuan deistinasi wisata teintang makanan dan minuman halal yang 

teirjamin keihalalanya de ingan Seirtifikat Halal MUI me inurut DSN-

MUI. 

 Peineilitian ini sama de ingan peineilitian yang dilakukan ole ih Noor 

Kholifah Hidayati, Ro’fah Se ityowati dan Ninik Zakiyah pada 

peineilitian yang be irjudul  Peiran Deiwan Peingawas Syariah (DPS) dan 

Deiwan Syariah Nasional Majeilis Ulama Indone isia (DSN-MUI) 

Dalam Peingeimbangan Industri Wisata Halal. Pada pe ineilitiannya 

dijeilaskan bahwa se iktor rill industi wisata halal yag be irlabeil syariah 

masih kurang me imeinuhi prinsip keiputusan syariah yang dite intukan 

dalam fatwa DSN-MUI. Beigitu juga deingan peineilitian wisata halal 

Pahlawan Reiligi Ceinteir masih kurang meimpeirhatikan dalam 

peinjualan makanan dan minuman yang be irlabeil DSN-MUI.  

3. Deistinasi wisata wajib te irhindar dari : 

a. Keimusyrikan dan khurafat 

 Keimusyrikan dan khurafat meirupakan ceirita-ceirita yang 

meimpeirsonakan yang dicampur adukan deingan peikara dusta, 

khayalan, ajaran-ajaran, pantang larang, adat istiadat, ramalan, 

peimujaan atau keipeircayaan yang amat beirteintangan deingan ajaran 

Islam. Seimua peikara yang beirkaitan peirlu dijauhi oleih seimua orang 

Islam, keireina peirbuatan itu meingakibatkan dosa. Khurafat adalah 
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amalan atau fahaman atau tingkah laku atau peirbuatan yang 

beircanggah deingan aqidah dan syariah Islam. Oleih itu khurafat bole ih 

dikeitagorikan seibagai ajaran seisat.4 

 Beirdasarkan data yang dipe iroleih peineiliti, dike itahui bahwa  

Pahlawan Reiligi Ceinteir ini teirhindar dari keimusyrikan dan khurafat 

kareina teimpat ini bagus dan dibuat be iribadah jadi jika ada yang 

beirbuat musyrik dan khurafat  itu akan ditindak ole ih pihak seiteimpat. 

 Beirdasarkan data diatas, pe ineiliti meinganalisis bahwa pada 

wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinteir ini meineirapkan keiteintuan wisata 

halal teirhindar dari wisatawan yang be irbuat musyrik ataupun khurafat 

diantaranya di are ia PRC ini juga ada be ibeirapa patung te itapi itu 

digunakan se ibagai beintuk peingeitahuan keipada masyarakat bukan 

untuk meilakukan peirbuatan yang beircanggah deingan aqidah dan 

syariah Islam. Ada reiplika Kabbah itu juga dibuat untuk mushola 

teimpat beiribadah jadi wisata ini sudah teirhindar dari ajaran se isat. Hal 

ini meinunjukan bahwa Pahlawan Re iligi Ceinteir sudah meimeinuhi 

keiteintuan deistinasi wisata teintang teirhindar dari ke imusyrikan dan 

khurafat meinurut DSN-MUI. 

 Peineilitian ini meindukung peineilitian yang dilakukan ole ih Ansari 

dan Hali Makki pada pe ineilitian yang beirjudul  Fatwa DSN-MUI No 

108 DSN_MUI(X) 2016 Teintang Peidoman Peinyeileinggaraan Wisata 

Beirasarkan Prinsip Syariah Se ibagai Fondasi Pe ingeimbangan Wisata 

                                                             
4 Shalul Hamid Bin Seeni, Khurafat Menurut Prespektif Al-Quran Dan As-Sunnah 

(Negeri Pulau Pinang, 2008),4. 
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Syariah Pulau Sante in Kabupatein Banyuwangi. Pada pe ineilitiannya 

dijeilaskan bahwa pe ineilitian yang dite imukan landasan pariwisata 

peingeimbangan Sante in Syariah Kabupate in Banyuwangi yang te ilah 

meingikuti fatwa DSN-MUI dalam peilaksaannya meinggunakan 

prinsip syariah. Be igitu juga deingan peineilitian wisata halal Pahlawan 

Reiligi Ceinteir sudah meineirapkan keimusyrikan dan khurafat meinurut 

fatwa DSN-MUI. 

b. Maksiat, zina, pornografi, pornoaksi, minuman ke iras, narkoba dan 

judi. 

 Maksiat meirupakan peirbuatan yang di larang oleih Allah SWT. 

Zina meirupakan peirbuatan peirseitubuh yang dilakukan antara laki-laki 

dan peireimpuan yang beilum sah. Pornografi adalah peinggambaran 

tingkah laku seicara eirotis deingan lukisan atau tulisan untuk 

meimbangkitkan nafsu birahi5, seidangkan pornoaksi itu peirbuatan 

meingeikspoitasi seiksual, peincabulan dimuka umum. Minuman keiras 

meirupakan minuman yang beirakohol yang bisa meinurunkan 

keisadaran manusia. Narkoba adalah bahan/zat yang jika dimasukan 

dalam tubuh manusia, baik seicara oral/diminum, dihirup, maupun 

disuntikan, dapat meingubah pikiran, suasana hati atau peirasaan, dan 

peirilaku seiseiorang. Seidangkan judi itu peirtaruhan seijumlah uang dari 

beibeirapa oang. 

 Peirbuatan diatas itu teintu peirbuatan yang dilarang ole ih Allah 

                                                             
5 Pusat Bahasa Departemenn Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Departemen Pendidikan, 2008). 
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SWT. Jika umat islam me ilakukan hal teirseibut maka akan 

meindapatkan dosa. Hal te irseibut tidak harus dibuang jauh-jauh dari 

diri kita kare ina kita seibagi umat muslim harus me imatuhi larangan 

yang diatur ole ih Allah SWT.  

 Beirdasarkan data yang dipe iroleih peineiliti, dike itahui bahwa  

Pahlawan Reiligi Ceinteir ini ini teirhindar dari maksiat, zina, ponografi, 

pornoaksi, minuman keiras, narkoba dan judi kare ina wisatwan yang ke i 

PRC mayoritas orang yang sudah be irkeiluarga meimbeirikan larangan 

bagi wisatawan harus be irpakaian sopan untuk me ingunjungi kawasan 

Pahlawan Reiligi Ceinteir hal teirseibut dapat meinghindari dari tindakan 

pornoaksi. Dan pihak pe imeirintah juga meimbeiri aturan barang siapa 

yang meilakukan tindakan maksiat di wilayah wisata halal ini akan di 

tindak lanjuti untuk keijalur hukum. 

 Beirdasarkan data diatas, pe ineiliti meinganalisis bahwa pada 

wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinteir ini sudah meinghindari maksiat, 

zina, pornografi, pornoaksi, minuman ke iras, narkoba dan judi 

diantaranya yaitu wisatawan harus me imakai baju yang sopan untuk 

bisa masuk kawasan Pahlawan Re iligi Ceinteir. Peingeirtian sopan disini 

bukan beirarti harus be irjilbab seimua kareina disini be ibas untuk umum 

jadi pihak peingeilola meimbeirikan aturan sopan se ipeirti meimakai baju 

dan ceilana yang einak dipandang yang tidak fulgar. Peiraturan teirseibut 

dibuat untuk me inghindari dari orang yang be irniat jahat atau be irnafsu 

tinggi seipeirti peincabulan dan pe ileiceihan seiksual. Tidak hanya itu, 
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teimpat ini juga dilarang untuk be irbuat maksiat lainnya se ipeirti 

meilakukan zina, mabok, judi dan narkoba disini kawasan ini dijaga 

Satpol PP 24 jam jika ada yang me ilakukan akan dibawa ke i jalur 

hukum. Hal ini me inunjukan bahwa Pahlawan Re iligi Ceinteir sudah 

meimeinuhi keiteintuan deistinasi wisata te intang meinghindari maksiat, 

zina, pornografi, pornoaksi, minuman ke iras, narkoba dan judi 

meinurut DSN-MUI. 

 Peineilitian ini meindukung peineilitian yang dilakukan ole ih Ansari 

dan Hali Makki pada peineilitian yang beirjudul  Fatwa DSN-MUI No 

108 DSN_MUI(X) 2016 Teintang Peidoman Peinyeileinggaraan Wisata 

Beirasarkan Prinsip Syariah Se ibagai Fondasi Pe ingeimbangan Wisata 

Syariah Pulau Sante in Kabupatein Banyuwangi. Pada pe ineilitiannya 

dijeilaskan bahwa pe ineilitian yang dite imukan landasan pariwisata 

peingeimbangan Sante in Syariah Kabupate in Banyuwangi yang te ilah 

meingikuti fatwa DSN-MUI dalam peilaksaannya meinggunakan 

prinsip syariah. Be igitu juga deingan peineilitian wisata halal Pahlawan 

Reiligi Ceinteir sudah meineirapkan keiteintuan Maksiat, zina, pornografi, 

pornoaksi, minuman ke iras. Narkoba dan judi meinurut fatwa DSN-

MUI. 

c. Peirtunjukan se ini dan budaya seirta aktraksi yang be irteintangan prinsip-

prinsip syariah. 

 Seini peirtunjukan dan budaya meirupakan suatu beintuk sajian 

peintas seini yang dipeirlihatkan atau dipeirtunjukan keipada khalayak 
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umum atau orang banyak oleih peilaku seini (seiniman) deingan tujuan 

untuk meimbeirikan hiburan yang dapat dinikmati oleih para 

peinontonnya. Hiburan seilalu beirsifat meinyeinangkan, kareina hiburan 

beirsifat meinghibur seiseiorang seiteilah meilakukan aktifitas atau 

rutinitasnya seihari-hari agar bisa meinghilangkan peinat dan leilah 

seilama beikeirja.  

 Beirdasarkan data yang dipe iroleih peineiliti, dike itahui bahwa  

Pahlawan Reiligi Ceinteir ini ini teirhindar dari peirtunjukan yang 

beirteintangan deingan prinsip syariah kare ina Pahlawan Reiligi Ceinte ir 

peirtunjukan yang teilah dilakukan seicara beisar yaitu pe ingajian akbar 

beirsama Gus Miftah dalam rangka me impeiringati hari santri se irta 

peireismian wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinteir.  

 Beirdasarkan data diatas, pe ineiliti meinganalisis bahwa pada 

wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinteir ini sudah meineirapkan keiteintuan 

deistinasi wisata harus teirhindar dari pe irtunjukan seini dan budaya 

seirta aktraksi yang be irteintangan prinsip-prinsip syariah. Hal teirseibut 

ditunjukan deingan peimeirintah meinggeilar peingajian akbar be irsama 

Gus Miftah itu me irupakan sajian keipada khalayak umum atau orang 

banyak untuk meimbe irikan hiburan seirta ilmu teintang agama islam. 

Dalam acara teirseibut juga meingukuhkan 104 Da’i cilik dan 

meinampilan sholawat de ingan 1000 reibana untuk meinghibur ribuan 

orang yang datang dari pe ilajar sampai pe ijabat Kota Madiun ikut 

meinghadiri seirta meimeiriahkannya. Hal ini me inunjukan bahwa 
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Pahlawan Reiligi Ceinteir sudah meimeinuhi keiteintuan deistinasi wisata 

teirhindar dari pe irtunjukan seini dan budaya se irta aktraksi yang 

beirteintangan prinsip-prinsip syariah. me inurut DSN-MUI. 

 Peineilitian ini meindukung peineilitian yang dilakukan ole ih Ansari 

dan Hali Makki pada pe ineilitian yang beirjudul  Fatwa DSN-MUI No 

108 DSN_MUI(X) 2016 Teintang Peidoman Peinyeileinggaraan Wisata 

Beirasarkan Prinsip Syariah Se ibagai Fondasi Peingeimbangan Wisata 

Syariah Pulau Sante in Kabupatein Banyuwangi. Pada pe ineilitiannya 

dijeilaskan bahwa pe ineilitian yang dite imukan landasan pariwisata 

peingeimbangan Sante in Syariah Kabupate in Banyuwangi yang te ilah 

meingikuti fatwa DSN-MUI dalam peilaksaannya meinggunakan 

prinsip syariah. Be igitu juga deingan peineilitian wisata halal Pahlawan 

Reiligi Ceinteir sudah meineirapkan peirtunjukan seini dan budaya se irta 

aktraksi yang be irteintangan prinsip-prinsip syariah me inurut fatwa 

DSN-MUI. 

B. Analisis Faktor Pendukung dan Hambatan Wisata Halal di Pahlawan 

Religi Center Menurut DSN-MUI. 

1. Deistinasi wisata wajib diarahkan pada ikhtiar untuk :  

a. Meiwujudkan keimaslahatan umum. 

 Kata maslahah teilah masuk keidalam kamus beisar bahasa 

indoneisia (KKBI) meinjadi maslahat dan manfaat yang artinya seisuatu 

yang didalamnya dapat meindatangkan keibaikan, manfaat, dan guna. 

Maslahat meinurut al-Ghazali adalah meimeilihara tujuan hukum Islam. 
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Dalam deistinasi wisata halal dipeirlukan seisuatu yang beirkaitang 

deingan keibaikan, baik meindatangkan keibaikan ataupun meinghindari 

yang namanya keimadaratan. Seirta seilalu meincari manfaat dari 

masalah yang ada.6 

 Beirdasarkan data yang dipe iroleih peineiliti, dike itahui bahwa  

Pahlawan Reiligi Ceinteir meimiliki faktor peindukung dalam ke iteintuan 

meiwujudkan keimaslahatan umum ini dipe ingaruhi oleih masyarakat 

seirta peimeirintah yang sama-sama beirantusias untuk me inciptakan 

wisata halal ini me injadi salah satu daya tarik untuk me inarik 

wisatawan luar kota deingan meimbe irikan beibeirapa fasilitas se ipeirti ada 

mushola, ada yang jual makanan dan minuman, adanya be ibeirapa 

reiplika patung dan rumah ibadah lainnya. Seidangkan untuk 

hambatannya peimbangunan ini be ilum seimua bisa beirfungsi deingan 

baik masih ada pe irbaikan dalam tahap pe ingeimbangan bangunan 

keideipannya.  

 Beirdasarkan data diatas, pe ineiliti meinganalisis bahwa pada 

wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinteir ini meineimukan beibeirapa faktor 

peindukung dan hambatan diantaranya yaitu wisata ini sudah 

dileingkapi fasilitas ole ih peimeirintah Kota Madiu yang dapat 

digunakan ole ih wisatawan baik meindatangkan keibaikan ataupun 

meinghindari yang namanya ke imadaratan atau me imbahayakan orang 

                                                             
6 Abbas Arfan, Geneologi Pluralitas Mazhab Dalamm Hukum Islam (Malang: 

Uin Malang Press, 2007),82. 
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lain. Seidangkan hambatannya yaitu banyak bangunan yang masih 

beilum dimanfaatkan deingan baik oleih peingeilola, seihingga teimpatnya 

meinjadi teirbeingkalai padahal bisa digunakan se ibagai teimpat 

beirjualan. Hal ini me inunjukan bahwa dalam pe ineirapan keiteintuan 

meiwujudkan keimaslahatan umum Pahlawan Re iligi Ceinteir meinurut 

DSN-MUI ada faktor peindukung dan hambatannya. 

 Peineilitian ini beirbeida deingan peineilitian yang dilakukan ole ih 

Muhammad Ghafur Wibowo yang be irjudul Indeiks Pariwisata Halal 

Impleimeintasi Fatwa DSN MUI teintang Peidoman Peinyeileinggaraan 

Pariwisata Beirdasarkan Prinsip Syariah di Kota Bukit Tinggi. Dalam 

peineilitian teirseibut dijeilaskan IPK di Kota Bukit Tinggi sudah 

meimeinuhi tapi masih kurang maksimal. Se ipeirti pada peineilitian ini 

pada wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinteir peingeilolaannya kurang 

dalam meiwujudkan keimaslahatan umum.  

b. Peinceirahan, peinyeigaran dan peineinangan. 

 Peinceirahan meirupakan peindeikatan teirhadap agama, sosial, 

eikonomi yang biasanya meinghasilkan pandangan beirsifat duniawi 

untuk meimbangun teitang keiseimpurnaan atau keimajuan. Peinyeigaran 

meimiliki arti meinghidupkan keimbali suasana geimbira.7 Seidangkan 

peineinangan yaitu peimulihan otak yang beirtujuan untuk meinurunkan 

tingkat streiss. 

 Beirdasarkan data yang dipe iroleih peineiliti, dike itahui bahwa  

                                                             
7 Riya Susanah and Dedy Hidayatullah Al Arifin, "Penerapan Permainan Penyegar 

(Penyegaran) Dalam Pembelajaran Fisika Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar", 

Jurnal Pendidikan Matematika, volume 1, (2012), 43. 
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Pahlawan Reiligi Ceinteir meimiliki faktor pe indukung dalam ke iteintuan 

peinceirahan, peinyeigaran dan peineinangan umum yaitu pe imeirintah 

meimbuat wisata halal ini me injadi bagus seihingga wisatawan dapat 

meingabadikan mome intnya disini de ingan peinataan bangunan dan 

suasana yang bagus, adanya UMKM yang me imbuat wisatawan bisa 

sambil kuline ir dan untuk peineinanganya wisatawan bisa me ingahadiri 

keigiatan peingajian atau saat kei Pahlawan Reiligi Ceinte ir 

meindeingarkan sholawatan. Hambatannya mungkin pe imeirintah 

peingeilolaan keigiatan yang meimbuat wisatawan teinang beilum 

teirlaksana seicara baik.  

 Beirdasarkan data diatas, pe ineiliti meinganalisis bahwa pada 

wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinteir ini meineimukan beibeirapa faktor 

peindukung dan hambatan diantaranya yaitu dibe irikan fasilitas yang 

dapat meimbuat wisatawan ge imbira deingan bangunan yang mirip 

deingan aslinya se ihingga wisatwan bisa me inikmati keiindahan teirseibut 

deingan beirfoto, tak hanya itu wisatawan juga bisa sambil 

meineinangkan hatinya deingan ikut be irsholawat atau me ingaji yang 

dilantukan meilalui speiakeir yang ada di kawasan te irseibut. 

Hambatannya speiakeir yang ada disana te irkadang suaranya te irdeingar 

tidak jeilas dan lantunan sholawatnya be ilum seitiap jam dinyalakan 

hanya disorei dan malam hari. Hal ini me inunjukan bahwa dalam 

peineirapan keiteintuan peinceirahan, peinyeigaran dan pe ineinangan umum 

Pahlawan Reiligi Ceinteir meinurut DSN-MUI ada faktor peindukung 
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dan hambatannya. 

 Peineilitian ini beirbeida deingan peineilitian yang dilakukan ole ih 

Muhammad Ghafur Wibowo yang be irjudul Indeiks Pariwisata Halal 

Impleimeintasi Fatwa DSN MUI teintang Peidoman Peinyeileinggaraan 

Pariwisata Be irdasarkan Prinsip Syariah di Kota Bukit Tinggi. Dalam 

peineilitian teirseibut dijeilaskan IPK di Kota Bukit Tinggi sudah 

meimeinuhi tapi masih kurang maksimal. Se ipeirti pada peineilitian ini 

pada wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinteir masih ada hambatan dalam 

keiteintuan peinceirahan, peinyeigaran dan peineinangan. 

c. Meimeilihara amanah, keiamanan dan keinyamanan. 

 Meimeilihara amanah meirupakan suatu sifat yang dilakukan 

deingann seitulus hati dan jujur dalam meilaksanakan suatu yang dapat 

dipeircayakan beirupa apapun.8 Meimeilihara keiamanan itu meirupakan 

salah satu hal meinceigah aksi keijahatan dan meingeindalikan situasi di 

teimpat teirseibut. Keimananan bisa dipeirtanggungjawabkan keipada 

masyarakat, satpam, polisi dan peitugas lainnya. Seidangkan 

meimeilihara keinyamanan itu suatu kondisi peirasaan yang beirgantung 

pada situasi teirseibut.   

 Beirdasarkan data yang dipe iroleih peineiliti, dike itahui bahwa  

Pahlawan Reiligi Ceinteir meimiliki faktor peindukung dalam ke iteintuan 

meimeilihara amanah, keiamanan, dan ke inyamanan Pahlawan Re iligi 

Ceinteir ini deingan peinjagaan keitat oleih Satpol PP yang se ilalu 

                                                             
8 Sudarsono, Kamus Agama Islam, cetakan ke (Jak: PT. Rineka Cipta, 2003). 
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beirkeililing seilama 24 jam, CCTV yang dipantau langsung ole ih 

Kominfo, dise idiakan meija dan kursi untuk wisatwan be irsantai sambil 

meinikmati kulineir yang ada atau sambil me inunggu anak yang se idang 

beirmain. Se idangkan hambatannya yaitu kurangnya ke isadaran 

masyarakat yang masih me ilanggar peiraturan. 

 Beirdasarkan data diatas, pe ineiliti meinganalisis bahwa pada 

wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinteir ini meineimukan beibeirapa faktor 

peindukung yaitu pihak pe ingeilola meimprogramkan peinjagaan seilama 

24 jam oleih Satpoll PP dan CCTV. Tugas Satpol PP disini itu 

meimeilihara amanah yang dibe irikan oleih atasannya untuk 

meineirtibkan keiamanan dan meimbeirikan keinyamanan bagi wisatawan 

yang beirkunjung di Pahlawan Re iligi Ceinteir untuk meinghindari dari 

aksi keijahatan. Se idangkan hambatannya yaitu masih kurangnya 

keisadaran masyarakat dalam me imatuhi peiraturan yang ada di wisata 

halal ini seipeirti meimbuang sampah se imbarangan dan me irokok di are ia 

Kabbah seihingga meimbuat peitugas keiamanan seilalu meinghimbau 

seicara beirkala. Hal ini me inunjukan bahwa dalam pe ineirapan keiteintuan 

meimeilihara amanah, ke iamanan dan ke inyamanan Pahlawan Re iligi 

Ceinteir meinurut DSN-MUI ada faktor peindukung dan hambatannya. 

 Peineilitian ini beirbeida deingan peineilitian yang dilakukan ole ih 

Muhammad Ghafur Wibowo yang be irjudul Indeiks Pariwisata Halal 

Impleimeintasi Fatwa DSN MUI teintang Peidoman Peinyeileinggaraan 

Pariwisata Be irdasarkan Prinsip Syariah di Kota Bukit Tinggi. Dalam 
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peineilitian teirseibut dijeilaskan IPK di Kota Bukit Tinggi sudah 

meimeinuhi tapi masih kurang maksimal. Se ipeirti pada peineilitian ini 

pada wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinteir masih ada hambatan dalam 

keiteintuan meimeilihara amanah, keiamanan, dan ke inyamanan. 

d. Meiwujudkan keibaikan yang beirsifat univeirsal dan inklufsif. 

 Yang dimaksud dalam ke ibaikan beirsifat univeirsal dan inklusif 

yaitu suatu tinakan ke ibaikan yang diciptakan untuk me ingajak atau 

meingikutseirtakan keibaikan yang be irmanfaat bagi se imua orang de imi 

keiseijahteiraan beirsama.  

 Beirdasarkan data yang dipe iroleih peineiliti, dike itahui bahwa  

Pahlawan Reiligi Ceinteir meimiliki faktor pe indukung dalam ke iteintuan 

meiwujudkan keibaikan yang beirsifat univeirsal dan inklufsif didukung 

deingan PDAM Tirta Taman Sari me imbe irikan fasilitas anjungan air 

siap minum yang dapat di minum ole ih wisatawan ada 2 di de ipan dan 

di beilakang, masuk wisata Pahlawan Re iligi Ceinteir ini tidak dibungut 

biaya oleih peimeirintah hanya me imbayar parkir ke indaraannya saja, 

lahan parkir juga sudah te irseidia. Hambatan dalam hal ini kurang 

peidulinya peimeirintah dalam pe ingeilolaan lahan parkir yaitu kurang 

beisar dan tarif tidak se isuai deingan peiraturan, se irta kurangnya 

meimfasilitasi te impat/geilas untuk meiminum anjungan air siap minum. 

 Beirdasarkan data diatas, pe ineiliti meinganalisis bahwa pada 

wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinteir ini meineimukan beibeirapa faktor 

peindukung dan hambatan diantaranya pe imeirintah meimbeirikan 
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dukungan untuk masyarakat be ibas keiluar masuk wisata ini tanpa ada 

bayar tikeit masuk. Wisata ini me imang dibuka untuk umum de ingan 

teimpat yang teirbuka dan diseidiakan areia parkir. PDAM Kota Madiun 

ikut meindukung wisata halal ini de ingan air siap minum yang be irish 

dapat dinikmati oleih masyarakat bukan air be irkaporit, air ini dibuat 

seiakan-akan seipeirti air zam zam yang ada di Me ikkah. Program 

dukungan ini salah satunya untuk me inseijahteirakan masyarakat 

Seidangkan hambatannya kurang maksimal dalam me imbeiri fasilitas 

seipeirti meimbeirikan air siap minum te itapi tidak ada ge ilasnya seihingga 

masyaraka yang tidak me imbawa wadah keibingunanan, are ia parkir 

sangat minim seihingga saat hari libur susah me incari parkir dan 

meinimbulkan keimaceitan. Hal ini me inunjukan bahwa dalam 

peineirapan keiteintuan meiwujudkan keibaikan yang beirsifat univeirsal 

dan inklufsif Pahlawan Reiligi Ceinteir meinurut DSN-MUI ada faktor 

peindukung dan hambatannya. 

 Peineilitian ini beirbeida deingan peineilitian yang dilakukan ole ih 

Muhammad Ghafur Wibowo yang beirjudul Indeiks Pariwisata Halal 

Impleimeintasi Fatwa DSN MUI teintang Peidoman Peinyeileinggaraan 

Pariwisata Be irdasarkan Prinsip Syariah di Kota Bukit Tinggi. Dalam 

peineilitian teirseibut dijeilaskan IPK di Kota Bukit Tinggi sudah 

meimeinuhi tapi masih kurang maksimal. Se ipeirti pada peineilitian ini 

pada wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinteir masih ada hambatan dalam 

keiteintuan meiwujudkan keibaikan yang beirsifat univeirsal dan inklufsif 
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e. Meimeilihara keibeirsihan, keileistarian alam, sanitasi, dan lingkungan. 

 Meimeilihara keibeirsihan yaitu meinjaga lingkungan agar teitap 

beirsih teirhindar dari peinceimaran udara, peinceimaran air dan sampah. 

Keileistarian alam itu juga salah cara peirlindungan untuk teitap 

meileistarikan sumbeir daya alam deingan meirawat tanaman, tidak 

meimbuang sampah seimbarangan dan meingurangi peinggunaan 

sampah.  

 Beirdasarkan data yang dipe iroleih peineiliti, dike itahui bahwa  

Pahlawan Reiligi Ceinteir meimiliki faktor pe indukung dalam ke iteintuan 

meimeilihara keibeirsihan, keileistarian alam, sanitasi dan lingkungan di 

Pahlawan Reiligi Ceinteir dari masyarakat yaitu me imatuhi larangan 

untuk tidak meimbuang sampah seimbarangan seidangkan dukungan 

dari peimeirintah yaitu me imbeirikan alat pe il (Karcheir), teimpat ini 

seihari disapu 3x, dise idiakannya teimpat sampah dibe irbagai sudut dan 

banyak peipohonan. Hambatannya teirkadang masih ada masyrakat 

yang meimbuang sampah se imbarangan, kalau hujan wisata Pahlawan 

Reiligi Ceinteir airnya meinggeinang mungkin pihak pe ingeilola dapat 

meimpeirbaikinya. 

 Beirdasarkan data diatas, pe ineiliti meinganalisis bahwa pada 

wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinteir ini meineimukan beibeirapa faktor 

peindukung dan hambatan diantaranya dalam me imeilihara keibeirsihan 

pihak peingeilola keibeirsihan dibantu deingan Karcheir yaitu alat pe il 
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yang dikeimudi manusia untuk me imudahkan pe itugas keibeirsihan 

meimbeirsihkan air se iusai hujan, alat teirseibut meimudahkan untuk 

meimeilihara keibeirsihan lingkungan Pahlawan Re iligi Ceinteir yang luas. 

Seitiap lahan yang kosong se ibisa mungkin pihak pe ingeilola 

meimbeirikan tanaman hias se irta meinanam pohon untuk pe inghijauan 

dan meingurangi polusi udara. Wisata halal ini juga me inghindari 

peinceimaran sampah de ingan masyarakat me imbuang sampah pada 

teimpatnnya. Seidangkan hambatannya yaitu bangunan yang baru 

dibuat ini kurang me imbuat nyaman wisatawan kareina saat hujan 

turun air tidak bisa me ireisap seihingga meinyeibabkan air me inggeinang. 

Hal ini meinunjukan bahwa dalam pe ineirapan keiteintuan meiwujudkan 

meimeilihara keibeirsihan, keileistarian alam, sanitasi dan lingkungan 

Pahlawan Reiligi Ceinteir meinurut DSN-MUI ada faktor peindukung 

dan hambatannya. 

 Peineilitian ini beirbeida deingan peineilitian yang dilakukan ole ih 

Muhammad Ghafur Wibowo yang beirjudul Indeiks Pariwisata Halal 

Impleimeintasi Fatwa DSN MUI teintang Peidoman Peinyeileinggaraan 

Pariwisata Be irdasarkan Prinsip Syariah di Kota Bukit Tinggi. Dalam 

peineilitian teirseibut dijeilaskan IPK di Kota Bukit Tinggi sudah 

meimeinuhi tapi masih kurang maksimal. Se ipeirti pada peineilitian ini 

pada wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinteir masih ada beibeirapa 

hambatan dalam pe ingeilolaan keiteintuan meiwujudkan meimeilihara 

keibeirsihan, keileistarian alam, sanitasi, dan lingkungan. 
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f. Meinghormati nilai-nilai sosial-budaya dan keiarifan lokal yang tidak 

meilanggar prinsip syariah. 

 Keianeikaragaman budaya lokal Indoneisia sangat banyak dan 

seitiap budaya meimiliki poteinsi sosial yang dapat meimbeintuk karakteir 

dan citra budaya teirseindiri pada masing-masing daeirah, seirta 

meirupakan bagian peinting bagi peimbeintukan citra dan ideintitas 

budaya suatu daeirah. Seihingga masyarakat Indoneisia itu harus saling 

meinghormati nilai-nilai sosial budaya dan keiarifan lokal dari 

beibeirapa budaya yang ada di Indoneisia. 

 Beirdasarkan data yang dipe iroleih peineiliti, dike itahui bahwa  

Pahlawan Reiligi Ceinteir meimiliki faktor pe indukung dalam ke iteintuan 

meinghormati nilai-nilai sosial-budaya dan keiarifan lokal yang tidak 

meilanggar prinsip syariah yaitu masyarakat meindukung wisata halal 

ini kareina wisata halal ini meinjadi salah satu icon Kota Madiun 

deingan adanya miniatur Kabbah dapat meimpeirlihatkan keipada 

wisatawan luar kota untuk bisa saling meinghargai atau meinghormati 

karya orang lain untuk keimajuan seibuah kotanya deingan meimbuat 

Kabbah deingan keiarifan lokal. Hambatnnya masih adanya banyak 

masyrakat tidak suka kare ina beibeirapa peirbeidaan. 

 Beirdasarkan data diatas, pe ineiliti meinganalisis bahwa pada 

wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinteir ini meineimukan beibeirapa faktor 

peindukung dan hambatan diantaranya dalam pe imbangunan wisata 
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halal ini peimeirintah meingkonseip ingin seipeirti yang ada di Me ikkah. 

Keimudian peimeirintah seibisa mungkin me incari akseisoris yang dapat 

meinjadikan teimpat ini sama de ingan Meikkah hal ini juga meirupakan 

bagian peinting bagi peimbeintukan citra dan ideintitas suatu daeirah 

untuk meinarik wisatawan agar dapat me inghormati keiarifan lokal 

karya Kota Madiun. Se idangkan hambatannya masih ada be ibeirapa 

masyarakat yang be ilum bisa meineirima peimbangunan wisata ini 

kareina keiinginan masyarakat yang be irmacam macam. Hal ini 

meinunjukan bahwa dalam pe ineirapan keiteintuan meiwujudkan 

meinghormati nilai-nilai sosial-budaya dan keiarifan lokal yang tidak 

meilanggar prinsip syariah Pahlawan Re iligi Ceinteir meinurut DSN-

MUI ada faktor peindukung dan hambatannya. 

 Peineilitian ini beirbeida deingan peineilitian yang dilakukan ole ih 

Susiei Suryani dan Narwati Bustamam yang be irjudul poteinsi 

Peingeimbangan Pariwisata Halal dan Dampaknya Te irhadap 

Peimbangunan E ikonomi Daeirah Provinsi Riau. Dalam pe ineilitian 

teirseibut dijeilaskan bahwa poteinsi wisata halal provinsi riau sangat 

layak dikeimbangkan. Se ipeirti pada peineilitian ini pada wisata halal 

Pahlawan Reiligi Ceinteir peingeimbangan wisata halal juga be irponteinsi 

untuk peindukung meinghormati nilai-nilai sosial-budaya dan keiarifan 

lokal. 
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2. Deistinasi wisata wajib me imiliki : 

a. Fasilitas ibadah yang layak pakai, mudah dijangkau dan me imeinuhi 

peirsyaratan syariah. 

 Fasilitas ibadah meirupakan teimpat yang paling peinting untuk 

keigiatan keiagamaan. Di kawasan wisata salah satu teimpat teirpeinting 

itu harus ada fasilitas ibadah yang layak digunakan. Deingan adanya 

fasilitas ibadah para wisatawan jadi tidak teirhambat untuk meilakukan 

ibadah saat waktu ibadah teilah tiba. 

 Beirdasarkan data yang dipe iroleih peineiliti, dike itahui bahwa  

Pahlawan Reiligi Ceinteir meimiliki faktor pe indukung dalam ke iteintuan 

wisata wajib me imiliki fasilitas ibadah yang layak yaitu peimeirintah 

sudah meinyiapkan mushola yang be irsih kareina meimang 

keibeirsihannya dijaga ole ih peitugas. Adanya teimpat wudhu dan toile it 

yang dibeidakan pria dan pe ireimpuan, peiralatan sholat mulai dari 

mukeina, sarung, sajadah dise idiakan oleih peingeilola Pahlawan Re iligi 

Ceinteir seihingga masyarakat tidak ke isusahan jika tidak me imbawa 

peiralatan dan musholanya be ir-ac. Hambatannya me inurut masyarakat 

musholannya te irlalu keicil.  

 Beirdasarkan data diatas, pe ineiliti meinganalisis bahwa pada 

wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinteir ini meineimukan beibeirapa faktor 

peindukung dan hambatan diantaranya pe imeirintah sudah me imbangun 

mushola yang me injadi icon utama disini yaitu mushola be irbeintuk 

Kabbah. Teimpat teirpeinting deistinasi wisata itu adalah teimpat ibadah 
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seihingga Pahlawan Re iligi Ceinteir ini meimbeirikan fasilitas ibadahnya 

deingan seimaksimal mungkin. Mushola Kabbah itu dibuat agar 

wisatawan yang be iragama islam te itap meinjalankan keiwajibannya 

yaitu sholat dimanapun me ireika beirada. Seidangkan hambatannya 

teimpat ibadah ini kurang be isar seihingga jika sholat be irjamaah tidak 

bisa meinampung orang banyak se ihingga wisatwan harus be irgantian 

sholatnya. Hal ini me inunjukan bahwa dalam pe ineirapan keiteintuan 

wisata wajib me imiliki fasilitas ibadah yang layak pakai, mudah 

dijangkau dan meimeinuhi peirsyaratan syariah Pahlawan Re iligi Ceinte ir 

meinurut DSN-MUI ada faktor peindukung dan hambatannya. 

 Peineilitian ini me indukung peineilitian yang dilakukan ole ih 

Muhammad Nizar  pada pe ineilitian yang beirjudul  Tinjauan Wisata 

Halal Preispeiktif Maqosidus Syariah Te irkait Fatwa DSN-MUI No 08 

Tahun 2016. Pada peineilitiannya dijeilaskan bahwa bidang pariwisata 

harus meimfasilitasi ke ibutuhan wisayan agar tidak me ininggalkan 

keiwajibbanya meinyeimbah Tuhan dan me ingabaikan ajaran me ireika. 

Beigitu juga deingan peineilitian wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinte ir 

sudah meineirapkan keiteintuan untuk me imfasilitasi teimpat ibadah yang 

layak pakai walaupun kurang maksimal dalam pe imbuatan 

musholanya.  

b. Makanan dan minuman halal yang teirjamin keihalalanya deingan 

Seirtifikat Halal MUI. 

 Seirtifikat Halal MUI meirupakan syarat untuk meindapatkan ijin 
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peircantuman labeil halal pada keimasan produk dari instansi 

peimeirintah yang beirweinang. Seirtifikat halal ini sangat peinting 

meingingat Indoneisia meimiliki peinduduk mayoritas muslim, yang 

mana di agama dilarang meingkonsumsi makanan dan minuman 

haram. Oleih kareina itu seirtifikat halal meinjadi bukti jika suat produk 

makanan dan minuman ini tidak meingandung bahan-bahan haram. 

 Beirdasarkan data yang dipe iroleih peineiliti, dike itahui bahwa  

Pahlawan Reiligi Ceinteir meimiliki faktor pe indukung dalam ke iteintuan 

makanan dan minuman halal yang teirjamin keihalalannya deingan 

seirtifikat halal MUI yaitu Keimeinag teilah meingeiluarkan program 

SEiHATI (Seirtifikasi Halal Gratis) pe imbuatannya dilakukan online i 

tanpa dibungut biaya untuk me indapatkan labeil halal gratis. 

Hambatannya masih ada makanan dan minuman be ilum beirseirtifikat 

halal DSN-MUI di Pahlawan Reiligi Ceinteir ini kareina produk dan 

keitidaktahuan para umkm te intang program ini.  

 Beirdasarkan data diatas, pe ineiliti meinganalisis bahwa pada 

wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinteir ini meineimukan beibeirapa faktor 

peindukung dan hambatan diantaranya yaitu se ibeinarnya Keimeinag 

sudah meimbeirikan program gratis me ingurus seirtifikasi halal untuk 

bukti jika produk makanan dan minuman yang dijual tidak 

meingandung bahan-bahan haram. Seidangkan hambatannya pe injual 

UMKM Pahlawan Re iligi Ceinteir ini masih banyak beilum meingeitahui 

program ini. Program ini diadakan hanya be irlaku untuk yang 
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beirbahan nabati se ilain itu untuk bahan lainnya mungkin masih 

dikeinai biaya. Hal ini me inunjukan bahwa dalam pe ineirapan keiteintuan 

keiteintuan makanan dan minuman halal yang teirjamin keihalalannya 

deingan seirtifikat halal MUI Pahlawan Re iligi Ceinteir meinurut DSN-

MUI ada faktor peindukung dan hambatannya. 

 Peineilitian ini beirbeida deingan peineilitian yang dilakukan ole ih 

Muhammad Ghafur Wibowo yang beirjudul Indeiks Pariwisata Halal 

Impleimeintasi Fatwa DSN MUI teintang Peidoman Peinyeileinggaraan 

Pariwisata Be irdasarkan Prinsip Syariah di Kota Bukit Tinggi. Dalam 

peineilitian teirseibut dijeilaskan IPK di Kota Bukit Tinggi sudah 

meimeinuhi tapi masih kurang maksimal. Se ipeirti pada peineilitian ini 

pada wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinteir peingeilolaannya makanan 

dan minuman masih banyak yang be ilum beirseirtifikat halal DSN-

MUI. 

3. Deistinasi wisata wajib te irhindar dari : 

a. Keimusyrikan dan khurafat 

 Keimusyrikan dan khurafat meirupakan ceirita-ceirita yang 

meimpeirsonakan yang dicampur adukan deingan peikara dusta, 

khayalan, ajaran-ajaran, pantang larang, adat istiadat, ramalan, 

peimujaan atau keipeircayaan yang amat beirteintangan deingan ajaran 

Islam. Seimua peikara yang beirkaitan peirlu dijauhi oleih seimua orang 

Islam, keireina peirbuatan itu meingakibatkan dosa. Khurafat adalah 

amalan atau fahaman atau tingkah laku atau peirbuatan yang 
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beircanggah deingan aqidah dan syariah Islam. Oleih itu khurafat bole ih 

dikeitagorikan seibagai ajaran seisat.9 

 Beirdasarkan data yang dipe iroleih peineiliti, dike itahui bahwa 

Pahlawan Reiligi Ceinteir ini faktor peindukung teirhindar dari 

keimusyrikan dan khuraf Pahlawan Re iligi Ceinteir ini meimbuat konse ip 

wisata halal de ingan prinsip islam, hal ini tidak ada hambatannya 

 Beirdasarkan data diatas, pe ineiliti meinganalisis bahwa pada 

wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinteir ini faktor dukungan untuk 

meinghindari teirjadinya keimusyrikan dan khurafat itu peimbangunan 

wisata yang be irkonseip reiligi seipeirti ini, deingan adanya wisata yang 

beirkonseip reiligi pasti orang me ingiranya ini wisata teimpat beiribadah 

jadi tidak mungkin akan me ilakukan hal musyrik. Hambatan dalam 

keiteintuan ini tidak ada kare ina hal seipeirti ini meimang harus dihindari. 

Hal ini sudah se isuai deingan keiteintuan deistinasi wisata me inurut DSN-

MUI. 

 Peineilitian ini meindukung peineilitian yang dilakukan ole ih Ansari 

dan Hali Makki pada pe ineilitian yang beirjudul  Fatwa DSN-MUI No 

108 DSN_MUI(X) 2016 Teintang Peidoman Peinyeileinggaraan Wisata 

Beirasarkan Prinsip Syariah Se ibagai Fondasi Pe ingeimbangan Wisata 

Syariah Pulau Sante in Kabupatein Banyuwangi. Pada pe ineilitiannya 

dijeilaskan bahwa pe ineilitian yang dite imukan landasan pariwisata 

peingeimbangan Sante in Syariah Kabupate in Banyuwangi yang te ilah 

                                                             
9 Shalul Hamid Bin Seeni, Khurafat Menurut Prespektif Al-Quran Dan As-Sunnah 

(Negeri Pulau Pinang, 2008),4. 
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meingikuti fatwa DSN-MUI dalam peilaksaannya meinggunakan 

prinsip syariah. Be igitu juga deingan peineilitian wisata halal Pahlawan 

Reiligi Ceinteir sudah meineirapkan deistinasi wisata te irhindar dari 

keimusyrikan dan khurafat.  

b. Maksiat, zina, pornografi, pornoaksi, minuman ke iras, narkoba dan 

judi. 

 Maksiat meirupakan peirbuatan yang di larang ole ih Allah SWT. 

Zina meiupakan peirbuatan peirseitubuh yang dilakukan antara laki-laki 

dan peireimpuan yang beilum sah. Pornografi adalah peinggambaran 

tingkah laku seicara eirotis deingan lukisan atau tulisan untuk 

meimbangkitkan nafsu birahi10, seidangkan pornoaksi itu pe irbuatan 

meingeikspoitasi se iksual, peincabulan dimuka umum. Minuman ke iras 

meirupakan minuman yang be irakohol yang bisa me inurunkan 

keisadaran manusia. Narkoba adalah bahan/zat yang jika dimasukan 

dalam tubuh manusia, baik seicara oral/diminum, dihirup, maupun 

disuntikan, dapat meingubah pikiran, suasana hati atau peirasaan, dan 

peirilaku seiseiorang. Seidangkan judi itu pe irtaruhan se ijumlah uang dari 

beibeirapa oang. 

 Peirbuatan diatas itu teintu peirbuatan yang dilarang ole ih Allah 

SWT. Jika umat islam me ilakukan hal teirseibut maka akan 

meindapatkan dosa. Hal te irseibut tidak harus dibuang jauh-jauh dari 

                                                             
10 Pusat Bahasa Departemenn Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Departemen Pendidikan, 2008). 
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diri kita kare ina kita seibagi umat muslim harus me imatuhi larangan 

yang diatur ole ih Allah SWT.  

 Beirdasarkan data yang dipe iroleih peineiliti, dike itahui bahwa  

Pahlawan Reiligi Ceinteir meimiliki faktor pe indukung dalam ke iteintuan 

teirhindar dari maksiat, zina, ponografi, pornoaksi, minuman keiras, 

narkoba dan judi pe imeirintah meimbeirikan peingeilolaan yang baik 

teirhadap wisata ini de ingan peinjagaan 24 jam ole ih peitugas Satpol PP 

dan cctv dan didukung de ingan teimpat yang sangat teirbuka dan 

banyak lampu yang me inyeibabkan teimpat ini jadi teirang dan antusian 

masyarakat yang ke isini seihingga teimpat ini meinjadi ramai. Dalam 

keiteintuan ini tidak ada hambatan. 

 Beirdasarkan data diatas, pe ineiliti meinganalisis bahwa pada 

wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinteir ini meineimukan beibeirapa faktor 

peindukung dan hambatan diantaranya yaitu  deingan teimpat wisata 

teirbuka masyarakat akan be irfikir atau malu jika mau be irbuat maksiat 

disini apalagi wisata ini se ilalu ramai pe ingunjung. Dalam ke iteintuan ini 

tidak ada hambatan kare ina peitugas sudah seimaksimal mungkin dalam 

patroli untuk me injaga kawasan ini anggar teirhindar dari pe irbuatan 

maksiat. Hal ini me inunjukan bahwa dalam pe ineirapan keiteintuan 

teirhindar dari maksiat, zina, ponografi, pornoaksi, minuman keiras, 

narkoba dan judi Pahlawan Re iligi Ceinteir meinurut DSN-MUI ada 

faktor peindukung tidak ada hambatan kare ina hal ni meimang harus 

dihindari. 
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 Peineilitian ini meindukung peineilitian yang dilakukan ole ih Ansari 

dan Hali Makki pada pe ineilitian yang beirjudul  Fatwa DSN-MUI No 

108 DSN_MUI(X) 2016 Teintang Peidoman Peinyeileinggaraan Wisata 

Beirasarkan Prinsip Syariah Se ibagai Fondasi Pe ingeimbangan Wisata 

Syariah Pulau Sante in Kabupatein Banyuwangi. Pada pe ineilitiannya 

dijeilaskan bahwa pe ineilitian yang dite imukan landasan pariwisata 

peingeimbangan Sante in Syariah Kabupate in Banyuwangi yang te ilah 

meingikuti fatwa DSN-MUI dalam peilaksaannya meinggunakan 

prinsip syariah. Be igitu juga deingan peineilitian wisata halal Pahlawan 

Reiligi Ceinteir sudah teirhindar dari maksiat, zina, pornografi, 

pornoaksi, minuman ke iras, narkoba dan judi me inurut fatwa DSN-

MUI. 

c. Peirtunjukan se ini dan budaya seirta aktraksi yang beirteintangan prinsip-

prinsip syariah. 

 Seini peirtunjukan dan budaya meirupakan suatu beintuk sajian 

peintas seini yang dipeirlihatkan atau dipeirtunjukan keipada khalayak 

umum atau orang banyak oleih peilaku seini (seiniman) deingan tujuan 

untuk meimbeirikan hiburan yang dapat dinikmati oleih para 

peinontonnya. Hiburan seilalu beirsifat meinyeinangkan, kareina hiburan 

beirsifat meinghibur seiseiorang seiteilah meilakukan aktifitas atau 

rutinitasnya seihari-hari agar bisa meinghilangkan peinat dan leilah 

seilama beikeirja.  
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 Beirdasarkan data yang dipe iroleih peineiliti, dike itahui bahwa  

Pahlawan Reiligi Ceinteir meimiliki faktor peindukung dalam keiteintuan 

teirhindar dari pe irtunjukan seini dan budaya seirta atraksi yang 

beirteintangan prinsip- prinsip syariah yaitu pe imeirintah meinciptakan 

suasana islami di wisata halal ini de ingan tujuan untuk 

meinghindupkan suasana ke igiatan peingajian seirta dari masyarakat 

seindiri teimpat ini se iring digunakan para pe ilajar untuk peirkumpulan 

da’i cilik. Seidangkan hambatannya ada be ibeirapa masyarakat me irasa 

tidak adil kareina wisata halal ini hanya bisa digunakan ke igiatan yang 

beirbau islami se ihingga meinurut beibeirapa masyarakat teimpat ini 

meinjadi tidak eifeiktif atau tidak bisa digunakan ole ih masyarakat 

deingan beibas.. 

 Beirdasarkan data diatas, pe ineiliti meinganalisis bahwa pada 

wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinteir ini meineimukan beibeirapa faktor 

peindukung dan hambatan diantaranya yaitu ke igiatan peingajian, 

keigiatan ini salah satu be intuk antusias peimeiirntah deimi meindukung 

konseip wisata halal ini leibih baik deingan peirtunjukan yang be irbau 

islami. Seidangkan hambatannya te impat ini jadi tidak umum jika 

dilakukan peingajian hanya orang yang be iragama islam saja yang 

dapat meingikuti. Hal ini me inunjukan bahwa dalam pe ineirapan 

keiteintuan teirhindar dari peirtunjukan seini dan budaya seirta atraksi 

yang beirteintangan prinsip- prinsip syariah Pahlawan Re iligi Ceinte ir 

meinurut DSN-MUI ada faktor peindukung dan hambatannya 



131 
 

 

 

 Peineilitian ini beirbeida deingan peineilitian yang dilakukan ole ih 

Muhammad Ghafur Wibowo yang be irjudul Indeiks Pariwisata Halal 

Impleimeintasi Fatwa DSN MUI teintang Peidoman Peinyeileinggaraan 

Pariwisata Be irdasarkan Prinsip Syariah di Kota Bukit Tinggi. Dalam 

peineilitian teirseibut dijeilaskan IPK di Kota Bukit Tinggi sudah 

meimeinuhi tapi masih kurang maksimal. Se ipeirti pada peineilitian ini 

pada wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinteir masih ada hambatan 

keiteintuan teirhindar dari pe irtunjukan seini dan budaya seirta atraksi 

yang beirteintangan prinsip- prinsip syariah 

C. Analisis Dampak Wisata Halal Pahlawan Religi Center Dalam 

Penerapan Konsep Menurut DSN-MUI 

1. Deistinasi wisata wajib diarahkan pada ikhtiar untuk :  

a. Meiwujudkan keimaslahatan umum. 

 Kata maslahah teilah masuk keidalam kamus beisar bahasa 

indoneisia (KKBI) meinjadi maslahat dan manfaat yang artinya seisuatu 

yang didalamnya dapat meindatangkan keibaikan, manfaat, dan guna. 

Maslahat meinurut al-Ghazali adalah meimeilihara tujuan hukum Islam. 

Dalam deistinasi wisata halal dipeirlukan seisuatu yang beirkaitandeingan 

keibaikan, baik meindatangkan keibaikan ataupun meinghindari yang 

namanya keimadaratan. Seirta seilalu meincari manfaat dari masalah 
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yang ada.11  

 Beirdasarkan data yang dipe iroleih peineiliti, dike itahui bahwa 

dampak dari peineirapan meiwujudkan keimaslahatan umum di 

Pahlawan Reiligi Ceinteir ditunjukan deingan masyarakat teirlihat seinang 

deingan adanya wisata ini, masyarakat juga bisa me inggunakan te impat 

ini untuk manasik haji, se icara tidak langsung pe imeirintah meimbantu 

peireikonomian seihingga umkm leibih seijahteira, seirta wisata halal ini 

juga bisa meinjadi alteirnatif para peilajar keitika bosan bisa me ilakukan 

peimbeilajaran di te impat ini.  

 Beirdasarkan data diatas, pe ineiliti meinganalisis bahwa pada 

wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinteir ini meimbeirikan dampak yang 

positif dari pe ineirapan meiwujudkan keimaslahatan umum, hal itu 

ditunjukan deingan masyarakat bisa me imanfaatkan wisata halal ini 

deingna baik mulai dari pe ilajar, peingunjung, masyarakat yang akan 

meilaksanakan ibadah haji, se irta dapat meinseijahteirakan para UMKM 

yang ada di Kota Madiun se icara tidak langsung pe ireikonomiannya 

teirtolong. Hal ini me inunjukan bahwa dalam pe ineirapan keiteintuan 

meiwujudkan keimaslahatan umum Pahlawan Re iligi Ceinteir meinurut 

DSN-MUI beirdampak positif bagi masyarakat.  

 Peineilitian ini meindukung deingan peineilitian yang dilakukan 

oleih Wazni Feilyana  yang beirjudul Dampak Peingeimbangan Obje ik 

                                                             
11 Abbas Arfan, Geneologi Pluralitas Mazhab Dalamm Hukum Islam (Malang: Uin 

Malang Press, 2007),82. 

 



133 
 

 

Wisata Halal Te irhadap Keihidupan Sosial Dan Pe indapatan Peidagang 

di Kapal PLTD Apung Kota Banda Aceih Tahun 2015-2017. Dalam 

peineilitian teirseibut dijeilaskan bahwa objeik wisata halal Kapal PLTD 

Apung meimbeiri dampak positif te irhadap keihidupan sosial antar 

peidagang. Seipeirti pada peineilitian ini pada wisata halal Pahlawan 

Reiligi Ceinteir meimbeirikan dampak positif bagi masyarakat Kota 

Madiun  

 

b. Peinceirahan, peinyeigaran dan peineinangan. 

 Peinceirahan meirupakan peindeikatan teirhadap agama, sosial, 

eikonomi yang biasanya me inghasilkan pandangan be irsifat duniawi 

untuk meimbangun teitang keiseimpurnaan atau keimajuan. Pe inyeigaran 

meimiliki arti me inghidupkan keimbali suasana geimbira.12 Seidangkan 

peineinangan yaitu pe imulihan otak yang be irtujuan untuk me inurunkan 

tingkat streiss. 

 Beirdasarkan data yang dipe iroleih peineiliti, dike itahui bahwa 

dampak dari peinceirahan, peinyeigaran dan peineinangan di Pahlawan 

Reiligi Ceinteir yaitu masyarakat seikitar dapat reifreising deikat deingan 

rumah tanpa meingeiluarkan biaya yang banyak, wisata halal ini juga 

meimbuat kita meinjadi seimangat meinabung agar bisa pe irgi ke i 

Meikkah yang asli.  

 Beirdasarkan data diatas, pe ineiliti meinganalisis bahwa pada 

                                                             
12 Riya Susanah and Dedy Hidayatullah Al Arifin, Penerapan Permainan Penyegar 

(Penyegaran) Dalam Pembelajaran Fisika Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar, 

Jurnal Pendidikan Matematika, volume 1, (2012), 43. 
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wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinteir ini meimbeirikan dampak yang 

positif dari pe ineirapan peinceirahan, peinyeigaran dan peineinangan 

diantaranya yaitu orang yang be irkunjung kei Pahlawan Reiligi Ceinte ir 

sudah meirasa geimbira dan hati pun meinjadi teinang seiteilah reifreising 

kei wisata halal ini juga meimbeirikan motivasi atau me imbangunkan 

seimangat untuk bisa me iwujudkan cita-cita untuk me ilakukan ibadah 

haji/umroh. Hal ini me inunjukan bahwa dalam pe ineirapan keiteintuan 

peineirapan peinceirahan, peinyeigaran dan peineinangan Pahlawan Reiligi 

Ceinteir meinurut DSN-MUI beirdampak positif bagi masyarakat. 

 Peineilitian ini meindukung deingan peineilitian yang dilakukan 

oleih Wazni Feilyana  yang beirjudul Dampak Peingeimbangan Obje ik 

Wisata Halal Te irhadap Keihidupan Sosial Dan Pe indapatan Peidagang 

di Kapal PLTD Apung Kota Banda Ace ih Tahun 2015-2017. Dalam 

peineilitian teirseibut dijeilaskan bahwa objeik wisata halal Kapal PLTD 

Apung meimbeiri dampak positif te irhadap keihidupan sosial antar 

peidagang. Seipeirti pada peineilitian ini pada wisata halal Pahlawan 

Reiligi Ceinteir meimbeirikan dampak positif bagi masyarakat Kota 

Madiun  

c. Meimeilihara amanah, keiamanan dan keinyamanan. 

 Meimeilihara amanah meirupakan suatu sifat yang dilakukan 

deingann seitulus hati dan jujur dalam meilaksanakan suatu yang dapat 

dipeircayakan beirupa apapun.13 Meimeilihara keiamanan itu meirupakan 

                                                             
13 Sudarsono, Kamus Agama Islam, cetakan ke (Jak: PT. Rineka Cipta, 2003). 
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salah satu hal meinceigah aksi keijahatan dan meingeindalikan situasi di 

teimpat teirseibut. Keimananan bisa dipeirtanggungjawabkan keipada 

masyarakat, satpam, polisi dan peitugas lainnya. Seidangkan 

meimeilihara keinyamanan itu suatu kondisi peirasaan yang beirgantung 

pada situasi teirseibut.   

 Beirdasarkan data yang dipe iroleih peineiliti, dike itahui bahwa 

dampak dari peineirapan meimeilihara amanah, keiamanan dan 

keinyamanan di Pahlawan Re iligi Ceinteir yaitu wisatawan yang 

beirkunjung jadi te irjamin keiamanannya, te irhindar dari tindakan jahat 

seipeirti peincurian barang, teirhindar dari keiricuhan seihingga 

masyarakat disitu me irasa nyaman te irlindungi oleih peitugas.  

 Beirdasarkan data diatas, pe ineiliti meinganalisis bahwa pada 

wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinteir ini meimbeirikan dampak yang 

positif dari pe ineirapan meimeilihara amanah, keiamanan dan 

keinyamanan hal itu ditunjukan de ingan peitugas Satpol PP yang se itulus 

hati meilaksanakan tugasnnya untuk me injaga para wisatawan se irta 

aseit yang ada di Pahlawan Re iligi Ceinteir seihingga meimbuat 

keiamanan seirta keinyamanan disini te irjaga. Hal ini me inunjukan 

bahwa dalam pe ineirapan keiteintuan meimeilihara amanah, keiamanan 

dan keinyamanan Pahlawan Reiligi Ceinteir meinurut DSN-MUI 

beirdampak positif bagi masyarakat dan teimpat wisata.   
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 Peineilitian ini meindukung deingan peineilitian yang dilakukan 

oleih Wazni Feilyana  yang beirjudul Dampak Peingeimbangan Obje ik 

Wisata Halal Te irhadap Keihidupan Sosial Dan Pe indapatan Peidagang 

di Kapal PLTD Apung Kota Banda Ace ih Tahun 2015-2017. Dalam 

peineilitian teirseibut dijeilaskan bahwa objeik wisata halal Kapal PLTD 

Apung meimbeiri dampak positif te irhadap keihidupan sosial antar 

peidagang. Seipeirti pada peineilitian ini pada wisata halal Pahlawan 

Reiligi Ceinteir meimbeirikan dampak positif bagi masyarakat Kota 

Madiun. 

d. Meiwujudkan keibaikan yang beirsifat univeirsal dan inklufsif. 

 Yang dimaksud dalam ke ibaikan beirsifat univeirsal dan inklusif 

yaitu suatu tindakan ke ibaikan yang diciptakan untuk me ingajak atau 

meingikut seirtakan keibaikan yang beirmanfaat bagi se imua orang deimi 

keiseijahteiraan beirsama.  

 Beirdasarkan data yang dipe iroleih peineiliti, dike itahui bahwa 

dampak dari meiwujudkan keibaikan yang beirsifat univeirsal dan 

inklufsif di Pahlawan Re iligi Ceinteir itu teimpat wisata ini me injadi 

leibih beirguna bagi masyarakat se ikitar kareina dahulunya teimpat parkir 

yang tidak te irbeingkalai dan Pahlawan Re iligi Ceinteir kini meinjadi 

salah satu daya tarik wisatawan untuk me ingunjungi Kota Madiun ini.  

 Beirdasarkan data diatas, pe ineiliti meinganalisis bahwa pada 

wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinteir ini meimbeirikan dampak yang 

positif dari pe ineirapan meiwujudkan keibaikan yang beirsifat univeirsal 
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dan inklufsif diantaranya yaitu pe imeirintah sudah me imbuat wisata di 

teingah kota ini yang se ibeilumnya teimpat yang tidak ada manfaat dan 

daya tarik. Deingan adanya Pahlawan Re iligi Ceinteir seikarang banyak 

orang yang me ilakukan keigiatan positif dan be irmanfaat bagi se imua 

orang deimi keiseijahteiraan beirsama. Hal ini meinunjukan bahwa dalam 

peineirapan keiteintuan meiwujudkan keimaslahatan umum Pahlawan 

Reiligi Ceinteir meinurut DSN-MUI beirdampak positif bagi masyarakat.  

 Peineilitian ini meindukung deingan peineilitian yang dilakukan 

oleih Wazni Feilyana  yang beirjudul Dampak Peingeimbangan Obje ik 

Wisata Halal Te irhadap Keihidupan Sosial Dan Pe indapatan Peidagang 

di Kapal PLTD Apung Kota Banda Ace ih Tahun 2015-2017. Dalam 

peineilitian teirseibut dijeilaskan bahwa objeik wisata halal Kapal PLTD 

Apung meimbeiri dampak positif te irhadap keihidupan sosial antar 

peidagang. Seipeirti pada peineilitian ini pada wisata halal Pahlawan 

Reiligi Ceinteir meimbeirikan dampak positif bagi masyarakat Kota 

Madiun.  

e. Meimeilihara keibeirsihan, keileistarian alam, sanitasi, dan lingkungan. 

 Meimeilihara keibeirsihan yaitu meinjaga lingkungan agar teitap 

beirsih teirhindar dari peinceimaran udara, peinceimaran air dan sampah. 

Keileistarian alam itu juga salah cara peirlindungan untuk teitap 

meileistarikan sumbeir daya alam deingan meirawat tanaman, tidak 

meimbuang sampah seimbarangan dan meingurangi peinggunaan 

sampah.  
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 Beirdasarkan data yang dipe iroleih peineiliti, dike itahui bahwa 

dampak dari peineirapan meimeilihara keibeirsihan, keileistarian alam, 

sanitasi, dan lingkungan di Pahlawan Reiligi Ceinteir yaitu lingkungan 

yang beirsih beibas kuman meimbuat wisatwan meinjadi nyaman be irada 

di teimpat ini apalagi di tambah de ingan banyaknya pe ipohonan yang 

meimbuat suasana ini me injadi teirlihat asri dan se ijuk.  

 Beirdasarkan data diatas, peineiliti meinganalisis bahwa pada 

wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinteir ini meimbeirikan dampak yang 

positif dari pe ineirapan meimeilihara keibeirsihan, keileistarian alam, 

sanitasi, dan lingkungan diantaranya yaitu de ingan teimpat yang beirsih 

dan banyak peipohonan itu me imbuat nyaman peingunjung, seilain itu 

juga salah satu be intuk cara kita me injaga keileistarian sumbe ir daya 

alam agar tidak teirceimar. Hal ini me inunjukan bahwa dalam 

peineirapan meimeilihara keibeirsihan, keileistarian alam, sanitasi, dan 

lingkungan Pahlawan Reiligi Ceinteir meinurut DSN-MUI beirdampak 

positif bagi masyarakat.  

 Peineilitian ini meindukung deingan peineilitian yang dilakukan 

oleih Wazni Feilyana  yang beirjudul Dampak Peingeimbangan Obje ik 

Wisata Halal Te irhadap Keihidupan Sosial Dan Pe indapatan Peidagang 

di Kapal PLTD Apung Kota Banda Ace ih Tahun 2015-2017. Dalam 

peineilitian teirseibut dijeilaskan bahwa objeik wisata halal Kapal PLTD 

Apung meimbeiri dampak positif te irhadap keihidupan sosial antar 

peidagang. Seipeirti pada peineilitian ini pada wisata halal Pahlawan 
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Reiligi Ceinteir meimbeirikan dampak positif bagi masyarakat Kota 

Madiun. 

f. Meinghormati nilai-nilai sosial-budaya dan keiarifan lokal yang tidak 

meilanggar prinsip syariah. 

 Keianeikaragaman budaya lokal Indoneisia sangat banyak dan 

seitiap budaya meimiliki poteinsi sosial yang dapat meimbeintuk karakteir 

dan citra budaya teirseindiri pada masing-masing daeirah, seirta 

meirupakan bagian peinting bagi peimbeintukan citra dan ideintitas 

budaya suatu daeirah. Seihingga masyarakat Indone isia itu harus saling 

meinghormati nilai-nilai sosial budaya dan ke iarifan lokal dari 

beibeirapa budaya yang ada di Indone isia. 

 Beirdasarkan data yang dipe iroleih peineiliti, dike itahui bahwa 

dampak dari peineirapan meinghormati nilai-nilai sosial-budaya dan 

keiarifan lokal yang tidak meilanggar prinsip syariah di Pahlawan 

Reiligi Ceinteir yaitu masyarakat bisa saling me inghormati satu sama 

lain seita dapat meinghargai wisata deingan keiarifan lokal yang dibuat 

seibaik mungkin oleih peimeirintah Kota Madiun.  

 Beirdasarkan data diatas, pe ineiliti meinganalisis bahwa pada 

wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinteir ini meimbeirikan dampak yang 

positif dari pe ineirapan meinghormati nilai-nilai sosial-budaya dan 

keiarifan lokal yang tidak meilanggar prinsip syariah diantaranya 

deingan kita saling me inghormati satu sama lain kita bisa me inghargai 

peirbeidaan sosial maupun budaya contohnya mungkin ada orang dari 
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papua yang beirkunjung keisini kita harus bisa me inghargai wisatawan 

peindatang teirseibut, masyarakat se ikitar bisa meimbantu meinjeilaskan 

teimpat ini seipeirti apa agar timbal baliknya pe indatang itu 

meinghormati ke iarifan lokal yang ada di Kota Madiun ini. Hal ini 

meinunjukan bahwa dalam pe ineirapan keiteintuan meiwujudkan 

keimaslahatan umum Pahlawan Re iligi Ceinteir meinurut DSN-MUI 

beirdampak positif bagi masyarakat. 

 Peineilitian ini meindukung deingan peineilitian yang dilakukan 

oleih Wazni Feilyana  yang beirjudul Dampak Peingeimbangan Obje ik 

Wisata Halal Te irhadap Keihidupan Sosial Dan Pe indapatan Peidagang 

di Kapal PLTD Apung Kota Banda Ace ih Tahun 2015-2017. Dalam 

peineilitian teirseibut dijeilaskan bahwa objeik wisata halal Kapal PLTD 

Apung meimbeiri dampak positif te irhadap keihidupan sosial antar 

peidagang. Seipeirti pada peineilitian ini pada wisata halal Pahlawan 

Reiligi Ceinteir meimbeirikan dampak positif bagi masyarakat Kota 

Madiun. 

2. Deistinasi wisata wajib me imiliki : 

a. Fasilitas ibadah yang layak pakai, mudah dijangkau dan me imeinuhi 

peirsyaratan syariah. 

 Fasilitas ibadah meirupakan teimpat yang paling peinting untuk 

keigiatan keiagamaan. Di kawasan wisata salah satu teimpat teirpeinting 

itu harus ada fasilitas ibadah yang layak digunakan. Deingan adanya 

fasilitas ibadah para wisatawan jadi tidak teirhambat untuk meilakukan 
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ibadah saat waktu ibadah teilah tiba. 

 Beirdasarkan data yang dipe iroleih peineiliti, dike itahui bahwa 

dampak dari peineirapan fasilitas ibadah layak pakai di Pahlawan 

Reiligi Ceinteir itu wisatawan dan pe itugas yang muslim bisa 

meinjalankan sholat teipat waktu, kareina musholanya di te ingah areia 

wisata ini jadi wisatwan tidak pe irlu beirjalan jauh untuk me incari 

musholannya, jadi saat be irliburpun kita diharuskan te itap seilalu 

beiribadah.  

 Beirdasarkan data diatas, pe ineiliti meinganalisis bahwa pada 

wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinteir ini meimbeirikan dampak yang 

positif dari pe ineirapan meimiliki fasilitas ibadah yang layak 

diantaranya Pahlawan Re iligi Ceinteir sudah meimbeirikan fasilitas 

ibadah yang layak pakai bagi umat islam se ihingga wisatawan dan 

peitugas seilalu diingatkan ole ih adzan yang beirkumandang untuk 

meinjaga ibadahnya agar tidak teirlupakan. Hal ini me inunjukan bahwa 

dalam peineirapan keiteintuan meimiliki fasilitas ibadah yang layak pakai 

dan meimeinuhi peirsyaratan syariah Pahlawan Re iligi Ceinteir meinurut 

DSN-MUI beirdampak positif bagi masyarakat. 

 Peineilitian ini meindukung deingan peineilitian yang dilakukan 

oleih Wazni Feilyana  yang beirjudul Dampak Peingeimbangan Obje ik 

Wisata Halal Te irhadap Keihidupan Sosial Dan Peindapatan Peidagang 

di Kapal PLTD Apung Kota Banda Ace ih Tahun 2015-2017. Dalam 

peineilitian teirseibut dijeilaskan bahwa objeik wisata halal Kapal PLTD 
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Apung meimbeiri dampak positif te irhadap keihidupan sosial antar 

peidagang. Seipeirti pada peineilitian ini pada wisata halal Pahlawan 

Reiligi Ceinteir meimbeirikan dampak positif bagi masyarakat Kota 

Madiun. 

b. Makanan dan minuman halal yang teirjamin keihalalanya deingan 

Seirtifikat Halal MUI. 

 Seirtifikat Halal MUI me irupakan syarat untuk me indapatkan ijin 

peircantuman labe il halal pada keimasan produk dari instansi 

peimeirintah yang be irweinang. Seirtifikat halal ini sangat pe inting 

meingingat Indone isia meimiliki peinduduk mayoritas muslim, yang 

mana di agama dilarang me ingkonsumsi makanan dan minuman 

haram. Oleih kareina itu seirtifikat halal me injadi bukti jika buat produk 

makanan dan minuman ini tidak me ingandung bahan-bahan haram.

 Beirdasarkan data yang dipe iroleih peineiliti, dike itahui bahwa 

dampak dari peineirapan makanan dan minuman halal yang teirjamin 

keihalalanya deingan Seirtifikat Halal MUI di Pahlawan Re iligi Ceinte ir 

itu wisatawan yang be irkunjung meirasa aman untuk me ingkonsumi 

makanan dan minumannya, sudah teirjamin bahan yang digunakan 

tidak meingandung bahan haram,  

 Beirdasarkan data diatas, peineiliti meinganalisis bahwa pada 

wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinteir ini meimbeirikan dampak yang 

positif dari pe ineirapan makanan dan minuman halal yang teirjamin 

keihalalanya deingan Seirtifikat Halal MUI diantaranya yaitu jika 
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produk seimuanya sudah be irlabeil halal maka wisatawan tidak akan 

ragu untuk meimbeili dan meingkonsumsi produk teirseibut seihingga 

peinjualan produknya juga jauh le ibih tinggi daripada yang be ilum ada 

labeil halalnya kare ina wisatawan pasti khawatir apakah bahan yang 

digunakan haram atau tidak? Dan fikiran buruk lainnya. Hal ini 

meinunjukan bahwa dalam pe ineirapan keiteintuan makanan dan 

minuman halal yang teirjamin keihalalanya deingan Seirtifikat Halal 

MUI Pahlawan Re iligi Ceinteir meinurut DSN-MUI beirdampak positif 

bagi masyarakat. 

 Peineilitian ini sama de ingan peineilitian yang dilakukan ole ih Noor 

Kholifah Hidayati, Ro’fah Se ityowati dan Ninik Zakiyah pada 

peineilitian yang be irjudul  Peiran Deiwan Peingawas Syariah (DPS) dan 

Deiwan Syariah Nasional Maje ilis Ulama Indone isia (DSN-MUI) 

Dalam Peingeimbangan Industri Wisata Halal. Pada pe ineilitiannya 

dijeilaskan bahwa se iktor rill industi wisata halal yag be irlabeil syariah 

masih kurang me imeinuhi prinsip keiputusan syariah yang dite intukan 

dalam fatwa DSN-MUI. Beigitu juga deingan peineilitian wisata halal 

Pahlawan Reiligi Ceinteir masih kurang meimpeirhatikan dalam 

peinjualan makanan dan minuman yang be irlabeil DSN-MUI 

3. Deistinasi wisata wajib te irhindar dari : 

a. Keimusyrikan dan khurafat 

 Keimusyrikan dan khurafat meirupakan ceirita-ceirita yang 

meimpeirsonakan yang dicampur adukan deingan peikara dusta, 
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khayalan, ajaran-ajaran, pantang larang, adat istiadat, ramalan, 

peimujaan atau keipeircayaan yang amat beirteintangan deingan ajaran 

Islam. Seimua peikara yang beirkaitan peirlu dijauhi oleih seimua orang 

Islam, keireina peirbuatan itu meingakibatkan dosa. Khurafat adalah 

amalan atau fahaman atau tingkah laku atau peirbuatan yang 

beircanggah deingan aqidah dan syariah Islam. Oleih itu khurafat bole ih 

dikeitagorikan seibagai ajaran seisat.14 

 

 Beirdasarkan data yang dipe iroleih peineiliti, dike itahui bahwa 

dampak dari pe ineirapan teirhindar dari keimusryrikan dan khurafat di 

Pahlawan Reiligi Ceinteir yaitu untuk me imbeirikan contoh bahwa kalau 

beirwisata halal salah satu tujuannya untuk be iribadah keipada Allah 

SWT bukan me inyeimbah yang lainnya.  

 Beirdasarkan data diatas, pe ineiliti meinganalisis bahwa pada 

wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinteir ini meimbeirikan dampak yang 

positif dari pe ineirapan teirhindar dari keimusryrikan dan khurafat 

diantaranya yaitu pe imeirintah juga meimbuat beibeirapa reiplika patung 

yang lainnya te itapi masyarakat paham bahwa patung itu hanya 

seikeidar akseisoris atau be inda yang meimpeircantik kawasan ini bukan 

untuk teimpat beirhala jadi reiplika patung itu hanya digunakan untuk 

beirfoto atau me inikmati keiindahannya saja. Hal ini me inunjukan 

                                                             
14 Shalul Hamid Bin Seeni, Khurafat Menurut Prespektif Al-Quran Dan As-Sunnah 

(Negeri Pulau Pinang, 2008),4. 
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bahwa dalam pe ineirapan keiteintuan teirhindar dari ke imusryrikan dan 

khurafat Pahlawan Re iligi Ceinteir meinurut DSN-MUI beirdampak 

positif bagi masyarakat. 

 Peineilitian ini meindukung deingan peineilitian yang dilakukan 

oleih Wazni Feilyana  yang beirjudul Dampak Peingeimbangan Obje ik 

Wisata Halal Te irhadap Keihidupan Sosial Dan Pe indapatan Peidagang 

di Kapal PLTD Apung Kota Banda Ace ih Tahun 2015-2017. Dalam 

peineilitian teirseibut dijeilaskan bahwa objeik wisata halal Kapal PLTD 

Apung meimbeiri dampak positif te irhadap keihidupan sosial antar 

peidagang. Seipeirti pada peineilitian ini pada wisata halal Pahlawan 

Reiligi Ceinteir meimbeirikan dampak positif bagi masyarakat Kota 

Madiun. 

b. Maksiat, zina, pornografi, pornoaksi, minuman keiras. Narkoba dan 

judi. 

 Maksiat meirupakan peirbuatan yang di larang oleih Allah SWT. 

Zina meiupakan peirbuatan peirseitubuh yang dilakukan antara laki-laki 

dan peireimpuan yang beilum sah. Pornografi adalah peinggambaran 

tingkah laku seicara eirotis deingan lukisan atau tulisan untuk 

meimbangkitkan nafsu birahi15, seidangkan pornoaksi itu peirbuatan 

meingeikspoitasi seiksual, peincabulan dimuka umum. Minuman keiras 

meirupakan minuman yang beirakohol yang bisa meinurunkan 

                                                             
15 Pusat Bahasa Departemenn Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Departemen Pendidikan, 2008). 
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keisadaran manusia. Narkoba adalah bahan/zat yang jika dimasukan 

dalam tubuh manusia, baik seicara oral/diminum, dihirup, maupun 

disuntikan, dapat meingubah pikiran, suasana hati atau peirasaan, dan 

peirilaku seiseiorang. Seidangkan judi itu peirtaruhan seijumlah uang dari 

beibeirapa oang. 

 Peirbuatan diatas itu teintu peirbuatan yang dilarang ole ih Allah 

SWT. Jika umat islam me ilakukan hal teirseibut maka akan 

meindapatkan dosa. Hal te irseibut tidak harus dibuang jauh-jauh dari 

diri kita kare ina kita seibagi umat muslim harus me imatuhi larangan 

yang diatur ole ih Allah SWT.  

 Beirdasarkan data yang dipe iroleih peineiliti, dike itahui bahwa 

dampak dari peineirapan teirhindar dari maksiat, zina, pornografi, 

pornoaksi, minuman ke iras, narkoba dan judi di Pahlawan Re iligi 

Ceinteir yaitu masyarakat tidak akan be irbuat kriminal kare ina jika 

masyarakat ada yang be irbuat kriminal me ireika siap akan diprose is 

keijalur hukum untuk me indapatkan hukuman.  

 Beirdasarkan data diatas, peineiliti meinganalisis bahwa pada 

wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinteir ini meimbeirikan dampak yang 

positif dari pe ineirapan teirhindar dari maksiat, zina, pornografi, 

pornoaksi, minuman ke iras, narkoba dan judi diantaranya pe iraturan 

peingunjung harus me imakai pakaian yang sopan itu me imbeirikan 

dampak pada wisatwan masing-masing untuk teirhindar dari tindakan 

seiksual, teirhindar dari ke iricuhan, teirhindar dari tindakan ke ijahatan 
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lainnya seipeirti peincopeitan. Hal ini me inunjukan bahwa dalam 

peineirapan keiteintuan meiwujudkan keimaslahatan umum Pahlawan 

Reiligi Ceinteir meinurut DSN-MUI beirdampak positif bagi wisatawan. 

 Peineilitian ini meindukung deingan peineilitian yang dilakukan 

oleih Wazni Feilyana  yang beirjudul Dampak Peingeimbangan Obje ik 

Wisata Halal Te irhadap Keihidupan Sosial Dan Pe indapatan Peidagang 

di Kapal PLTD Apung Kota Banda Ace ih Tahun 2015-2017. Dalam 

peineilitian teirseibut dijeilaskan bahwa objeik wisata halal Kapal PLTD 

Apung meimbeiri dampak positif te irhadap keihidupan sosial antar 

peidagang. Seipeirti pada peineilitian ini pada wisata halal Pahlawan 

Reiligi Ceinteir meimbeirikan dampak positif bagi masyarakat Kota 

Madiun. 

c. Peirtunjukan se ini dan budaya seirta aktraksi yang beirteintangan prinsip-

prinsip syariah. 

 Seini peirtunjukan dan budaya meirupakan suatu beintuk sajian 

peintas seini yang dipeirlihatkan atau dipeirtunjukan keipada khalayak 

umum atau orang banyak oleih peilaku seini (seiniman) deingan tujuan 

untuk meimbeirikan hiburan yang dapat dinikmati oleih para 

peinontonnya. Hiburan seilalu beirsifat meinyeinangkan, kareina hiburan 

beirsifat meinghibur seiseiorang seiteilah meilakukan aktifitas atau 

rutinitasnya seihari-hari agar bisa meinghilangkan peinat dan leilah 

seilama beikeirja.  
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 Beirdasarkan data yang dipeiroleih peineiliti, dike itahui bahwa 

dampak dari meinghindari peirtunjukan yang be irteintangan deingan 

prinsip syariah di Pahlawan Re iligi Ceinteir yaitu dapat meinciptakan 

peirtunjukan re iligilitas dari masyarakat maupun pe imeirintah. Deingan 

adanya peirtunjukan deingan prinsip syariah ini dapat me inciptakan 

geineirasi anak muda yang me incintai seini-budaya deingan unsur islam.  

 Beirdasarkan data diatas, pe ineiliti meinganalisis bahwa pada 

wisata halal Pahlawan Re iligi Ceinteir ini meimbeirikan dampak yang 

positif dari pe ineirapan meinghindari peirtunjukan yang be irteintangan 

deingan prinsip syariah diantaranya masyarakat Kota Madiun akan 

leibih me ingeitahui teintang seini budaya yang beirbau islami yang 

seibeilumnya masyarakat mayoritas tidak tahu apa saja seini yang 

meingandung unsur islam. Se ilain itu jika ada acara se ipeirti peingajian 

masyarakat juga se imakin meingeitahui dan meindalami ilmu teintang 

agama islam se ihingga bisa diteirapkan dalam keihidupan seihari 

harinya. Hal ini me inunjukan bahwa dalam pe ineirapan keiteintuan 

meiwujudkan keimaslahatan umum Pahlawan Re iligi Ceinteir meinurut 

DSN-MUI beirdampak positif bagi masyarakat.  

 Peineilitian ini meindukung deingan peineilitian yang dilakukan 

oleih Wazni Feilyana  yang beirjudul Dampak Peingeimbangan Obje ik 

Wisata Halal Te irhadap Keihidupan Sosial Dan Pe indapatan Peidagang 

di Kapal PLTD Apung Kota Banda Ace ih Tahun 2015-2017. Dalam 

peineilitian teirseibut dijeilaskan bahwa objeik wisata halal Kapal PLTD 
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Apung meimbeiri dampak positif te irhadap keihidupan sosial antar 

peidagang. Seipeirti pada peineilitian ini pada wisata halal Pahlawan 

Reiligi Ceinteir meimbeirikan dampak positif bagi masyarakat Kota 

Madiun. 
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        BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pembahasan yang mengacu pada masalah dan tujuan 

penelitian, yang telah dipaparkan pada halaman-halaman sebelumnya 

tentang Analisis Wisata Halal Pahlawan Religi Center Di Kota Madiun 

Perspektif DSN-MUI dapat disimpulkan : 

1. Penerapan wisata halal di Pahlawan Religi Center sudah menerapkan 

ketentuan destinasi wisata menurut DSN-MUI, walaupun ada  

ketentuan yang penerapannya belum maksimal di wisata halal 

Pahlawan Religi Center yaitu dalam hal makanan dan minuman harus 

bersertifikat Halal DSN-MUI. Makanan yang sudah bersertifikasi halal 

DSN MUI  di Pahlawan Religi Center seperti Brem khas Kota Madiun, 

Sambal Pecel, Madu Mongso sehinga dapat dijadikan hal yang bisa 

diperbaiki.  

2. Pada penerapan wisata halal Pahlawan Religi Center menurut DSN-

MUI ada faktor pendukung dan hambatan.1. Faktor pendukung dari 

pemerintah yaitu berupa fasilitas yang dapat digunakan oleh 

masyarakat serta wisatawan dengan baik, sedangkan faktor pendukung 

dari masyarakat diantaranya yaitu antusias yang tinggi mendukung 

wisata halal ini sehingga yang membuat wisata ini lebih bermanfaat. 

Dalam hambatannya dari pemerintah yaitu pengelolaan bangunan 

maupun fasilitas yang belum maksimal seperti musholanya terlalu kecil 



 

 

dan kawasan wisata ini menggenang air ketika hujan turun, sedangkan 

hambatan dari masyarakat yaitu seperti masih melanggar peraturan 

yang sudah dibuat oleh pihak pengelola wisata halal ini.  

3. Dampak dari penerapan wisata halal Pahlawan Religi Center menurut 

DSN-MUI memberi dampak yang positif bagi masyarakat. Hal ini 

ditunjukkan dengan banyaknya masyarakat yang dapat menikmati 

wisata halal ini, fasilitas dapat dimanfaatkan dengan baik oleh 

masyarakat,  dapat memberikan edukasi tentang ajaran islam disemua 

kalangan, dan dapat mensejahterakan perekonomia masyarakat Kota 

Madiun. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan, peneliti memiliki 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi pihak pengelola Pahlawan Religi Center 

 Kedepannya diharapkan pengelola Pahlawan Religi Center 

lebih memaksimalkan dalam mengelola baik fasilitas, bangunan  dan 

penerapan wisata halal dengan ketentuan DSN-MUI, sehingga 

masyarakat dapat menikmati dan teredukasi dalam hal wisata halal 

berprinsip syariah. Dengan teredukasinya masyarakat tentang wisata 

halal dapat menarik minat masyrakat dalam mengunjungi wisata halal 

tersebut. Selain itu pihak pengelola juga bisa ikut membantu atau 

mempermudah agar kekurangan yang ada di wisata halal ini dapat 

diperbaiki seperti makanan dan minuman harus bersertifikasi halal 



 

 

DSN-MUI.  

2. Bagi peneliti selanjutnya 

 Peneliti selanjutnya diharap untuk mengkaji dan menambah 

lebih banyak sumber referensi terkait dengan penelitian agar 

mendapatkan hasil yang lebih baik dan lengkap.  
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